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ABSTRAK

NURWANI, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model
Problem Based Learning Setting Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Barombong. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Baharullah dan
pembimbing Il Nursakiah.

Masalah dalam penelitian ini yaitu hasil belajar dari peserta didik masih
rendah, keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih kurang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika
melalui penerapan model problem based learning setting kooperatif yang ditinjau dari
tiga aspek keefektifan yaitu ketuntasan hasil belajar siswa, aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran, dan respons siswa yang terhadap proses pembelajaran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain the one group
pretest-posttest. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIlIc SMP Negeri 2
Barombong sebanyak 35 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sebelum penerapan model
problem based learning setting kooperatif memiliki nilai rata-rata 29,20. Dari 35
orang siswa tidak ada yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau
berada pada kategori sangat rendah. Namun setelah penerapan model problem based
learning setting kooperatif terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa dimana
nilai rata-ratanya mencapai 82,69 dengan standar deviasi sebesar 6,999 dan dari 35
siswa tidak terdapat siswa yang skor hasil belajarnya berada pada kategori sangat
rendah. Secara keseluruhan terdapat 31 siswa atau 88,571% telah memenuhi KKM
dan secara klasikal sudah terpenuhi yaitu minimal 75% nilai siswa tuntas. Selain itu
juga, persentase rata-rata aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yaitu 76,08%,
dan persentase respons siswa yang merespon positif terhadap pembelajaran yaitu
91,43%.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
problem based learning setting kooperatif efektif digunakan pada pembelajaran
matematika siswa kelas VIlIlc SMP Negeri 2 Barombong.

Kata kunci: Efektivitas, Problem Based Learning Setting, Kooperatif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dapat dikatakan sebagai salah satu kebutuhan pokok bagi
manusia didalam kehidupannya karena dari pendidikanlah seseorang dapat
dibentuk untuk menjadi pribadi yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab,
produktif dan berbudi pekerti luhur serta memiliki rasa percaya diri yang tinggi.
Negara yang maju dan berkembang dapat tercermin dari bagaimana mereka dapat
mengelola sistem pendidikan yang baik dan benar sehingga akan menghasilkan
manusia-manusia yang mampu untuk bersaing di era modern seperti sekarang ini.
Di Indonesia pendidikan terbagi menjadi pendidikan formal dan informal. Dalam
pendidikan formal ada banyak mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta
didik pada setiap jenjang salah satunya ialah mata pelajaran matematika.

Matematika menjadi salah satu pelajaran yang penting karena matematika
sangat berguna dalam membantu manusia dalam kehidupan sehari-hari.
Matematika juga disebut sebagai ratunya ilmu dan pelayan ilmu, hal tersebut
dikarenakan rumus, aksioma, dan model pembuktian yang dipunyainya dapat
membantu ilmu-ilmu tersebut. Sebagai salah satu pelajaran yang penting di setiap
jenjang pendidikan tidak menjadikan matematika sebagai pelajaran yang disukai
oleh peserta didik hal tersebut dikarenakan pada umumnya peserta didik

beranggapan bahwa matematika itu pelajaran yang membosankan, rumit dengan



segala rumus vyang harus dihafalkan serta beberapa materi yang
pengaplikasiannya di kehidupan sehari-hari itu sulit ditemukan. Untuk proses
belajar matematika di sekolah formal didukung beberapa komponen salah satunya
ialah pembelajaran.

Pasal 1 butir 20 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar Ada terkandung lima komponen pembelajaran yaitu:
interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar, dan lingkungan belajar
(Hamzah dan Mubhlisrarini, 2014:42).

Interaksi mengandung arti hubungan timbal balik antara guru dan siswa.
Interaksi antara peserta didik, sumber belajar, dan lingkungan sekitar dapat pula
terjadi dalam upaya meningkatkan pengalaman belajar. Dalam pembelajaran
matematika prestasi siswa khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama
masih rendah. Dari hasil tes dan evaluasi PISA 2015 performa siswa-siswi
Indonesia masih tergolong rendah. Berturut-turut rata-rata skor pencapaian siswa-
siswi Indonesia untuk sains, membaca, dan matematika berada di peringkat 62,
61, dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi (Izwadi, 2016).

Tidak jauh berbeda, hasil TIMSS 2015 yang baru dipublikasikan Desember
2016 lalu menunjukkan prestasi siswa Indonesia bidang matematika mendapat
peringkat 46 dari 51 negara dengan skor 397. Siswa Indonesia menguasai soal yang
bersifat rutin, komputasi sederhana, dan mengukur pengetahuan akan fakta yang

berkonteks keseharian (Cahyanti, 2017)



Rendahnya kemampuan siswa Indonesia dalam pelajaran matematika
ini, terjadi pula di SMP Negeri 2 Barombong hal ini diperkuat dengan hasil
observasi yang dilakukan yaitu siswa kurang berminat dalam mengikuti
proses pembelajaran matematika karena mereka beranggapan bahwa
pelajaran tersebut sangat sulit, serta kurangnya motivasi belajar siswa karena
proses pembelajaran yang bersifat monoton sehingga keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran matematika masih belum terlihat. Keaktifan peserta
didik dalam kelas hanyalah mendengar dan mencatat mereka cenderung
malas untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami, belum berani
menyelesaikan soal di papan tulis. Permasalahan tersebut mengakibatkan
hasil belajar dari peserta didik masih rendah hal itu terbukti dari hanya 5-8
orang yang nilainya berada diatas KKM.

Agar pembelajaran berpusat pada siswa, guru perlu memilih suatu
model pembelajaran yang memerlukan keterlibatan siswa secara aktif dan
juga dapat mengembangkan kemampuan berpikirnya selama proses belajar
mengajar. Salah satu alternatif model pembelajaran tersebut yaitu model
Problem Based Learning Setting Kooperatif

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Jusmawati, dkk (2015)
di SMA Negeri 11 Makassar yang menyatakan bahwa kebanyakan siswa
merasa kesulitan dan jenuh dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran matematika kurang efektif ditandai dengan kurangnya respon

siswa, serta kurangnya aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran



sehingga berdampak pada hasil belajar siswa tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Menyikapi permasalahan tersebut, maka upayayang dilakukan
guru dengan meerapkan model pembelajaran berbasis masalah.

Problem Based Learning merupakan inovasi pendidikan yang
landasan dasarnya adalah metode instruksional yang bercirikan penggunaan
masalah kehidupan yang nyata. Duch (Lestari dan Yudhanegara, 2015:42)
mengemukakan, bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar bagaimana belajar,
bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia
nyata. Masalah tersebut sebagai dasar siswa untuk menyelesaikan masalah
secara kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemampuan bekerjasama secara
efektif serta mampu merepresentasikan ilmu yang mendasar dari pelajaran
tersebut. Proses penyelesaian masalah tersebut dapat dilakukan siswa secara
bersama-sama atau berkelompok antara siswa yang heterogen yang terdiri
dari 4-5 orang siswa salah satunya dengan pembelajaran berkelompok.

Model pembelajaran berbasis masalah dengan cara berkelompok
diharapkan dapat meningktakan keaktifan siswa dalam belajar di kelas serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
suatu penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika
melalui Penerapan Model Problem Based Learning Setting Kooperatif

pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah pembelajaran matematika
efektif melalui penerapan Model problem based learning setting kooperatif pada
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong ?”. Keefektifan pembelajaran pada

penelitian ini ditinjau dari:

1. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran
matematika melalui model problem based learning setting kooperatif ?

2. Bagaimana keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran
matematika melalui model problem based learning setting kooperatif?

3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model problem based
learning setting kooperatif ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika

efektif melalui penerapan Model problem based learning setting kooperatif

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong yang ditinjau dari tiga

aspek keefktivan pembelajaran yaitu

1. Ketuntasan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika
melalui model problem based learning setting kooperatif pada siswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong.



2. Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika melalui
model problem based learning setting kooperatif pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Barombong.

3. Respon siswa terhadap penerapan model problem based learning setting

kooperatif pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan model
problem based learning setting kooperatif serta hubungannya dengan

kemampuan pembelajaran matematika siswa.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktisi
pendidikan sebagai alternatif dalam memilih model pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru kepada
siswa dalam belajar matematika dan dapat menjadi masukan serta bahan

kajian pada penelitian serupa di masa yang akan datang.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti
berhasil, tepat atau manjur. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia efektif
mempunyai arti (a) ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya); (b)
manjur atau mujarab (c) dapat membawa hasil; berhasil guna (tentang
usaha, tindakan); (d) mulai berlaku (tentang undang-undang, peraturan).
Slamet (Mustar, 2015) mendefinisikan efektivitas sebagai ukuran yang
menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) telah
tercapai.

Menurut Agung Wicaksono (Ahmad, 2015) bahwa “efektivitas
berarti ketercapaian atau keberhasilan suatu tujuan sesuai dengan rencana
dan kebutuhan yang diperlukan, baik dalam penggunaan data, sarana
maupun waktunya”.

Sani (2016) efektivitas pembelajaran tidak terlepas dari aktivitas
yang berkualitas dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
dilakukan oleh guru. Oleh sebab itu, guru seharusnya memperhatikan

elemen penting sebuah desain pembelajaran, yakni: (1) kejelasan tujuan



pembelajaran; (2) kegiatan pembelajaran yang efektif; (3) latihan
terbimbing; (4) pengecekan pemahaman atau evaluasi.

Miarso (Rohmawati, 2015) mengatakan bahwa efektivitas
pembelajaran merupakan salah satu standart mutu pendidikan dan sering
kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai
ketepatan dalam mengelola suatu situasi, “doing the right things”.

Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah ketercapaian suatu tujuan dari pelaksanaan sebuah
situasi yang telah direncanakan sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan.

Menurut Soemosasmito (Trianto, 2009:20) mengatakan bahwa
suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan
utama keefektivan pembelajaran, yaitu:

a. Prestasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa

c. Ketetapan kandungan materi yang diajarkan dengan kemampuan
siswa diutamakan

d. Mengembangkan susasana belajar yang akrab dan positif,
mengembangkan struktur kelas yang mendukung (b) tanpa

mengabaikan butir (d).

Sani A.R (2016:41) mengemukakan bahwa pembelajaran yang

efektif tidak terlepas dari peran guru yang efektif, kondisi pembelajaran



yang efektif, keterlibatan peserta didik, dan sumber belajar/lingkungan
belajar yang mendukung. Sadiman (1987), keefektifan pembelajaran
adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar
mengajar (Trianto, 2015: 21).

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, maka keefektifan
pembelajaran dapat dilihat melalui ketuntasan belajar siswa, aktifitas
siswa dan respon siswa.

Adapun yang menjadi indikator efektivitas dalam penelitian ini
adalah:

a. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Menurut Dimayanti dan Mudjiono (Himitsugalbu, 2015) hasil
belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor
setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran.
Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan
siswa dalam menerima materi pelajaran. Suprijono (Hapsari, 2015)
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar adalah
tingkat ketercapaian pembelajaran yang dicapai oleh siswa, yang
dapat berupa nilai, sikap dan keterampilan belajar siswa yang diukur
dengan tes hasil belajar. Ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dari

hasil belajar yang telah mencapai ketuntasan klasikal.



Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
nilai akhir yang diperoleh setelah melakukan hasil tes belajar yang
diberikan setelah mendapatkan pengajaran materi  dengan
menerapkan model Problem Based Learning setting Kooperatif. Hasil
belajar siswa ini diukur dari nilai yang diperoleh siswa berdasarkan
tes hasil belajar yang diberikan. Berdasarkan KKM yang ditetapkan
di SMP Negeri 2 barombong siswa dikatakan telah tuntas jika hasil
belajar siswa tersebut mencapai skor > 75 dan tuntas secara klasikal
jika terdapat > 75% jumlah siswa dalam kelas tersebut yang telah
mencapai skor > 75 dan hasil belajar siswa dikatakan terjadi
peningkatan jika rata-rata gain ternormalisasi minimal berada dalam
kategori sedang.

. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas artinya
adalah “kegiatan/ keaktifan”. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang
dilakukan siswa selama mengikuti proses belajar mengajar.

Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila siswa aktif
membangun pengetahuannya, karena itu kefektifan juga dipengaruhi
oleh aktivitas siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran dikatakan
efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian

dan pengetahuan.



Jadi, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar adalah segala
kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa)
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Aktivitas yang
dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan
adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan berdampak
terciptanya situasi belajar aktif. Aktivitas yang dimaksud dalam
penelitian ini dikatakan baik apabila minimal 75% siswa yang terlibat
aktif dalam aktivitas positif selama pembelajaran.

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika

Respons siswa terhadap penerapan suatu model atau
pendekatan merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran
dikatakan efektif atau tidak. Respon siswa di bagi dua, yaitu respons
positif dan negatif. Respons siswa yang positif merupakan tanggapan
perasaan senang, setuju atau merasakan ada kemajuan setelah
pelaksanaan suatu model, pendekatan atau metode pembelajaran.
Sedangkan respons negatif adalah sebaliknya.

Kriteria respons siswa terhadap pembelajaran pada penelitin
ini dikatakan positif apabila siswa yang memberi respons positif lebih
banyak dibandingkan dengan siswa yang memberi respons negatif
terhadap sejumlah aspek yang ditanyakan. Adapun pengambilan

kriteria respon dikatakan positif dalam penelitian ini adalah apabila



persentase rata-rata respons siswa = 75% terhadap aspek yang
ditanyakan.
2. Belajar dan Pembelajaran Matematika
a. Hakekat Belajar Matematika
Beberapa definisi belajar dari para ahli dalam (Hamzah dan

Muhlisrarini 2014 : 18) sebagai berikut:

1) Fontana (1981). Belajar adalah suatu proses perubahan yang
relatif tetap dari perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman

2) Gagne (1985) belajar adalah suatu dalam kemampuan yang
bertahan lama dan bukan berasal dari proses pertumbuhan.

3) Bower dan Hilgard menyatakan bahwa belajar adalah mengacu
pada perubahan perilaku atau potensi individual sebagai hasil dari
pengalaman dan perubahan tersebut tidak disebabkan oleh insting
(the basic of the subject’s native response tendencies),
kematangan (maturation) atau kelelahan (fatique) dan kebiasaan
(habits)

Menurut Jerome Brunner (Trianto, 2011: 15) bahwa belajar
adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun (mengkonstruk)
pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman/pengetahuan yang

sudah dimilikinya. Sedangkan menurut Sani (2016:40) belajar



merupakan aktivitas interaksi aktif individu terhadap lingkungan
sehingga terjadi perubahan tingkah laku.

Sukarjono mengemukakan bahwa “matematika adalah cara
atau metode berpikir dan bernalar, bahasa lambang yang dapat
dipahami oleh semua bangsa berbudaya, seni seperti pada musik
pernah dengan simetri, pola, dan irama yang dapat menghibur, alat
bagi pembuat peta arsitek, navigator angkasa luar, pembuat mesin,
dan akuntan” (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:48).

Suherman (2003:253) Matematika adalah suatu pelajaran
yang tersusun secara beraturan logis berjenjang dari yang paling
mudah hingga yang paling rumit. Dengan demikian pelajaran
matematika tersusun sedemikian rupa sehingga pengertian terdahulu
lebih mendasari pengertian berikutnya. Matematika juga merupakan
disiplin ilmu tentang cara berpikir dan mengelola logika, baik secara
kuantitatif maupun secara kualitatif

Sedangkan menurut Depdiknas matematika berasal dari akar
kata mathema artinya pengetahuan, mathanein artinya berpikir atau
belajar. Dalam kamus Bahasa Indonseia diartikan matematika adalah
ilmu tentang bilangan hubungan antara bilangan dan prosedur
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai

bilangan (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:48)



Dari beberapa definisi tentang belajar dan matematika diatas,
dapat di simpulkan bahwa belajar matematika adalah proses interaksi
yang dilakukan individu dari sejak lahir untuk membangun atau
mengkonstruksi pengetahuan tentang ide-ide, struktur-struktur serta
konsep-konsep yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar,
analisis, dan geometri.

. Pembelajaran Matematika

Winataputra (2007) kata pembelajaran bisa dikatakan diambil
dari kata Instruction yang berarti serangkaian kegiatan yang
dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa
(Hamzah dan Mubhlisrarini, 2014:42).

Deway (Huda, 2013:37) mengatakan ‘“Pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang
dapat memberi nilai lebih bagus pada makna pengalaman tersebut
meningkatkan kemampuan untuk mengarahkan model pengalaman
selanjutnya”.

Rusman (2011:131) kegiatan pembelajaran dilakukan oleh
dua orang pelaku, yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah
mengajar dan perilaku siswa adalah belajar.

Menurut Amri (2016:105) tujuan pembelajaran matematika
adalah terbentuknya kemampuan bernalar pada diri siswa yang

tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, dan



memiliki sikap obyektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu
permasalahan baik dalam bidang matematika, bidang lain, maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan tentang pembelajaran di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah serangkaian
kegiatan yang telah dirancang yang dilakukan oleh dua orang pelaku
yaitu guru dan siswa dengan tujuan untuk membentuk pengetahuan
dan keterampilan siswa tentang struktur-struktur serta konsep-konsep
yang terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri.

3. Hasil Belajar Matematika

Setelah belajar, tujuan utama yang ingin dicapai dalam kegiatan
pembelajaran adalah hasil belajar. Degeng (1989) hasil belajar adalah
semua efek yang dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari
penggunaan strategi pembelajaran dibawah kondisi yang berbeda
(Hapsari, 2015).

Menurut Susanto  (Setiadi, 2017) hasil belajar merupakan
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan
belajar.

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah knowledge

(pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan,



meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan,
menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan,
membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif
adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons),
valuing (nilai), organization (organisasi), characterization
(karakterisasi). Domain psikomotorik meliputi initiatory, pre-routine,
dan rountinized. Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif,
teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual (Suprijono, 2015:6).
Berdasarkan defenisi di atas maka diperoleh pengertian bahwa
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang diperoleh dari
pengalaman belajar yang dijadikan sebagai indikator nilai yang meliputi
ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan) tentang struktur-struktur serta konsep-konsep yang terbagi

kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri.

4. Model Problem Based Learning
a. Pengertian Problem Based Learning
Sani  (2016:140) Problem-based learning merupakan
pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan,

memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Permasalahan yang



dikaji hendaknya merupakan permasalahan kontekstual yang

ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Barrow (Huda, 2013:271) mendefinisikan pembelajaran
berbasis-masalah (Problem-Based Learning/PBL) sebagai
“pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman
akan resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama
dalam proses pembelajaran”.

Sedangkan dalam Lestari dan Yudhanegara (2015:42)
dijelaskan pengertian Problem Based Learning dari beberapa tokoh
diantaranya sebagai berikut:

1) Duch mengemukakan bahwa PBL merupakan model
pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar bagaimana
belajar, bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari
permasalahan dunia nyata.

2) Arents mendefinisikan PBL sebagai suatu model pembelajaran
dimana siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga
diharapkan dapat menyusun pengetahuan sendiri,
menumbuhkembangkan inkuiri dan keterampilan tingkat tinggi,
memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan dirinya.

3) Ward mengemukakan bahwa PBL adalah suatau model
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk menyelesaiakan

masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat



mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah

tersebut sekaligus memiliki keterampilan untuk menyelesaikan

masalah.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa problem based

learning adalah suatu model pembelajaran yang menyajikan masalah-

masalah autentik (nyata) yang berhubungan dengan materi yang akan

di sampaikan serta masalah tersebut sering ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari siswa sehingga dapat memacu proses berpikir

siswa tentang bagaimana belajar, bekerja secara berkelompok untuk

mencari solusi dari permasalahan dunia nyata.

. Langkah-langkah Problem Based Learning

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:42) langkah-langkah

pembelajaran Problem Based Learning sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tahapan dalam Problem-Based Learning

Fase

Deskripsi

Orientation

Orientasi siswa terhadap masalah. Guru
menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan perangkat yang dibutuhkan,
memotivasi siswa, dan mengajukan masalah
sebagai lagkah awal pembelajaran. Masalah
yang diajukan biasanya masalah dalam
dunia nyata.

Engagement

Siswa terlibat dalam aktivitas penyelesaian
masalah

Inquiry
investigation

and

Siswa melakukan  penyelidikan  dan
investigasi dalam rangka menyelesaikan
masalah.

Debrifing

Siswa melakukan Tanya jawab dan diskusi




terkait kegiatan penyelesaian masalah yang
telah dilakukan.

Adapun menurut Sani (2016 : 139) sintaks model

pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Sintaks model pembelajaran berbasis masalah

Fase

Kegiatan guru

Memberikan orientasi

permasalahan
peserta didik

kepada

Membahas  tujuan pembelajaran,
memaparkan kebutuhan logistik untuk
pembelajaran, memotivasi peserta didik
untuk terlibat aktif.

Mengorganisasikan
peserta  didik
penyelidikan

untuk

Membantu  peserta  didik dalam
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas  belajar/penyelidikan  untuk
menyelesaikan permasalahan.

Pelaksanaan investi

gasi

Mendorong  peserta  didik  untuk
memperoleh informasi yang tepat,
melaksanakan penyelidikan, dan
mencari penjelasan solusi.

Mengembangkan
menyajikan hasil

Membantu peserta didik merencanakan
produk yang tepat dan relevan seperti,
laporan rekaman video dan sebagainya
untuk keperluan penyampaian hasil.

Membantu peserta didik melakukan
refleksi terhadap penyelidikan dan
proses yang mereka lakukan

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
penyelidikan

Ibrahim  dan

mengemukakan bahwa

Masalah sebagai berikut:

Nur

(2000:13) dan Ismail (2002:1)

langkah-langkah Pembelajaran Berbasis

Tabel 2.3 Langah-Langkah Pembelajaran Berbasis

Masalah



Fase

Indikator

Tingkah Laku Guru

1

Orientasi siswa

pada masalah

Menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
menjelaskan logisitik yang diperlukan,
dan memotivasi siswa terlibat pada
aktivitas pemecahan masalah

2 Mengorganisasi Membantu siswa mendefinisikan dan
siswa untuk mengorganisasikan tugas belajar yang
belajar berhubungan dengan masalah tersebut

3 Membimbing Mendorong siswa untuk mengumpulkan
pengalaman informasi yang sesuai, melaksanakan
individu/kelompok eksperimen untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecaha masalah

4 Mengembangkan ~ Membantu siswa dalam merencanakan
dan  menyajikan dan menyiapkan karya yang sesuai
hasil karya seperti laporan, dan membantu mereka

untuk berbagai tugas dengan temannya.

5 Menganalisis dan Membantu siswa untuk melakukan
mengevaluasi refleksi ~ atau  evaluasi  terhadap
proses pemecahan penyelidikan mereka dan proses yang
masalah mereka gunakan

Sumber: Rusman

(2011:243)

a. Pengertian Kooperatif

5. Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Djajadisastra (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:160)

pembelajaran kooperatif adalah metode kerja kelompok atau

lazimnya metode gotong royong yang merupakan suatu metode

mengajar di mana mahasiswa disusun dalam kelompok-kelompok

pada waktu menerima pelajaran atau mengerjakan soal-soal dan

tugas-tugas.



Cooperative learning dilandasi oleh teori belajar interaksi
sosial dari vigotsky. Pembelajaran ini menuntut siswa untuk belajar
bersama, saling mencurahkan pendapat tetang ide, gagasan,
pegetahuan, pengalaman, tugas, dan tanggung jawab bersama, saling
membantu, saling menghargai, berlatih intraksi, komunikasi,
sosialisasi, menyelesaikan permasalahan, serta saling melengkapi
antara kekurangan dan kelebihan siswa (Lestari dan Yudhanegara,
2015:43).

Sani  (2016:131)  aktivitas  pembelajaran  kooperatif
menekankan pada kesadaran peserta didik untuk saling membantu
mencari dan mengolah informasi, mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan. Tujuan pembelajaran kooperatif adalah melatihkan
keterampilan sosial seperti, tenggang rasa, bersikap sopan kepada
teman mengkritik ide orang lain, berani mempertahankan ide yang
logis, dan berbagai keterampilan yang bermanfaat untuk menjalin
hubungan interpersonal.

Sadker dan Adker (Huda, 2016:66) menjabarkan beberapa
manfaat pembelajaran  kooperatif. Menurut mereka selain
meningkatkan keterampilan kognitif dan afektif siswa, pembelajaran
kooperatif juga memberikan manfaat-manfaat besar lain seperti:

1) Siswa yang diajari dengan dan dalam struktur-struktur kooperatif

akan memperoleh hasil pembelajaran yang lebih tinggi; hal ini



2)

3)

4)

khususnya berlaku bagi siswa-siswa SD untuk mata peljaran
matematika

Siswa yang berpartisipasi dalam pembelajaran Kooperatif akan
memiliki sikap harga diri yang lebih tinggi dan motovasi yang
lebih besar untuk belajar

Dengan pembelajaran Kooperatif siswa menjadi lebih peduli pada
teman-temannya, dan diantara mereka akan terbangun rasa
ketergantngan yang positif untuk proses belajar mereka nanti
Pembelajaran kooperatif meningkatkan rasa penerimaan siswa
terhadap teman-temannya yang berasal dari latar belakang ras dan
etnik yang berbeda-beda

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

Kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan dalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang yang heterogen yang

saling mengeluarkan ide atau gagasan serta bertanggung jawab pada

kelompoknya dengan tujuan untuk mengembangkan prestasi

akademis, keterampilan sosial, toleransi dan penerimaan terhadap

keanekaragaman individu

. Langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015:44) langkah-langkah

pembelajaran Kooperatif yaitu:



Tabel 2.4 Tahapan Cooperative Learning

Fase

Deskripsi

Grouping

Siswa dikelompokkan dalam beberapa kelompok
dimana masing-masing kelompok terdiri atas siswa
yang heterogen, baik dari segi kemampuan, ras,
agama, dan lain-lain

Interaction

Siswa saling berinteraksi satu sama lain, baik antar
sesame anggota kelompok maupun dengan
kelompok lain dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru

Presentation

Siswa  mempresentasikan  hasil  pengerjaan
kelompoknya serta mendiskusikannya dengan
kelompok lain

Reward

Guru memberikan penghargaan kepada
siswa/kelompok siswa yang unggul dalam belajar
serta memotivasi siswa lainnya agar dapat mencapai
prestasi akademik sesuai dengan yang diharapkan

Sedangkan Rusman (2010:211) mengemukakan tahapan

dalam pembelajaran Koopertif sebagai berikut:

Tabel 2.5 lan

gkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Tahap

Tingkah Laku Guru

Tahap 1

Guru menyampaikan tujuan peajaran

Menyampaikan tujuan dan yang akan dicapai pada kegiatan
memotivasi siswa pelajaran dan menekankan pentingnya

topik yang akan dipelajari dan
memotivasi siswa belajar

Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau materi

Menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi
atau melalui bahan bacaan

Tahap 3 Guru  menjelaskan  kepada siswa

Mengorganisasikan  siswa bagaimana  caranya = membentuk

kedalam
kelompok belajar

kelompok- kelompok beajar dan membimbing
setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efektif dan efisien

Tahap 4

Guru membimbing kelompok-




Membimbing kelompok kelompok belajar pada saat mereka

bekerja dan belajar mengerjakan tugas mereka
Tahap 5 Guru  mengevaluasi  hasil belajar
Evaluasi tentang materi yang telah dipelajari

atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Tahap 6 Guru  mencari  cara-cara  untuk
Memberikan penghargaan menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok

Adapun tahapan pembelajaran Kooperatif (Huda, 2016:112)
sebagai berikut:
a. Tahap 1 : persiapan kelompok
1) Guru memilih metode tekhnik dan struktur pembelajaran
kooperatif
2) Guru menata ruang kelas untuk pembelajaran kelompok
3) Guru merangking siswa untuk pembentukan kelompok
4) Guru menentukan jumlah kelompok
5) Guru membentuk kelompok-kelompok
b. Tahap 2: pelaksanaan pembelajaran
1) Siiswa merancang tim building dengan identitas kelompok
2) Siswa dihadapkan pada persoalan
3) Siswa mengeksplorasi persoalan
4) Siswa merumuskan tugas dan menyelesaikan persoalan
5) Siswa bekerja mandiri, lalu belajar kelompok

c. Tahap 3: penilaian kelompok



1) Guru menilai dan menskor hasil kelompok

2) Guru memberi penghargaan pada kelompok

3) Guru dan siswa mengevaluasi perilaku anggota kelompok

Menurut Sani

(2016:132) Sintaks model

pembelajaran

Kooperatif secara umum sebagai berikut:

Tabel 2.6 Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Fase

Aktivitas Guru

Fase-1
Menyampaikan
memotivasi peserta didik

tujuan

Guru menyampaikan tuuan
pelajaran yang ingin dicapai dan
memotivasi peserta untuk belajar

Fase-2
Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada
peserta didik dengan ceramah,
demonstrasi, diskusi, dan atau
melalui bahan bacaan

Fase-3
Mengorganiasikan peserta didik

Guru membagi peserta didik dalam
kelompok  atau  menjelaskan

kedalam  kelompok-kelompok kepada peserta didik bagaimana
belajar cara membentuk kelompok belajar
Fase-4 Guru  membimbing  kelompok-
Membimbing kelompok bekerja kelompok belajar pada saat mereka
dan belajar mengerjakan tugas

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar
Evaluasi atau masing-masing kelompok

mempresentasikan hasil kerjanya

Fase-6 Guru menilai dan memberikan

Memberikan penghargaan

penghargaan atas upaya dan hasil
belajar individu serta kelompok

6. Model Problem Based Learning Setting Kooperatif

Problem Based Learning Setting Kooperatif adalah pembelajaran

yang menyajikan masalah-masalah autentik (nyata) yang berhubungan

dengan materi yang akan di sampaikan sehingga dapat memacu proses



berpikir siswa tentang bagaimana belajar untuk mencari solusi dari

permasalahan yang dilakukan dengan cara berkelompok yang terdiri dari

4-5 orang siswa yang heterogen

Berdasarkan sintaks dari Problem Based Learning dan model

pembelajaran Kooperatif dari beberapa pakar, maka model pembelajaran

Problem Based Learning Setting Kooperatif dalam pembelajaran

matematika dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.7 Sintaks dalam Problem Based Learning Setting Kooperatif

Deskripsi Kegiatan

Fase
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Memberikan . Guru menyampaikan tujuan Siswa
orientasi masalah pembelajaran mendengarkan
kepada siswa . Guru memotivasi siswa penjelasan guru
untuk terlibat aktif dalam dengan baik dan
pembelajaran sesekali  merespon

. Guru menjelaskan logistik

(materi prasyarat)
Memberikan masalah
otentik  (nyata)  yang
berhubungan dengan materi
yang akan di pelajari

apa yang dilakukan
guru didalam kelas

Pengorganisasian
peserta didik

. Mengelompokkan siswa
kedalam kelompok-
kelompok kecil yang
heterogen

. Membagikan Lembar Kerja

Kelompok (LKK) kepada
masing-masing kelompok

. Mengorganisasikan

penyelidikan terhadap
masalah yang diberikan
dalam bentuk LKK dengan
cara bekerja secara

Siswa
mempersiapkan
penyelidikan dengan
bergabung  dengan
kelompok  masing-
masing yang telah
dibagi sebelumnya




berkelompok.

Membimbing
Penyelidikan
masalah

Dengan bekerja secara
berkelompok guru mendorong
serta membimbing siswa untuk
memperoleh informasi terkait
dengan lembar kerja kelompok
(LKK) dan memastikan bahwa
setiap anggota didalam
kelompoknya harus memahami
dan dapat menjawab atau
memberikan solusi dari LKK
yang diberikan.

Siswa  melakukan
penyelidikan
terhadap
bersama
kelompoknya
masing-masing

masalah
dengan

Penyajian
atau hasil
dari masalah

solusi
karya

Guru melakukan tanya jawab
terkait dengan solusi dari
permasalahan  yang  telah
dikerjakan memanggil
perwakilan kelompok
untuk
mempresentasikan/menyajikan
solusi dari permasalahan yang
diberikan.

dan
dari

Siswa yang
kelompoknya di
dipanggil oleh guru,
harus
mempresentasikan
solusi dari masalah
yang diberikan.

Evaluasi
Reward

dan

Membantu  peserta  didik
melakukan refleksi terhadap
penyelidikan dan proses yang
mereka lakukan serta
memberikan penghargaan
kepada tiap kelompok yang
menyajikan solusi dari
permaslahan yang diberikan
dengan baik dan benar.

Siswa  melakukan
refleksi terhadap
penyelidikan  yang
telah dilakukan




B. Materi Ajar

1 Relasi
Madhuri + Marhawi
(bapak + ibu)
A 4
v v v i
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)
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Gambar 2.1 silsilah keluarga pak Madhuri dan Bu

Marhawi

Gambar 2.1 diatas menunjukkan silsilah keluarga Bapak

Maduri dan ibu Marhawi. Tanda panah menunukkan hubungan

“mempunyai anak”. Empat anak Pak Madhuri dan Bu Marhawi

adalah Sulastri, Idris, Halim, dan Tohir. Jika anak-anak Pak Madhuri

dan Bu Marhawi dikelompokkan menjadi satu dalam himpunan A,

maka anggota himpunan A adalah Sulastri, Idris, Halim, dan Tohir.

A ={ Sulastri, Idris, Halim, Tohir }



sedangkan cucu-cucu dari Pak Madhuri dan Bu Marhawi
dapat dikelompokkan dalam himpunan B, maka anggita himpunan B
adalah Wafi, Faisal, Alu’, Risqi, Alvin, Najwa, dan Suci

B = { Wafi, Faisal, Alu’, Risqi, Alvin, Najwa, Suci }

Hubungan anggota himpunan B ke anggota himpunan A
memiliki hubungan keluarga (relasi) “anak dari” sedangkan
hubungan anggota himpunan B dengan Pak Madhuri dan Bu
Marhawi memiliki relasi “cucu dari”.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Relasi dari
himpunan A ke himpunan B adalah sebuah aturan yang
menghubungkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-
anggota himpunan B
Memahami Bentuk Penyajian Relasi

. Untuk mengetahui atau memahami bentuk penyajian relas,
marilah Kita lihat contoh penggambaran relasi dengan memperhatikan
masalah di bawah ini !

Abdur sedang berulang tahun yang ke-13. la mengajak
teman-temannya yaitu Ahmad, Rahmat, Herman, dan Zaini pergi ke
rumah makan “Pak As’ari”. Menu yang disediakan oleh rumah
makan “Pak As’ari” adalah Soto, rawon, bakso, nasi goring, rujak

cingur, dan sate.



Dari menu tersebut ternyata tiap-tiap anak tidak sama menu
favoritnya
a. Abdur suka “soto dan rawon”, tetapi kali ini ia memesan rawon
b. Ahmad suka “bakso, rujak cingur,, dan sate”, tetapi kali ini ia
memesan rujak cingur
c. Rahmat suka “sate, dan nasi goring” tetapi makanan yang
dipesannya adalah nasi goring
d. Herman memesan bakso walaupun sebenarnya ia suka ‘“bakso,
soto, dan rawon”
e. Zaini suka “soto dan nasi goring” tetapi kali ini ia memesan soto
Jika kita tentukan relasi atau hubungan antara himpunan A
dengan himpunan B sebagai “makanan kesukaan dari” dan “makanan
pesanan dari”. Maka hubungan antara anggota-anggota himpunan A
dan B dapat digambarkan dalam tiga bentuk penyajian relasi yaitu
1) Diagram panah
Diagram panah merupakan diagram yang menggambarka
hubungan antara dua himpunan dengan disertai tanda panah.
Relasi diatas jika digambarkan dalam diagram panah maka dapat

dilihat di bawah ini:



A B

/Abdur -\\ C. Soto \
Ahmad Ny —= Rawon
Rahmat = Bakso
Herman :>' ™  Rujak cingur
Zaini / m Sate

- J Q Nasi goreng

Gambar 2.2 Relasi “Makanan Pesanan Dari”
2) Koordinat Kartesius

Dalam menyetakan relasi antara anggota-anggota
himpunan, selain dengan diagram panah, relasi dapat juga
dinyatakan dalam koordinat kartesius. Dalam koordinat kartesius
terdapat dua sumbu yaitu sumbu mendatar untuk anggota
himpunan A dan sumbu tegak untuk anggota himpunan B. Pada
soal cerita di atas jika relasi tersebut kita sajikan dalam bentuk

koordinat kartesius maka gambarnya dapat dilihat seperti berikut:



Soto

Rawon

b - ——

Bakso

Rujak cingyr

Sate

Nasi goring

S

v

Abdur Ahmad Rahmat herman Zaini
Gambar 2.3 Koordinat Kartesius
3) Himpunan Pasangan Berurutan.

Pasangan berurutan dilambangkan dengan (x,y) dengan X
menyatakan anggota suatu himpunan tertentu, dan y menyatakan
anggota himpunan lain.

Berdasarkan gambar 2.2 diatas, relasi “makanan pesanan
dari” dapat dituliskan sebagai:

aRs = {(Abdur,Rawon),(Ahmad, Rujak Cingur),(Rahmat, Nasi

Goreng),(Herman, Bakso),(Zaini, Soto)}



2. Fungsi
a. pengertian fungsi

Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B disebut fungsi
dari A ke B, jika setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu
anggota B. Jika f adalah suatu fungsi dari A ke B, maka:

1) Himpunan A disebut domain (daerah asal)

2) Himpunan B disebut kodomain (daerah kawan)

3) Himpunan anggota B yang berpasangan (himpunan C) disebut
range (hasil)

Aturan yang memasangkan anggota — anggota himpunan A
dengan anggota — anggota himpunan B disebut aturan fungsi f. Misal
diketahui fungsi— fungsi:

1) f: A — B ditentukan dengan notasi f(x)

2) g:C — D ditentukan dengan notasi g(x)

b. Sifat — Sifat Fungsi

1) Fungsi into
Fungsi f : A—> B dikatakan fungsi into atau fungsi kedalam
apabila range dari f (Rf) merupakan himpunan bagian yang tak
sama dari kodomain (atau Ky)

2) Fungsi Injektif (Fungsi Satu — Satu)

Fungsi satu — satu atau fungsi injektif merupakan fungsi f: A

— B, setiap b € B hanya mempunyai satu kawan saja di A



3) Fungsi Surjektif (Fungsi Onto)
Fungsi surjektif atau onto merupakan fungsi f: A — B,
setiap b € B mempunyai kawan di A
4) Fungsi Bijektif (Korespondensi Satu — Satu)

Suatu fungsi dikatakan bijektif atau korespondensi satu —
satu jika fungsi tersebut merupakan fungsi injektif sekaligus
surjektif.

c. Menentukan Nilai Fungsi
1) Untuk melambangkan fungsi kita gunakan huruf kecil, sepertif, g,
h. Sehingga kita sebut fungsi f, fungsi g, fungsi h.
2) Fungsi f dari himpunan A ke himpunan B kita notasikan dengan
f:A—B atau f:x—y dengan x € A dany € B
3) Penulisan lain dari notasi f:x—y yaitu f(X) = y yang disebut sebagai
rumus fugsi f
4) Menentukan nilai fungsi yang dinotasikan dengan f:x—y atau
dirumuskan dengan f(x) = y adalah menentukan nilai y atau f(x) jika
nilai x diberikan.
C. Penelitian Relevan
1. Jusmawati, dkk (2015) hasil dari penelitian menjelaskan hasil belajar
matematika siswa kelas X SMA Negeri Makassar setelah diterapkan
pembelajaran berbasis masalah setting kooperatif dengan pendekatan

menunjukkan persentase ketuntasan siswa secara klasikal mencapai 94,74%,



artinya ketuntasan hasil belajar secara klasikal tercapai. Skor rata-rata
posttest siswa setelah diajar lebih besar dari 74,9 (KKM) yaitu 84,09. Selain
itu, nilai rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,79 yang berada pada
klasifikasi tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
matematika siswa yang diajar denganpembelajaran berbasis masalah setting
kooperatif dengan pendekatan saintifik dapat dikategorikan efektif.

Pradani, dkk hasil dari penelitian menjelaskan bahwa bahwa (1) Ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIA SMA Brawijaya
Smart School dengan model pembelajaran PBL dipadu dengan Jigsaw
dibanding dengan model konvensional. Kelas eksperimen dengan model
PBL dipadu dengan Jigsaw memperoleh rata-rata skor kemampuan berpikir
kritis 9,1% lebih tinggi dari kelas control, (2) Ada perbedaan hasil siswa
kelas XI MIA SMA Brawijaya Smart School dengan model pembelajaran
PBL dipadu dengan Jigsaw dibanding dengan model konvensional. Kelas
eksperimen dengan model PBL dipadu dengan Jigsaw memperoleh rata-rata
skor hasil belajar 7% lebih tinggi dari kelas kontrol

Frienda, dkk (2015) Hasil penelitian diperoleh rata—rata post-test pada kelas
ekperimen diperoleh sebesar 78,5 sedangkan kelas kontrol sebesar 66. Hasil
perhitungan effect size data hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol diperoleh sebesar 0,79 diklasifikasikan dalam kategori sedang,

yang berarti bahwa model PBL memberikan pengaruh yang sedang terhadap



hasil belajar siswa dalam pelajaran Matematika di kelas VV Sekolah Dasar
Negeri 30 Pontianak Selatan
D. Kerangka Pikir
Fakta dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di
kelas belum berlangsung secara efektif. Hal tersebut ditandai dengan hasil
belajar matematika siswa yang masih berada dalam kategori rendah. Fakta
tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang selama ini
dilaksanakan belum mampu untuk memaksimalkan tercapainya tujuan
pembelajaran sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi pada setiap
materi pelajaran. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini untuk
mengatasi permasalahan ketidakefektifan pembelajaran matematika yaitu
dengan menerapkan model problem based learning setting kooperatif
Model problem based learning setting kooperatif merupakan sebuah
model pembelajaran yang menyajikan masalah-masalah nyata (otentik) yang
berhubungan dengan materi yang akan dijelaskan, serta masalah tersebut
ialah masalah yang terjadi atau yang berada di kehidupan sehari-hari siswa.
Model Problem Based Learning ini di terapkan dengan sistem bekerjasama
atau bekerja secara bersama-sama dengan cara membentuk kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa dalam satu kelompok.
Berdasarkan kajian pustaka dan teori sebagaimana telah diuraikan
bahwa dengan menerapkan model problem based learning setting kooperatif

pembelajaran terlaksana dengan baik, aktivitas siswa sesuai dengan yang



dikehendaki (baik/positif) ketuntasan hasil belajar matematika siswa tercapai
baik individu maupun secara klasikal, dan respon siswa terhadap
pembelajaran positif. Dengan memperhatikan criteria tersebut, dapat
disimpulkan bahwa dengan melalui model problem based learning setting

kooperatif pembelajaran matematika akan efektif.

. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah
1. Hipotesis mayor
Pembelajaran matematika melalui penerapan model Problem
problem based learning setting kooperatif efektif digunakan pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong
2. Hipotesis Minor
Hipotesis minor meliputi:
a. Hasil Belajar
1) Rata-rata hasil belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Barombong setelah diterapkan model pembelajaran problem
based learning setting kooperatif > 75 (KKM 75,00). Untuk
keperluan pengujian secara statistika, maka dirumuskan hipotesis
kerja sebagai berikut :

Ho: n<74,9 melawan Hy: pu > 74,9



Dimana : pu = Rata-rata skor hasil

2) Peningkatan hasil belajar matematika siswa diterapkan model
pembelajaran problem based learning setting kooperatif lebih dari
0,30 Untuk keperluan pengujian statistika, maka dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

Ho : Mg < 0,30 melawan Hi: pg > 0,30

Dimana: pg= Parameter skor rata-rata gain ternomalisasi

3) Proporsi  ketuntasan Kklasikal setelah  diterapkan  model
pembelajaran problem based learning setting kooperatif melebihi
0,75. Untuk keperluan pengujian secara statistika, maka

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho: <749 melawan Hy: w> 74,9
Dimana: m = Parameter ketuntasan klasikal
b. Aktivitas siswa
Skor persentase rata-rata  aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran matematika melalui model problem based learning
setting kooperatif berada pada kategori baik, yaitu persentase rata-
rata siswa yang terlibat aktif > 75%

c. Respons siswa



Persentase siswa yang merespons positif penerapan pembelajaran
matematika melalui model problem based learning setting kooperatif

minimal 75%.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran matematka melalui penerapan model problem based learning
setting kooperatif
B. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan Pre Experimental yang terdiri dari satu
variabel bebas dan tiga variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model
problem based learning setting kooperatif sedangkan variabel terikatnya
adalah hasil belajar siswa, keaktifan siswa dan respon siswa terhadap
penerapan problem based learning setting kooperatif.
Desain yang digunakan adalah The One-Group Pretest-Postest
Design. Pengambilan data dalam penelitian ini terdiri dari pretest dan
posttest.

Tabel 3.1 Desain Penelitian The One-Group Pretest-Postest

O X O

Sumber: Lestari dan Yudhanegara (2015:123)

Keterangan:

X = Pretest untuk mengukur kemampuan awal matematika siswa

@) = Treatment model pembelajaran problem based learning setting
kooperatif

X = Postest untuk mengukur kemampuan akhir matematika siswa



C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
1. Satuan Eksperimen
Pada penelitian ini dipilih kelas satuan eksperimen dengan cara
Cluster Random Sampling yaitu peneliti menentukan secara acak sampel
yang diambil sehingga terpilih satuan eksperimen sebanyak satu kelas
dari 11 kelas yang tidak mempunyai tingkatan prestasi artinya 11 kelas
yang ada bersifat homogeny atau sama dalam hal prestasi belajar di SMP
Negeri 2 Barombong.
2. Perlakuan
Satuan eksperimen digunakan untuk memilih satu kelas
eksperimen yang akan diberikan perlakuan dengan model problem based
learning setting kooperatif. Sehingga terpilih kelas VIlIc sebagai kelas
uji coba yang terdiri dari 35 siswa untuk menerapkan model problem

based learning setting kooperatif.

D. Variabel penelitian
Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu :
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem

based learning setting kooperatif



2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar, keaktifan siswa
dan respon siswa mengenai pembelajaran dengan menggunakan model

problem based learning setting kooperatif

E. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah nilai yang diperoleh siswa dari tes yang diberikan setelah melalui
proses pembelajaran dengan model problem based learning setting
kooperatif

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah aktivitas atau
perilaku yang ditampilkan siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung.

3. Respon siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau
pendapat siswa tentang cara mengajar guru, bahan ajar, dan suasana kelas
dalam pembelajaran dengan model problem based learning setting

kooperatif



F. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian yang dilakukan memiliki

beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap persiapan penelitian

a.

Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk
memohon agar peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di
sekolah.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Menyusun instrument penelitian dalam bentuk tes kemudian

divalidasi.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

Memberikan tes awal (pretest) untuk mengetahui hasil belajar awal
siswa sebelum diterapkannya model problem based learning setting
kooperatif.

Memberi perlakuan (treatment) dengan menerapkan model model
problem based learning setting kooperatif selama pembelajaran.
Memberikan tes akhir (postest) untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah diterapkannya model problem based learning setting

kooperatif



3. Tahap akhir
a. Mengolah data hasil pretest dan posttest.
b. Menganalisis data hasil penelitian dan instrumen yang lain serta

membahas temuan lain.
c. Memberikan kesimpulan berdasarkan pengolahan data.
G. Instrumen Penelitian
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Tes Hasil Belajar Matematika
Tes hasil belajar merupakan istrumen penelitian yang digunakan

untuk mengukur hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah
diterapkan model problem based learning setting kooperatif. Bentuk soal
yang digunakan adalah soal essay dengan jumlah soal sebanyak 4 nomor.
Namun sebelum tes hasil belajar dibuat, terlebih dahulu dibuat Kisi-kisi
(Lampiran B) agar masing-masing bagian dalam materi dapat
terwakilkan secara proporsial dalam tes. Kemudian soal-soal yang telah
dibuat divalidasi oleh validator. Adapun validator tersebut adalah dosen.

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa merupakan instrumen penelitian

yang digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa di dalam kelas selama
proses pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti mengamati
secara langsung seluruh rangkaian kegiatan siswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung. Komponen-komponen penelitian berkaitan



dengan aktivitas siswa dalam hal perhatian, kesungguhan, kedisiplinan,
dan keterampilan. Komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut:
3. Angket Respons Siswa

Angket respons siswa digunakan untuk memperoleh data tentang
respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Respons siswa adalah
tanggapan siswa terhadap pelaksanaan model problem based learning
setting kooperatif. Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui
pendapat siswa mengenai kelebihan dan kekurangan model problem
based learning setting kooperatif yang digunakan oleh peneliti dalam
pembelajaran matematika. Angket respons siswa diberikan pada siswa

setelah penerapan model problem based learning setting kooperatif

H. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:
1. Tes
Data tentang hasil belajar diperoleh dengan menggunakan tes
hasil belajar matematika yang diberikan pada kelas eksperimen setelah
diberi perlakuan.
2. Observasi
Data tentang keaktifan siswa diperoleh dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas siswa pada saat pemberian tindakan melalui

pengamatan.



3. Angket
Data tentang respons siswa diperoleh dengan menggunakan
angket respons siswa yang dibagikan setelah perlakuan diberikan.
I. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Sugiyono (2015:262) Statistik deskriptif adalah statistik yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek
yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya,
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum.

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif. Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk
menggambarkan karakteristik faktor yang diselidiki misalnya hasil
belajar siswa yang meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, nilai rata-
rata, rentang standar deviasi, dan tabel distribusi. Data yang diperoleh
dari hasil pretest dan posstest dianalisis untuk mengetahui hasil
belajar siswa.

Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual. Criteria seorang siswa dikatakan tuntas

belajar apabila memiliki nilai paing sedikit 75 sesuai dengan KKM



yang ditetapkan oleh pihak sekolah, sedangkan ketuntasan klasikal
tercapai apabila melebihi atau sama dengan 75% siswa dikelas
tersebut telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal.

Tabel 3.2Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas VIIl.c SMP Negeri 2 Barombong

Interval Skor Kategori Ketuntasan Belajar
0<x<75 Tidak tuntas
75 <x <100 Tuntas

Sedangkan rumus ketuntasan secara klasikal adalah sebagai berikut:

banyaknya siswa dengan skor 275

Ketuntasan belajar klasikal =

banyaknya seluruh siswa
100

Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong dalam penelitian ini adalah
menggunakan skala lima yang ditetapkan oleh Kementerian
Pendidikan Nasional.

Tabel 3.3 Kriteria Hasil Belajar Siswa

Interval Nilai Kategori

0 <x<54 Sangat Rendah
4<x <74 Rendah
7T4<x <84 Sedang
84<x <94 Tinggi
94< x <100 Sangat Tinggi

Sumber: (Tahirman, 2013)



b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar
Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain
(peningkatan) hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen.
Gain diperoleh dengan cara membandingkan hasil pretest dengan
hasil posttest. Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan
hasil belajar matematika siswa adalah gain ternormalisasi
(normalisasi gain).

Adapun rumus N-gain ternormalisasi yaitu sebagai berikut:

. _Skor posttes—skor pretest
N-gain =
SMI—-Skor pretest

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada table berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain < 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Sumber: Lestari & Yudhanegara
2015:235
c. Analisis Data Observasi Keaktifan Siswa
Analisis data aktivitas dilakukan dengan menentukan
persentase frekuensi yang dilakukan oleh siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menggunakan model problem
based learning setting kooperatif. Data mengenai aktivitas

dianalisis dengan menghitung persentase tiap aktivitas siswa.



Langkah-langkah analisis aktivitas siswa, yaitu:

1) Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk
setiap indicator dalam satu kali pertemuan

2) Mencari persentase frekuensi setiap indicator dengan
membagi besarnya frekuensi dengan jumlah siswa, kemudian

dikalikan 100 %.

Untuk menghitung rata-rata persentase setiap apsek

aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut:

ZTa
Pta = x100%

T

Keterangan ::

Pta : Persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan

2 Ta : Jumlah jenis aktivitas tertentu yang dilakukan siswa setiap
pertemuan

DT  :Banyaknyasiswa

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif
dalam proses pembelajaran.

d. Analisis Data Respon Siswa
Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon

siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis



dengan mencari persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap
pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis dengan melihat
presentase dari respon siswa Yyang dihitung denngan

menggunakan rumus:

Pr =£ X 100%

Keterangan :
Pr : Persentase respon siswa
f : Banyaknya siswa yang memberi respon ya atau tidak
N : Banyaknya siswa yang mengisi angket respon siswa
Respon siswa dikatakan positif jika persentase siswa dalam
menjawab senang, menarik, dan ya untuk setiap aspek > 75 %.
2. Analisis Statistik Inferensial
Sugiyono (2015:255) Statistik Inferensial (sering juga disebut
statistic induktif atau statistik probabilitas) adalah teknik statistik yang
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan
untuk populasi. Statistik ini cocok digunakan bila sampel diambil dari
populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu
dilakukan secara random.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis

data secara spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk



melihat apakah data tentang hasil belajar matematika siswa sebelum

dan setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji

kolmogorov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 5%

atau 0,05.

Hipotesis uji normalitas:

H, : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusan:

Jika pyaie = @ = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika pvaie < @ = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

b. Pengujian Hipotesis Penelitian

1. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kiriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata dengan
menerapkan teknik uji t satu sampel (One sample t-test).

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk
membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk
menguji apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak
dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, diambil satu
sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata

dari sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:



Hy:p <749 melawan Hy:pu > 74,9
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
H, ditolak jika P —y 4> @ dan H; diterima jika P —yqpe< @
dimana a = 5%.
Jika P, e < a berarti hasil belajar matematika siswa bisa

mencapai KKM 75.

Pengujian hipotesis minor berdasarkan Ketuntasan Kilasikal
menggunakan uji proporsi yaitu uji Z

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan
didukung informasi dari data sampel (apakah proporsi sampel
berbeda dengan proporsi yang dihipotesiskan). Dalam pengujian
hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi.
Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho:m < 74,9 melawan Hy : 1> 74,9

Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho ditolak jika zp;tung > Z(o,5-a) dan Ho diterima jika zpipung <

Zo5-) dimana a =5%. Jika  Zpirung > Z(o,5-q) berarti hasil



belajar matematika siswa bisa mencapai ketuntasan secara klasikal
sebesar 75%.
3. Pengujian  hipotesis  berdasarkan  Gain  (peningkatan)

menggunakan uji-t satu sampel

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas
eksperimen, diperoleh dengan melihat skor rata-rata posttest.
Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho : Yy < 0,30 melawan Hy : pg> 0,30
Kriteria pengambilan keputusan adalah:
Ho di tolak jika tigper > thitung dan Hp diterima jika tyqpe; <
thitung dimana a = 5%. Jika tpiyung > tegper berarti  hasil

belajar matematika siswa bisa melebihi 0,30.

Indikator Keefektifan
Penelitian ini berhasil jika memenuhi ketiga kriteria keefektifan
pembelajaran berikut:

1. Ketuntasan hasil belajar matematika
Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar dan gain

ternormalisasi  hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran



matematika minimal pada kategori sedang. Hasil belajar adalah tingkat
pencapaian siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika

Aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa
dalam proses belajar mengajar seperti bertanya, mengajukan pendapat,
menjawab pertanyaan guru dan mengerjakan tugas.

3. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran
matematika setelah pembelajaran yang dipilih diterapkan pada siswa.
Penerapan dari kriteria efektivitas pembelajaran matematika dapat dilihat

pada tabel yang disajikan berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika

No Kriteria efektif Syarat
Ketuntasan hasil belajar a) Gain ternormalisasi rata-rata minimal
1 matematika siswa berada pada kategori sedang.
b) Ketuntasan siswa secara klasikal
minimal 75%.

Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila
75% aktivitas siswa telah terlaksana
Respons siswa dikatakan efektif apabila
3 Respons siswa persentase menjawab senang atau ya setiap
aspek yang ditanyakan adalah 75%

) Aktivitas siswa




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik subjek penelitian sebelum dan setelah pembelajaran
matematika berlangsung yang meliputi hasil belajar siswa, aktivitas siswa
selama proses pembelajaran, serta respon siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan model problem based learning setting
kooperatif pada siswa kelas VIlIc SMP Negeri 2 Barombong. Deskripsi
masing — masing analisis tersebut diuraikan sebagai berikut.
a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa

1) Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Penerapan Model
Problem Based Learning Setting Kooperatif (Pretest)

Data pretest atau hasil tes kemampuan awal pada siswa
kelas VIllc SMP Negeri 2 Barombong pada materi Relasi dan
Fungsi sebelum diterapkan model problem based learning setting

kooperatif dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini.



D)

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Pretest Matematika Siswa Kelas
VIllc SMP Negeri 2 Barombong

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 35
Skor Ideal 100
Skor Maksimum 56
Skor Minimum 4
Rentang Skor 52
Skor Rata — rata 29,20
Variansi 185,047
Standar deviasi 13,603

Sumber : (Hasil olah data lampiran

Pada tabel 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang
mengikuti pretest pada materi Relasi dan Fungsi sebanyak 35
orang. Dari empat soal essay yang diberikan, skor yang di capai
oleh siswa sebelum dilakukan proses belajar mengajar melalui
penerapan model problem based learning setting kooperatif
tersebar dari skor terendah 4 sampai dengan skor tertinggi 56
dengan rentang skor 52 dari skor ideal 100 yang mungkin di capai
olen siswa. Skor rata-rata hasil pretest sebesar 29,20. Nilai
variansi sebesar 185,047 sehingga dapat dikatakan bahwa data
yang peneliti peroleh bervariasi serta standar deviasi sebesar
13,603 yang berarti bahwa data tersebut beragam sehingga data

tersebut mewakili semua populasi yang ada. Jika statistik hasil



belajar matematika siswa (Pretest) dikelompokkan kedalam 5
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase
sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Pretest
Matematika Siswa Kelas VIlIlc SMP Negeri 2

Barombong
Nilai Hasil Kategori Frekuensi  Persentase
Belajar (%)
0<x<54 Sangat Rendah 34 97,14
54<x<T74 Rendah 1 2,85
74<x<84 Sedang 0 0
84<x <94 Tinggi 0 0
94 < x <100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 35 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran D)

Pada tabel 4.2 diatas ditunjukkan bahwa dari 35 siswa
kelas VIIIC SMP Negeri 2 Barombong terdapat 34 siswa
(97,14%) yang memperoleh skor pada interval nilai 0 < x < 54
yang berarti dalam kategori sangat rendah, 1 orang siswa (2,85%)
yang memperoleh skor pada interval nilai 54 < x < 74 yang
berarti dalam kategori rendah, dan tidak terdapat siswa (0%) yang
memperoleh skor pada interval nilai 74 < x <84 dan 84 < x <
94, serta 94 < x < 100 yang berarti bahwa tidak terdapat siswa
yang skornya berada dalam kategori sedang, tinggi dan sangat
tinggi. Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 29,20

dikonversi kedalam 5 kategori diatas, maka skor rata-rata hasil



belajar matematika siswa kelas VIllc SMP Negeri 2 Barombong
sebelum diajar dengan menerapkan model problem based
learning setting kooperatif secara umum berada pada kategori
sangat rendah Kemudian data hasil belajar matematika siswa
sebelum diterapkan model problem based learning setting
kooperatif (pretest) dianalisis berdasarkan Kkriteria ketuntasan
dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Siswa Sebelum diterapkan model problem based
learning setting kooperatif

Interval Skor Kategori Frekuensi  Persentase (%0)
0<x<75 Tidak Tuntas 35 100
75 <x <100 Tuntas 0 0
Jumlah 35 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran D)

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila
memiliki nilai paling sedikit 75, sedangkan ketuntasan klasikal
tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut telah
mencapai skor paling sedikit 75. Dari tabel 4.3 di atas terlihat
bahwa 35 siswa (100%) yang memperoleh skor pada interval nilai
0 < x < 75 yang berarti dalam kategori tidak tuntas, dengan kata
lain seluruh siswa kelas VIllc SMP Negeri 2 Barombong tidak
ada yang skornya memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM

= 75).



2)

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas VIllc SMP Negeri 2
Barombong sebelum diterapkan model problem based learning
setting kooperatif tidak memenuhi kriteria ketuntasan secara
klasikal.

Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Penerapan Model
Problem Based Learning Setting Kooperatif (Posttest)

Data hasil belajar matematika siswa kelas VIllc SMP
Negeri 2 Barombong setelah diterapkan model problem based
learning setting kooperatif (Posttest) dapat dilihat pada tabel 4.4
berikut ini.

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Posttest Matematika Siswa
Kelas VIllc SMP Negeri 2 Barombong

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 35
Skor Ideal 100
Skor Tertinggi 95
Skor Terendah 68
Rentang Skor 27
Skor Rata-rata 82,69
Variansi 48,987
Standar Deviasi 6,999

Sumber : (Hasil olah data lampiran D)

Pada tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang
mengikuti posttest pada materi Relasi dan Fungsi sebanyak 35

orang. Dari empat soal essay yang diberikan, skor yang di capai



oleh siswa setelah dilakukan proses belajar mengajar melalui
penerapan model problem based learning setting kooperatif
tersebar dari skor terendah 68 sampai dengan skor tertinggi 95
dengan rentang skor 27 dari skor ideal 100 yang mungkin di capai
oleh siswa. Skor rata-rata hasil posttest sebesar 82,69. Nilai
variansi sebesar 48,987 serta standar deviasi sebesar 6,999 yang
berarti bahwa penyebaran data yang diperoleh tersebut bervariasi
atau heterogen serta data sampel tersebut dapat mewakili
populasi. Jika statistik hasil belajar matematika siswa (posttest)
dikelompokkan kedalam 5 Kkategori maka diperoleh tabel
distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Posttest
Matematika Siswa Kelas VIlIlc SMP Negeri 2

Barombong
Interval Nilai Kategori Frekuensi  Persentase (%0)
0<x<54 Sangat Rendah 0 0

S4<x<T74 Rendah 4 11,428
74<x<84 Sedang 15 42,857
84 <x<94 Tinggi 14 40
94 < x <100 Sangat Tinggi 2 5,714

Jumlah 35 100

Sumber: (Hasil olah data lampiran D
Pada tabel 4.5 diatas ditunjukkan bahwa dari 35 siswa
kelas VIIIC SMP Negeri 2 Barombong tidak terdapat siswa (0%)
yang memperoleh skor pada interval nilai 0 < x < 54 yang berarti

dalam kategori sangat rendah, 4 orang siswa (11,428%) yang



memperoleh skor pada interval nilai 54 < x < 74 yang berarti
dalam kategori rendah, 15 orang (42,857%) yang memperoleh
skor pada interval nilai 74 < x < 84 yang berarti dalam kategori
sedang, 14 orang (40%) yang memperoleh skor pada interval nilai
84 < x < 94 yang berarti dalam kategori tinggi, dan 2 orang siswa
(5,714%) yang memperoleh skor pada interval nilai 94 < x < 100
yang berarti dalam kategori sangat tinggi. Setelah skor rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 82,69 dikonversi kedalam 5 kategori
diatas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas
VIllc SMP Negeri 2 Barombong setelah diajar dengan
menerapkan model problem based learning setting kooperatif
secara umum berada pada kategori sedang.

Kemudian data hasil belajar matematika siswa setelah
diterapkan model problem based learning setting kooperatif
(posttest) dianalisis berdasarkan criteria ketuntasan dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

Siswa Setelah Diterapkan Model Problem Based
Learning Setting Kooperatif

Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase
(%)
0<x<75 Tidak Tuntas 4 11,428
75 <x <100 Tuntas 31 88,571
Jumlah 35 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran D)



3)

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila
memiliki nilai paling sedikit 75, sedangkan ketuntasan klasikal
tercapai apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut telah
mencapai skor paling sedikit 75. Dari tabel 4.6 di atas terlihat
bahwa sebanyak 4 orang (11,428%) yang memperoleh skor pada
interval nilai 0 < x < 75 yang berarti 4 siswa yang nilainya berada
dalam kategori tidak tuntas, dan terdapat 31 orang (88,571%)
yang memperoleh skor pada interval nilai 75 < x < 100 yang
berarti 31 siswa yang nilainya berada dalam kategori tuntas.

Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas VIllc SMP Negeri 2
Barombong setelah diterapkan model problem based learning
setting kooperatif memenuhi kriteria ketuntasan secara klasikal.
Deskripsi Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar
Matematika Siswa Setelah Diterapkan Model Problem Based
Learning Setting Kooperatif

Data pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung
dengan menggunakan rumus Normalized Gain. Tujuannya adalah
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa
kelas VIIIC SMP Negeri 2 Barombong setelah diterapkan model
problem based learning setting kooperatif pada pembelajaran

matematika. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan



(lampiran D) menunjukkan bahwa hasil Normalized Gain atau
rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan
menerapkan model problem based learning setting kooperatif
adalah 0,75. Untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar
siswa dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Kategori Frekuensi  Persentase (%0)
N-gain > 0,7 Tinggi 26 74,29
0,3<N-gain<0,7 Sedang 9 25,71
N-gain < 0,3 Rendah 0 0
Jumlah 35 100

Sumber : (Hasil olah data lampiran D)

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa sebanyak
26 siswa (74,29%) yang nilai gainnya berada dalam interval N-
gain > 0,70 yang artinya peningkatan hasil belajarnya berada pada
kategori tinggi dan 9 siswa (25,71%) nilai gainnya berada pada
interval 0,3 < N-gain < 0,7 yang artinya peningkatan hasil
belajarnya berada pada kategori sedang, serta tidak terdapat siswa
(0%) yang nilai gainnya berada pada interval N-gain < 0,3 yang
berarti peningkatan hasil belajarnya berada dalam kategori

rendah.



b. Deskripsi aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran

matematika setelah diterapkan model Problem Based Learning
Setting Kooperatif

Lembar pengamatan ini dibuat untuk memperoleh salah satu
jenis data pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. Instrument
ini memuat petunjuk dan sepuluh indikator aktivitas siswa yang
diamati. Pengamatan dilaksanakan dengan cara observer mengamati
aktivitas siswa yang dilakukan selama empat kali pertemuan. Data
yang diperoleh dari instrument tersebut dirangkum pada setiap akhir
pertemuan. Hasil rangkuman setiap pengamatan disajikan pada tabel
4.8 berikut ini .

Tabel 4.8 Deskripsi  Aktivitas Siswa selama  mengikuti
Pembelajaran Matematika melalui penerapan model

Problem Based Learning Setting Kooperatif

No Aspek yang Pertemuan Ke
Diamati I i v \

F % F % f % f %

Rata-
rata
(%)

Aktivitas Positif

1  Siswa 28 80 32 91,42 29 82,86 27 77,14 82,86

memperhatika
n dan
mengamati
masalah yang
diberikan

2 Siswa 21 60 18 51,43 23 65,71 25 71,43 62,14

mengajukan
pertanyaan
terkait dengan
masalah yang
diberikan

3  Siswa 29 82,86 30 85,71 29 82,86 32 91,43 85,76




mencatat atau
menuliskan
informasi-
informasi
yang mereka
dapat dari
masalah yang
diberikan.

Siswa
bergabung
kedalam
kelompoknya
masing-
masing

34

97,14 34

97,14 33

94,29 34 97,14 96,43

Siswa
menyelidiki
masalah yang
diberikan
dalam bentuk
LKK

25

71,43 29

82,86 30

85,71 28 80 80

Siswa
berdiskusi
dalam
kelompoknya
tentang
penyelesaian
masalah atau
soal dalam
LKK

29

82,86 28

80 29

82,86 30 85,71 82,86

Siswa
menanyakan
kepada guru
apabila
terdapat
kesulitan
terkait
penyelesaian
dalam LKK

29

82,86 27

77,14 25

71,43 29 82,86 78,57

Siswa
membuat
laporan
(jawaban dari

30

85,71 29

82,86 27

77,14 30 85,71 82,86




LKK)

Siswa
mewakili
kelompoknya
mempresentas
ikan hasil
pekerjaannya

29 82,8628 80 27 77,14 29 82,86 80,72

10

Siswa
memberikan
pendapat atau
saran terhadap
hasil

pekerjaan
kelompok lain

18 51,43 17 48,57 15 42,86 20 57,14 50

11

Siswa
mempresentas
ikan jawaban
lain  apabila
terdapat
perbedaan
dengan
kelompok lain

15 42,86 18 51,43 12 34,29 21 60 47,15

12

Siswa
membuat
kesimpulan
tentang hal-hal
terkait dengan
materi dari
permasalahan
yang diberikan

30 85,71 28 80 30 85,71 29 82,86 83,57

Jumlah 912,92

Rata-rata Persentase (%) 76,08

Aktivitas Negatif

13

Siswa
melakukan
aktivitas lain
diluar kegiatan
pembelajaran
(mengantuk,
ribut,  tidur,
mengganggu
teman, dan

21 60 16 45,71 15 42,86 12 34,29 4572




C.

keluar masuk
ruangan)

Jumlah

45,72

Rata-rata Persentase (%0)

45,72

Deskripsi Respons Siswa terhadap Kegiatan Pembelajaran

Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran matematika

melalui model problem based learning setting kooperatif diperoleh

melalui angket respons siswa yang selanjutnya dikumpulkan dan

dianalisis. Hasil analisis respon siswa selanjutnya disajikan dalam

tabel berikut.

Tabel 4.9 Persentase Respons Siswa Terhadap Pembelajaran
Matematika melalui model Problem Based Learning

Setting Kooperatif

_ Frekuensi  Persentase %
No Aspek yang ditanyakan ) _
Ya Tidak Ya  Tidak
1 Apakah anda senang dengan
pembelajaran berbasis 33 9 9429 571
masalah dengan cara
berkelompok ?
2 Apakah anda mudah
memahami materi
pembelajaran meIaIL_u 30 5 8571  14.29
penerapan model berbasis
masalah dengan cara
berkelompok?
3 Apakah Anda senang
berdiskusi  dengan teman 30 5 8571 14.29
sekelas saat pembelajaran
berlangsung ?
4 Apakah anda mudah
memahami dan 33 9 9429 571

menyelesaikan  soal  atau
masalah melalui penerapan




model berbasis  masalah
dengan cara berkelompok ?

5 Apakah anda senang jika guru
memberikan tuntunan
pertanyaan terhadap masalah
yang belum dipahami ?

30 5 85,71 14,29

6 Apakah anda senang jika
dipanggil oleh guru untuk
menjadi  perwakilan  dari
masing-masing kelompok ?

34 1 97,14 2,86

7 Apakah anda senang
menanggapi  jawaban dari 30 5 85,71 14,29
siswa lain ?

8 Apakah anda senang
memberikan kesimpulan 33 2 9429 571
terhadap pembelajaran ?

9 Apakah anda senang dengan

cara guru mengajar ? 34 1 9114 286

10 Apakah anda merasa ada
kemajuan setelah
pembelajaran berbasis masala 33 2 9429 571
secara  berkelompok  di
terapkan ?

Jumlah 914,28 85,72

Rata-rata 91,43 8,57

Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa secara umum
rata—rata siswa kelas VIIIC memberikan respon positif terhadap
proses pembelajaran melalui penerapan model problem based
learning setting kooperatif, dimana rata—rata persentase respons siswa
adalah 91,43%. Dengan demikian respon siswa dapat dikatakan
efektif karena telah memnuhi kriteria respon siswa yakni > 75%

memberikan respon positif.



Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk
pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada Bab Ill. Sebelum
dilakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
sebagai uji prasyarat.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata—rata
skor hasil belajar siswa (pretest-posttest) dan peningkatan hasil
belajar siswa (Gain) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya
adalah:
Jika Pyaiee = a@ = 0,05 maka distribusinya adalah normal.
Jika Pyaiee < @ = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.
Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan
program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 19
dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata—rata untuk
pretest menunjukkan nilai Pygue > ayaitu 0,122 > 0,05 dan skor
rata—rata untuk posttest Pyae > ayaitu 0,200 > 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa skor rata—rata pretest dan posttest termasuk
dalam kategori normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran D.



b. Pengujian Hipotesis

1) Rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan KKM setelah diajar
dengan model problem based learning setting kooperatif dihitung
dengan menggunakan uji-t satu sampel (one sample t-test) yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : u<74,9 melawan Hy : u> 74,9

Keterangan : u = skor rata—rata hasil belajar siswa

(posttest)

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H, jika nilai
signifikan < a dimana a = 0,05. Berdasarkan hasil analisis SPSS
(Lampiran D) , tampak bahwa Nilai P (Sig. (2-tailed)) adalah
0,000 < 0,05. Hal ini berarti H, ditolak dan H, diterima, yang
berarti “rata— rata hasil belajar siswa setelah diajar melalui
penerapan model problem based learning setting kooperatif lebih
dari 74,9. Yang berarti bahwa rata—rata hasil belajar posttest siswa
kelas VIllc SMP Negeri 2 Barombong lebih dari KKM.

2) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan model problem
based learning setting kooperatif secara klasikal dihitung dengan
menggunakan uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho : ®<74,9 melawan Hy : ©> 74,9



3)

Keterangan : © = parameter ketuntasan belajar secara klasikal

Pengujian ketuntasn secara klasikal siswa dilakukan
dengan menggunakan uji proporsi (Lampiran D). Untuk uji
proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh
Ztabel = 1,645 berarti Hp diterima jika Zhitung < Zipe. Karena
diperoleh nilai Zhitung = 1,818 > Ztabel = 1,645 maka Hy ditolak,
artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan secara
klasikal (KKM = 75) > 74,9%.

Berdasarkan uraian diatas, terlihat proporsi siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 75%.
Rata—rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan model
problem based learning setting kooperatif dihitung dengan
menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut :

Ho : pg < 0,30 melawan H; : pg > 0,30
Keterangan : pg = skor rata—rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis (Lampiran D) tampak bahwa

dengan menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh nilai to g5

1,690 dan thitung = 48,657, karena diperoleh thiwung = 48,657 > to 95
1,690 maka Hy ditolak dan H; diterima, artinya rata —rata gain

ternormalisasi pada siswa kelas VIllc SMP Negeri 2 Barombong



> 0,30 Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata—rata
hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui model problem
based learning setting kooperatif telah memenuhi Kkriteria

keefektifan.

A. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian
sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil
penelitian yang yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 Barombong. Adapun
jenis penelitian yag digunakan adalah Pra-Eksperimental dengan desain The
One Group Pretest-Posttest dimana kelas V¢ sebagai keas eksperimen
dengan menerapkan model problem based learning setting kooperatif.
Pada penelitian ini, aspek yang dijadikan sebagai indikator
keefektifan model problem based learning setting kooperatif yaitu:
1. Hasil Belajar
Hasil analisis data mengenai hasil belajar matematika siswa
sebelum pembelajaran melalui penerapan model problem based learning
setting kooperatif (Pretest) menunjukkan bahwa dari 35 siswa secara
keseluruhan tidak ada siswa yang mencapai ketuntasan individu
(mendapat skor minimal 75), dengan kata lain hasil belajar siswa

sebelum diterapkan model problem based learning setting kooperatif



umumnya masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal. Sedangkan hasil analisis data tentang hasil belajar
matematika siswa setelah pembelajaran melalui penerapan model
problem based learning setting kooperatif (Posttest) berada pada kategori
sangat tinggi yaitu dengan skor rata—rata 82,69. Dari 35 siswa, terdapat 4
siswa yang tidak mencapai ketuntasan individu atau 11,429% dan
terdapat 31 siswa yang telah mencapai ketuntasan individu atau 88,571%.
Hal ini berarti bahwa siswa di kelas VIIIC SMP Negeri 2 Barombong
mencapai ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai
apabila minimal 75% siswa dikelas tersebut telah mencapai skor
ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut.

Selain itu, hasil analisis data tentang peningkatan hasil belajar
siswa menujukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi siswa yang diajar
melalui penerapan model problem based learning setting kooperatif
adalah 0,75.yang berarti bahwa peningkatan hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong setelah diterapkan model
problem based learning setting kooperatif berada pada kategori tinggi
(interval N-gain > 0,75.)

Untuk melakukan pengujan hipotesis, terlebih dahulu kita harus
mengetahui apakah data sampel yang kita peroleh telah berdistribusi
normal atau tidak. Maka dilakukanlah pengujian data normalitas dengan

menggunakan uji kolmogrov-smirnov. Dari hasil analisis inferensial



menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah berdistribusi dengan
normal karena nilai Pyaue > o = 0,05. Karena data berdistribusi normal,
maka data tersebut telah memenuhi kriteria untuk digunakan uji-t pada
pengujian hipotesis penelitian

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar matematika siswa setelah penerapan model problem based
learning setting kooperatif tampak Nilai P (sig.(2-tailed)) adalah 0,000
< 0,05 berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75.
Hasil analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata—rata gain
ternormalisasi tampak bahwa nilai to s = 1,690 dan t,;; = 48,657 karena
diperoleh tyi; = 48,657 > toos = 1,690 menunjukkan bahwa rata—rata gain
ternormalisasi pada siswa kelas VIllc SMP Negeri 2 Barombong lebih
dari 0,30. Ini berarti bahwa H, ditolak dan H; diterima yakni gain
ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori tinggi.

Pengujian ketuntasn secara klasikal siswa dilakukan dengan
menggunakan uji proporsi (Lampiran D), diperoleh Zhitung = 1,818 >
Ztabel = 1,645 maka Hy ditolak dan H; diterima, artinya proporsi siswa
yang mencapai Kkriteria ketuntasan secara klasikal (KKM = 75) > 75%.
Jadi dapat dikatakan bahwa ketuntasan hasil belajar matematika siswa
setelah diajar dengan menggunakan model problem based learning

setting kooperati secara klasikal lebih dari 75%.



Hal senada juga sesuai dengan penelitian Jusmawati, dkk (2015)
yang menjelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran berbasis
masalah setting kooperatif dengan pendekatan saintifik dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa dengan ketuntasan secara Kklasikal
sebesar 94,74%, skor rata-rata posttest mencapai 84,09 dan rata-rata gain

ternormalisasi siswa sebesar 0,79 yang berada pada kategori tinggi.

. Aktitivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
melalui penerapan model problem based learning setting kooperatif pada
siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2 Barombong menunjukkan bahwa
perolehan rata-rata persentasi aktivitas siswa yaitu sebanyak 76,08% aktif
dalam pembelajaran matematika. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa
dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal 75% siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian model problem based
learning setting kooperatif dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
pembelajaran matematika.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
beberapa peneliti terdahulu, salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Wulandari dan Slamet (2015) dengan judul penelitian
“Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Matematika melalui Model
Pembelajaran Problem Based Learning (PTK Pada Siswa VIIIG Semester

Genap SMP Negeri 1 Kartasura Tahun Pelajaran 201/2015)” memiliki



perbedaan dimana pada penelitian tersebut tidak mengelompokan siswa
secara heterogen. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan
model proble based learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil

belajar matematika siswa dari siklus | sampai dengan siklus I1.

Respon Siswa

Berdasarkan hasil penelitian respon siswa diperoleh 91,43%
siswa memberikan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika melalui penerapan model problem based learning setting
kooperatif . Dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran melalui penerapan model problem based learning setting
kooperatif telah mencapai indikator efektivitas yang dijadikan tolak ukur,
dimana respon positif minimal 75% dari keseluruhan responden.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
beberapa peneliti terdahulu, salah satunya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Hasan, Hamzah, dan Rahman (2016), hasil penelitian
menjelaskan bahwa hasil angket respon peserta didik terhadap
pembelajaranmatematika dengan meggunakan model pembelajaran
problem based learning mengguakan scaffolding terstruktur menunjukkan
bahwa rata-rata peserta didik yang memberi respon positif adalah

85,65%.



Berdasarkan hal tersebut pembelajaran dikatakan efektif karena
ketiga indikator keefektifan (Hasil belajar siswa, Aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran dan respons siswa terhadap proses pembelajaran) maka
dapat disimpulkan bahwa ‘“Pembelajaran matematika efektif melalui
penerapan model problem based learning setting kooperatif pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 barombong . Pencapaian keefektifan melalui penerapan
model problem based learning setting kooperatif dapat dilihat pada tabel
4.10 berikut :

Tabel 410  Pencapaian Keefektifan melalui penerapan model

Problem Based Learning Setting Kooperatif

No Kriteria Keefektifan Kesimpulan

1 Hasil Belajar Siswa Tuntas dan terjadi Peningkatan
2 Aktivitas Siswa Aktif

3 Respons Siswa Positif




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ialah
pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model problem based
learning setting kooperatif. Hal tersebut sesuai dengan hasil yang telah
didapat dari ketiga aspek yang dijadikan sebagai acuan keefektifan
pembelajaran pada penelitian ini. Adapun hasil dari ketiga indikator tersebut
ialah sebagai berikut:
1. Ketuntasan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran matematika
a. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa setelah pembelajaran melalui penerapan model
problem based learning setting kooperatif termasuk dalam kategori
sedang dengan nilai rata-rata 82,69. Hasil ini juga menunjukkan
bahwa terdapat 31 siswa atau 88,57% yang mencapai KKM dan 4
siswa atau 11,43% yang tidak mencapai KKM (mendapat skor
dibawah 75) sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah
mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal.
b. Rata-rata gain ternormalisasi atau normalized gain pada hasil belajar
siswa adalah 0,75. Nilai gain tersebut berada pada interval N-gain >

0,70 sehingga terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah



diterapkan model Problem Based Learning Setting Kooperatif dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VIIIC SMP Negeri 2
Barombong dan termasuk kategori Tinggi

2. Rata-rata dari komponen penilaian aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
matematika melalui penerapan model problem based learning setting
kooperatif berada dalam kategori aktif dengan rata-rata 76,08%..

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model
problem based learning setting kooperatif dikategorikan positif dengan
rata-rata persentase respons siswa sebesar 91,43%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
peneliti memberikan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya ialah sebagai
berikut:

1. Kepada peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menerapkan
model problem based learning setting kooperatif diharapkan dapat
menguasai materi pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai.

2. Keberhasilan peneliti pada model problem based learning setting
kooperatif hanya pada materi Relasi dan Fungsi sehingga diharapkan
pada peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan model problem
based learning setting kooperatif agar menerapkannya pada materi yang
lain agar kita dapat mengetahui bersama materi apa saja yang cocok

dengan model problem based learning setting kooperatif



DAFTAR PUSTAKA

Ahmad. 2015. Efektivitas Pembelajaran, (online),
(http://www.sekedarposting.com/2015/04/efektivitas-pembelajaran.html
diakses tanggal 15 november 2017)

Amri. 2016. Pengembangan Program Pembeajaran Matematika. Gowa

Cahyanti, D. (2017). (Online), (http:/eprints.ums.ac.id/49420/3/BAB%20l.pdf,
diakses 17 november 2018)

Frienda, Margiati & Nurhadi. 2015. “Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika Kelas
V”.(online), Vol. 4, No. 8,
(jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/11181/10614 diakses
tanggal 28 Mei 2018)

Hamzah, Ali dan Muhlisrarini. 2014. Perencanaan dan Strategi Pembelajaran
Matematika. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada

Hapsari. 2015. Efektivitas Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah Pada
Poko Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Di Kelas VIII A
SMP Kanisius 1 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Yogyakarta:
universitas sanata Dharma. (online)
(https://repository.usd.ac.id/1900/2/111414077_full.pdf]. Diakses tanggal
10 November 2017)

Hasan, Hamzah dan Rahman. (2016). Peningkatan Kualitas Pembelajaran
Matematika melalui Penerapan Model Problem Based Learning dengan
Menggunakan Scaffolding Terstruktur Pada Peserta Didik Kelas VI1II-1

SMP Negeri 3 Makassar, (Online),
(http://eprints.unm.ac.id/2693/1/ARTIKEL.docx diakses 20 November
2018)

Himitsugalbu. 2015. Definis hasil belajar menurut ahli, (online)

(http://www.belajarpsikologi.com/pengertian-belajar-menurut-ahli/ di

akses pada tanggal 15 november 2017)

https://kbbi.web.id/efektif (online) di akses tanggal 25 Mei 2018



http://www.sekedarposting.com/2015/04/efektivitas-pembelajaran.html
http://eprints.ums.ac.id/49420/3/BAB%20I.pdf
https://repository.usd.ac.id/1900/2/111414077_full.pdf
http://eprints.unm.ac.id/2693/1/ARTIKEL.docx%20diakses%2020%20November%202018
http://eprints.unm.ac.id/2693/1/ARTIKEL.docx%20diakses%2020%20November%202018
http://www.belajarpsikologi.com/pengertian-belajar-menurut-ahli/
https://kbbi.web.id/efektif

Huda, Miftahul. 2016. Model — Model Pengajaran dan Pembelajaran.
Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Huda, Miftahul. 2016. Cooperative Learning (metode, tekhnik, struktur dan
model terapan). Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Izwadi, Hasrul (2016). Sekelumit dari hasil PISA yag baru dirilis, (online),
(http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles detail/230/Sekelumit-
Dari-Hasil-PISA-2015-Yang-Baru-Dirilis.html, diakses 17 November
2018)

Jusmawati, Upu & Darwis. 2015. « Efektivitas Penerapan Model Berbasis
Masalah Setting Kooperatif dengan Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 11 Makassar”. Jurnal
Daya Matematis , (Online), Vol. 3, No. 1,
(http://ojs.unm.ac.id/JDM/article/view/1314/pdf 3 Diakses 26 Mei 2018)

Lestari, K.E dan Yudhanegara, M.R. 2015. Penelitian Pendidikan Matemaika.
Bandung: Refika Aditama

Mustar. 2015. Efektivitas Model Pembelajaran Matematika melalui Model
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada Siswa Kelas X
MA Muallimun Muhammadiyah Makassar. Skripsi tidak diterbitkan.
Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar.

Pradani, Zubaidah, & Lestari. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (Pbl) Dipadu Dengan Jigsaw Terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Dan Hasil Belajar Siswa. Malang: universitas negeri malang
(online)
(jurnalonline.um.ac.id/data/.../artikel CCD7D3C6FC23DE5F0B6873DB
ECC30786.pdf Diakses tanggal 26 Mei 2018)

Rohmawati, Afifatu. 2015. Efektivitas Pembelajaran. Jurnal Pendidikan Usia
Dini, (online), Vol. 9, No. 1,
(http://pps.unj.ac.id/journal/jpud/article/view/90/90, diakses 19 Juli 2018)

Rusman. 2011. Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme
Guru. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada

Sani, R.A. 2016. Inovasi Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara

Setiadi, D.D. 2017. Pengaruh Penerapan Model Problem Based
Learningterhadap Hasil Belajar Matematika Siswa kelas V Sd Negeri 2
Metro Pusat. Bandar Lampung : Universitas Lampung. (online)


http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/230/Sekelumit-Dari-Hasil-PISA-2015-Yang-Baru-Dirilis.html
http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/230/Sekelumit-Dari-Hasil-PISA-2015-Yang-Baru-Dirilis.html
http://ojs.unm.ac.id/JDM/article/view/1314/pdf_3
http://pps.unj.ac.id/journal/jpud/article/view/90/90

(http://digilib.unila.ac.id/30234/12/SKRIPS1%20TANPA%20BAB%20
PEMBAHASAN.pdf diakses tanggal 4 Juni 2018)

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development/R&D). Bandung: Alfabeta

Suherman, Erman. Dkk. 2003. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.
Bandung: UPI

Suprijono, Agus. 2015. Cooperative Learning. Yogyakarta: Pustaka Belajar

Tahirman,  Warni. 2013. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui
Penerapan Pendekatan Open Ended Problem pada Siswa Kelas VIII
SMP Negeri | Larompong Kabupaten Luwu. Skripsi tidak diterbitkan.
Makassar: FKIP Unismuh Makassar.

Trianto. 2009. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Proresif. Jakarta:
PrenadaMedia Group.

Trianto. 2011. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep,
Landasan, dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Jakarta: Kencana

Trianto. 2015. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif dan
Kontekstual. Jakarta: PrenadaMedia Group.

Woulandari, T dan Slamet HW. (2015). Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar
Matematika melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning (PTK
Pada Siswa VIIIG Semester Genap SMP Negeri 1 Kartasura Tahun
Pelajaran 201/2015, (Online),
(http://eprints.ums.ac.id/33451/13/NASKAH%20PUBL IKASI.pdf, diakses 20
November 2018)



http://digilib.unila.ac.id/30234/12/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf
http://digilib.unila.ac.id/30234/12/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf
http://eprints.ums.ac.id/33451/13/NASKAH%20PUBLIKASI.pdf

OISR D

i g5 CU S

LAMPIRAN -LAMPIRAN

LAMPIRAN A
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (rpp)

Lembar Kerja Kelompok (Lkk) Dan Alternatif Jawaban Pedoman Penskoran LKK

LAMPIRAN B
Instrumen Tes Hasil Belajar (Pretest dan Posttest)
Kisi-kisi Penulisan Tes Hasil Belajar (Pretest dan Posttest)
Alternatif Jawaban dan Pedoman Penskoran Tes Hasil Belajar (Pretest dan Posttest)
Instrumen Aktivitas Siswa
Instrument Respons Siswa
LAMPIRAN C LAMPIRAN D
Jadwal Pelaksanaan Penelitian 1. Analisis Tes Hasil Belajar
Kontrol Pelaksanaan Penelitian (Pretest dan Posttest)
Daftar Hadir Siswa 2. Analisis Aktivitas Siswa
Daftar Nilai Pretest Dan Posttest Siswa 3. Analisis Respons Siswa
Datar Nama Kelompok Siswa 4. Analisis Deskriptif Dan
Inferensial
5. Analisis Gain
Ternormalisasi
LAMPIRAN E

Lembar kerja kelompok siswa
(LKK) LAMPIRAN F
Lembar tes hasil belajar (pretest 1. Persuratan
dan posttest) 2. Dokumentasi
Lembar observasi aktivitas siswa 3. Validasi
Lembar angket respons siswa 4. Power Point



LAMPIRAN A

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2.Lembar Kerja Kelompok (LKK) dan
Alternatif  Jawaban dan  Pedoman
Penskoran LKK



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah
Kelas/semester
Mata pelajaran
Pertemuan ke
Materi

Waktu

: SMP Negeri 2 Barombong

VI
: Matematika

12
: Relasi dan Fungsi

: 2 X 40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi inti SMP kelas VIII

Sikap 1.

Pengetahuan 3.

Keterampilan 4.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambr, dan mengarang) esuai dengan

yang dipelajarai di sekolah dan sumber lain yang sama



dalam sudut pendang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi

Sikap 1.1

2.1

2.2

2.3

Pengetahuanp 3.3

Keterampilan 4.3

Menghargai dan menghayati ajaran agama Yyang
dianutnya

Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, konsisten dan
teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan masalah.

Memiliki rasa ingin tahu percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.

Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi
dengan menggunakan berbagai representasi (kata-kata,
tabel, grafik, diagram, dan persamaan)

. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi
dan fungsi dengan menggunakan berbagai representasi

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Sikap 1. Terlibat aktif dalam pembelajaran Sistem persamaan linier

dua  variabel dengan menggunakan metode

eleminasi,substitusi.

2. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

3. Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda



dan kreatif.

4. Bertanggung jawab dalam penyelesaian suatu tugas.

Pengetahuan 3.3.1 Mendeskripsikan relasi

3.3.2 Menentukan relasi dari dua himpunan
3.3.3 Menyatakan relasi yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan diagram panah,

diagram kartesius, dan pasangan berurutan

D. Tujuan Pembelajaran

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok,

diskusi kelompok, diharapkan siswa dapat:

1.

Siswa dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada
saat proses belajar berlangsung;

Siswa dapat menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam mempelajari
materi relasi dan fungsi,

Siswa dapat mendeskripsikan relasi

Siswa dapat menentukan relasi dari dua himpunan

Siswa dapat menyatakan relasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari dengan menggunakan diagram panah, diagram Kartesius, dan

pasangan berurutan

E. Materi Pembelajaran

Relasi

relasi merupakan aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan

A ke himpunan B. relasi ini dapat ditunjukkan dengan tiga cara yaitu diagram

panah, diagram kartesius, dan himpunan pasangan berurutan.

F. Model Pembelajaran

1.

Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab



2. Model Pembelajaran :

Kooperatif

Problem Based

G. Alat/Media/Sumber Pembelajaran

1. Alat

a. Papan tulis

b. Spidol

c. Penghapus

2. Sumber pembelajaran :
As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilid 1 untuk SMP
KELAS VIII. Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementrian Pendidikan

dan Kebudayaan,

H. Kegiatan Pembelajaran

Learning (PBL)

Setting

dan mengarahkan siswa

yang diberikan

) Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa waktu
Pendahuluan | 1. Mengarahkan ketua kelas | 1. Do’a bersama
untuk memimpin do’a pada | 2. Mencermati apa
awal pembelajaran yang disampaikan
2. Memberi salam dan oleh guru
menanyakan kabar. 3. Menjawab secara
3. Memotivasi siswa untuk lisan pertanyaan
terlibat aktif dalam guru
pembelajaran 10
4. Menginformasikan tentang .
: oS menit
materi yang akan dipelajari
yaitu memahami konsep
dari relasi
5. Guru menyampaikan
manfaat mempelajari relasi
6. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai
Inti Fase-1  Orientasi  siswa | 1. Siswa 60
terhadap masalah memperhatikan dan
1. Guru memberikan masalah mengamati masalah | menit




untuk mengamati masalah
otentik (nyata)  yang
berkaitan dengan relasi
yaitu “silsilah keluarga”

2. Siswa dipersilahkan untuk
menanya, jika tidak ada
siswa yang mengajukan
pertanyaan, guru harus
mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan
yang berkaian  dengan
masalah tersebut.

3. Guru meminta siswa untuk
mengeksplorasikan
dengan menuliskan
informasi-informasi apa
yang mereka dapatkan dari
permasalahan itu dengan
bahasa mereka sendiri.

2. Siswa

mengajukan
pertanyaan  terkait
dengan masalah
yang diberikan

. Siswa mencatat atau

menuliskan
informasi-informasi
yang mereka dapat
dari masalah
tersebut.

Fase-2 mengorganisasikan

peserta didik untuk

penyelidikan

1. Mengelompokkan  siswa
kedalam kelompok-
kelompok kecil 4-5 siswa
yang heterogen

2. Guru memberikan LKK

. Siswa

. Siswa

bergabung
kedalam
kelompoknya
masing-masing

menerima
Lembar Kerja
Kelompok  (LKK)

kepada masing-masing yang diberikan
kelompok
Fase 3: Membimbing
penyelidikan  individu | 1. Siswa menyelidiki
dan kelompok masalah yang
1. Guru berkeliling diberikan dalam
mencermati setiap bentuk LKK
kelompok serta mencari | 2. Siswa berdiskusi

kesulitan yang dialami
mereka dalam mengerjakan
LKK.

2. Guru memberikan bantuan
berupa arahan  kepada

dalam kelompoknya
tentang penyelesaian
masalah atau soal
dalam LKK

. Siswa menanyakan




siswa terkait kesulitan yang
sedang dialaminya

. Guru meminta siswa untuk
mengasosiasikan  dengan
menganalisis apa itu relasi
dan bagaimana cara
menunjukkan sebuah relasi
dengan diagram panah,
diagram  kartesius, dan
himpunan pasangan
berurutan

. Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan cara
penyelesaian masalah.

kepada guru apabila
terdapat  kesulitan
dalam penyelesaian
dalam LKK

Fase 4:

Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya

1. Guru meminta untuk setiap

kelompok membuat
laporan (jawaban LKK)
hasil pekerjaannya dengan
rapi.

. Guru  berkeliling untuk
melihat hasil pekerjaan
(LKK) dan  memberi
bantuan apabila diperlukan.
. Guru menunjuk salah satu
perwakilan kelompok
untuk maju
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
lain untuk menanggapi
hasil pekerjaan kelompok
yang telah dipresentasikan.
. Guru mempersilahkan
siswa lain yang mempunyai
jawaban berbeda untuk
maju
mempresentasikannya.

membuat
(Jawaban

Siswa
laporan
dari LKK)
Siswa mewakili
kelompoknya
mempresentasikan
hasil pekerjaannya
Siswa memberikan
pendapat atau saran
terhadap hasil
pekerjaan kelompok
lain

Siswa
mempresentasikan
jawaban lain
apabila terdapat
perbedaan  dengan
kelompok lain




Fase 5: evaluasi dan reward | 1. siswa membuat

1. Guru memberikan reward kesimpulan tentang
(dalam bentuk kata-kata, hal-hal terkait
atau nilai) kepada tiap dengan materi dari
kelompok yang  benar permasalahan yang

dalam penyelesaian LKK diberikan




2. Guru mengarahkan siswa
untuk membuat kesimpulan
tentang materi yang
dipelajari.

Penutup

1. Guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya
Guru mengakhiri
pembelajaran dengan

memberi pesan agar rajin
belajar.

1. Siswa mendengarkan

motivasi guru
10

I. Instrument Penilaian

l. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis (uraian) atau pilihan ganda,

angket

2. Penilaian Hasil Belajar (Terlampir): Bentuk Instrumen (T erlampir):
Lembar observasi aktivitas siswa, Lembar jawaban Pre-Tes dan Pos Tes,
lembar angket respon siswa

Hj. Lisnawati, S.Pd., MM.

NIP. 19870715 201101 2 020

Gowa, September 2018
Peneligi

Nurwani
NIM. 10536473617




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah
Kelas/semester
Mata pelajaran
Pertemuan ke
Materi

Waktu

: SMP Negeri 2 Barombong

VI
: Matematika

13
: Relasi dan Fungsi

12X 40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi inti SMP kelas V111

Sikap 5.

Pengetahuan 7.

Keterampilan 8.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambr, dan mengarang) esuai dengan
yang dipelajarai di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pendang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi
Sikap 1.2 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya

2.4 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, konsisten dan
teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan masalah.

2.5 Memiliki rasa ingin tahu percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.

2.6 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

Pengetahuanp 3.4 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi
dengan menggunakan berbagai representasi (kata-kata,
tabel, grafik, diagram, dan persamaan)

Keterampilan 4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi

dan fungsi dengan menggunakan berbagai representasi

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Sikap 5. Terlibat aktif dalam pembelajaran Sistem persamaan linier
dua variabel dengan menggunakan metode
eleminasi,substitusi.
6. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
7. Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda
dan kreatif.



8. Bertanggung jawab dalam penyelesaian suatu tugas.

Pengetahuan 3.3.4 Menemukan cirri-ciri fungsi
3.3.5 Menentukan domain, kodomain, dan range
3.3.6 Menyatakan fungsi dengan diagram panah, diagram
kartesius, dan himpunan pasangan berurutan
D. Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok,
diskusi kelompok, diharapkan siswa dapat:
6. Siswa dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada
saat proses belajar berlangsung;
7. Siswa dapat menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam mempelajari
materi relasi dan fungsi,
8. Siswa dapat membedakan antara fungsi dan bukan fungsi
9. Siswa dapat menentukan domain, kodomain, dan range pada fungsi
10. Menyatakan suatu fungsi dengan diagram panah, diagram kartesius, dan
pasangan berurutan
E. Materi Pembelajaran
Fungsi :

Fungsi atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah
relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu
anggota himpunan B. Karena fungsi merupakan bentuk dari relasi khusus
maka fungsi dapat disajikan dalam diagram panah, himpunan pasangan
berurutan, dan diagram cartesius.

Apabila terdapat himpunan A dan himpunan B, maka syarat suatu
relasi yang merupakan fungsi atau pemetaan adalah :

1. setiap anggota himpunan A mempunyai pasangan di himpunan B.
2. setiap anggota himpunan A dipasangkan dengan tepat satu

anggotahimpunan B.



Fungsi juga memiliki domain, kodomain, dan range.

e Domain adalah daerah asal dari suatu fungsi.

e Kodomain adalah daerah kawan dari suatu fungsi

e Range adalah daerah hasil dari suatu fungsi.

Fungsi juga dapat dinyatakan dalam diagram panah, diagram Kkartesius, dan

himpunan berurutan.

F. Model Pembelajaran

3. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab

4. Model Pembelajaran

G. Alat/Media/Sumber Pembelajaran

3. Alat

d. Papan tulis

e. Spidol

f.  Penghapus

4. Sumber pembelajaran :
As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilid I untuk SMP Kelas

: Problem Based Learning (PBL) Setting Kooperatif

VIII. Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan
H. Kegiatan Pembelajaran
) Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan c
Guru Siswa wakiu
Pendahuluan | 7. Mengarahkan ketua kelas | 4. Do’a bersama
untuk memimpin do’a pada | 5. Mencermati apa
awal pembelajaran yang disampaikan
8. Memberi salam dan oleh guru
menanyakan kabar. 6. Menjawab secara 10
9. Memotivasi siswa untuk lisan pertanyaan
terlibat aktif dalam guru menit

pembelajaran

10. Melalui tanya jawab
peserta didik diingatkan
kembali mengenai materi
yang telah  dipelajari




sebelumnya

11. Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

12.  Guru menyampaikan
cakupan materi

Inti

Fase-1  Orientasi  siswa

terhadap masalah

4. Guru memberikan masalah
dan mengarahkan siswa
untuk mengamati masalah
otentik  (nyata)  yang
berkaitan dengan relasi
yaitu “rasa rempah dapur”

5. Siswa dipersilahkan untuk
menanya, jika tidak ada
siswa yang mengajukan
pertanyaan, guru harus
mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan
yang berkaian  dengan
masalah tersebut.

6. Guru meminta siswa untuk
mengeksplorasikan
dengan menuliskan
informasi-informasi apa
yang mereka dapatkan dari
permasalahan itu dengan
bahasa mereka sendiri.

. Siswa

memperhatikan dan
mengamati masalah
yang diberikan

. Siswa mengajukan

pertanyaan  terkait
dengan masalah
yang diberikan

. Siswa mencatat atau

menuliskan
informasi-informasi
yang mereka dapat
dari masalah
tersebut.

Fase-2 mengorganisasikan
peserta didik untuk

. Siswa bergabung

penyelidikan kedalam

3. Mengelompokkan  siswa kelompoknya
kedalam kelompok- masing-masing
kelompok  kecil yang |4. Siswa menerima
heterogen Lembar Kerja

4. Guru memberikan LKK Kelompok  (LKK)
kepada masing-masing yang diberikan
kelompok

Fase 3: Membimbing

60

menit




penyelidikan  individu
dan kelompok

. Guru berkeliling

mencermati setiap

kelompok serta mencari
kesulitan yang dialami
mereka dalam mengerjakan
LKK.

. Guru memberikan bantuan
berupa arahan  kepada
siswa terkait kesulitan yang

4. Siswa

menyelidiki
masalah yang
diberikan dalam
bentuk LKK

. Siswa berdiskusi

dalam kelompoknya
tentang penyelesaian
masalah atau soal
dalam LKK

. Siswa menanyakan

kepada guru apabila

kelompok membuat
laporan (jawaban LKK)
hasil pekerjaannya dengan
rapi.

. Guru  berkeliling  untuk
melihat hasil pekerjaan
(LKK) dan  memberi
bantuan apabila diperlukan.
. Guru menunjuk salah satu
perwakilan kelompok
untuk maju
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
lain  untuk  menanggapi
hasil pekerjaan kelompok

sedang dialaminya terdapat  kesulitan
. Guru meminta siswa untuk dalam penyelesaian
mengasosiasikan  dengan dalam LKK
menganalisis apa itu fungsi
dari permasalahan yang ada
dalam LKK
. Guru meminta siswa untuk
mendiskusikan cara
penyelesaian masalah.

Fase 4: Mengembangkan Siswa membuat
dan menyajikan hasil laporan  (jawaban
karya dari LKK)

1. Guru meminta untuk setiap Siswa mewakili

kelompoknya
mempresentasikan
hasil pekerjaannya
Siswa memberikan
pendapat atau saran
terhadap hasil
pekerjaan kelompok
lain

Siswa
mempresentasikan
jawaban lain
apabila terdapat
perbedaan dengan
kelompok lain




yang telah dipresentasikan.
5. Guru mempersilahkan
siswa lain yang mempunyai
jawaban berbeda untuk
maju mempresentasikannya




Fase 5: evaluasi dan reward | 1. Siswa membuat

1. Guru memberikan reward kesimpulan tentang
(dalam bentuk kata-kata, hal-hal terkait
atau nilai) kepada tiap dengan materi  dari
kelompok yang  benar permasalahan  yang
dalam penyelesaian LKK diberikan

2. Guru mengarahkan siswa
untuk membuat
kesimpulan tentang materi
yang dipelajari.

Penutup | 1. Guru menyampaikan | 1. Siswa mendengarkan
materi yang akan motivasi guru
dipelajari pada pertemuan
selanjutnya 10

2. Guru mengakhiri menit
pembelajaran dengan
memberi pesan agar rajin
belajar.

I, Instrument Penilaian
a. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis (uraian) atau pilihan ganda,
angket
b. Penilaian Hasil Belajar (Terlampir): Bentuk Instrumen (Terlampir): Lembar
observasi aktivitas siswa, Lembar jawaban Pre-Tes dan Pos Tes, lembar

angket respon siswa .
Gowa, September 2018
Guru Mata Pelajaran Mahasigwi Peneliti
v
\
NIM. 10536473617




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah
Kelas/semester
Mata pelajaran
Pertemuan ke
Materi

Waktu

: SMP Negeri 2 Barombong

VI
: Matematika

14
: Relasi dan Fungsi

12X 40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi inti SMP kelas V111

Sikap 9.

10.

Pengetahuan 11

Keterampilan 12.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambr, dan mengarang) esuai dengan
yang dipelajarai di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pendang/teori.



B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi

Sikap

1.3

2.7

2.8

2.9

Menghargai dan menghayati ajaran agama Yyang
dianutnya

Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, konsisten dan
teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan masalah.

Memiliki rasa ingin tahu percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki rasa percaya pada
daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.

Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

Pengetahuanp 3.5 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi

dengan menggunakan berbagai representasi (kata-kata,

tabel, grafik, diagram, dan persamaan)

Keterampilan 4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi

dan fungsi dengan menggunakan berbagai representasi

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

Sikap

Terlibat aktif dalam pembelajaran Sistem persamaan linier

dua  variabel dengan menggunakan metode

eleminasi,substitusi.

9. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.
10.

Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang

berbeda dan kreatif.



11.  Bertanggung jawab dalam penyelesaian suatu tugas.

Pengetahuan 3.3.7 Membedakan sifat-sifat fungsi (into, injektif, bijektif,
dan surjektif)

D. Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok,
diskusi kelompok, diharapkan siswa dapat:
11. Siswa dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada
saat proses belajar berlangsung;
12. Siswa dapat menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam mempelajari
materi relasi dan fungsi,
13. Siswa dapat membedakan antara fungsi injektif, bijektif, dan surjektif
E. Materi Pembelajaran
Fungsi :

Fungsi atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B adalah
relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu
anggota himpunan B. fungsi juga mempunyai sifat-sifat yaitu: injektif,
surjektif, dan bijektif.

F. Model Pembelajaran

5. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab

6. Model Pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL) Setting Kooperatif
G. Alat/Media/Sumber Pembelajaran

5. Alat
g. Papan tulis
h. Spidol
i. Penghapus

6. Sumber pembelajaran :



As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilid I untuk SMP Kelas

VIII. Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan
Kegiatan Pembelajaran
) Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan
Guru Siswa waktu
Pendahuluan | 13. Mengarahkan  ketua | 7. Do’a bersama
kelas untuk memimpin | 8. Mencermati apa
do’a pada awal yang disampaikan
pembelajaran oleh guru
14, Memberi salam dan | 9. Menjawab secara
menanyakan kabar. lisan pertanyaan
15. Memotivasi siswa guru
untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran 10
16. Melalui tanya jawab menit
peserta didik diingatkan
kembali mengenai materi
yang  telah  dipelajari
sebelumnya
17. Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai
18.  Guru menyampaikan
cakupan materi
Inti Fase-1  Orientasi  siswa | 7. Siswa
terhadap masalah memperhatikan dan
7. Guru memberikan masalah mengamati masalah
dan mengarahkan siswa yang diberikan
untuk mengamati masalah | 8. Siswa mengajukan
otentik (nyata)  yang pertanyaan  terkait 60
berkaitan dengan sifat-sifat dengan masalah
fungsi yaitu “nomor rumah yang diberikan menit
disebuah kompleks” 9. Siswa mencatat atau

8. Siswa dipersilahkan untuk
menanya, jika tidak ada
siswa Yyang mengajukan
pertanyaan, guru harus
mempersiapkan

menuliskan
informasi-informasi
yang mereka dapat
dari masalah
tersebut.




pertanyaan-pertanyaan
yang berkaian  dengan
masalah tersebut.

9. Guru meminta siswa untuk
mengeksplorasikan
dengan menuliskan
informasi-informasi apa
yang mereka dapatkan dari
permasalahan itu dengan
bahasa mereka sendiri.

Fase-2 mengorganisasikan

peserta didik untuk

penyelidikan

5. Mengelompokkan  siswa
kedalam kelompok-

kelompok kecil 4-5 siswa
yang heterogen

. Siswa

. Siswa

bergabung
kedalam
kelompoknya
masing-masing

menerima
Lembar Kerja
Kelompok  (LKK)

6. Guru memberikan LKK yang diberikan
kepada masing-masing
kelompok
Fase 3: Membimbing
penyelidikan  individu | 7. Siswa  menyelidiki
dan kelompok masalah yang
9. Guru berkeliling diberikan dalam
mencermati setiap bentuk LKK
kelompok serta mencari | 8. Siswa berdiskusi

kesulitan yang dialami
mereka dalam mengerjakan
LKK.

10. Guru memberikan
bantuan  berupa arahan
kepada  siswa  terkait
kesulitan yang sedang

dialaminya
11. Guru meminta siswa
untuk  mengasosiasikan
dengan menganalisis apa
itu fungsi dan sifat-sifatnya
12. Guru meminta siswa
untuk mendiskusikan cara

. Siswa

dalam kelompoknya
tentang penyelesaian
masalah atau soal
dalam LKK

menanyakan
kepada guru apabila
terdapat  kesulitan
dalam penyelesaian
dalam LKK




penyelesaian masalah

Fase 4: Mengembangkan

dan menyajikan hasil | 9. Siswa membuat
karya laporan  (jawaban
1. Guru meminta untuk setiap dari LKK)
kelompok membuat | 10. Siswa mewakili
laporan (jawaban LKK) kelompoknya
hasil pekerjaannya dengan mempresentasikan
rapi. hasil pekerjaannya
2. Guru  berkeliling untuk | 11. Siswa memberikan
melihat hasil pekerjaan pendapat atau saran
(LKK) dan  memberi terhadap hasil
bantuan apabila diperlukan. pekerjaan kelompok
3. Guru menunjuk salah satu lain
perwakilan kelompok | 12. Siswa
untuk maju mempresentasikan
mempresentasikan hasil jawaban lain
pekerjaannya. apabila terdapat
4. Guru memberikan perbedaan  dengan
kesempatan kepada siswa kelompok lain
lain untuk menanggapi
hasil pekerjaan kelompok
yang telah dipresentasikan.
5. Guru mempersilahkan
siswa lain yang mempunyai
jawaban berbeda untuk
maju
mempresentasikannya.
Fase 5: evaluasi dan reward
1. Guru memberikan reward | 2. siswa membuat
(dalam bentuk kata-kata, kesimpulan tentang
atau nilai) kepada tiap hal-hal terkait

kelompok yang  benar
dalam penyelesaian LKK
2. Guru mengarahkan siswa
untuk membuat kesimpulan
tentang materi yang

dengan materi dari
permasalahan yang
diberikan




dipelajari.

Penutup 1. Guru menyampaikan | 1. Siswa mendengarkan
materi yang akan dipelajari motivasi guru
pada pertemuan selanjutnya

10
menit

2. Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
memberi pesan agar rajin
belajar.

. Instrument Penilaian

a. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis (yraian) atau pilihan ganda,
angket

b. Penilaian Hasil Belajar (Terlampir): Bentuk Instrumen (Terlampir): Lembar
observasi aktivitas siswa, Lembar jawaban Pre-Tes dan Pos Tes, lembar
angket respon siswa

Gowa, September 2018
Guru Mata Pelajaran Mahasiswi Peneliti

Nurwani
NIM. 10536473617




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah
Kelas/semester
Mata pelajaran
Pertemuan ke
Materi

Waktu

: SMP Negeri 2 Barombong

VI
: Matematika
:5

: Relasi dan Fungsi

: 2 x40 menit (1 pertemuan)

A. Kompetensi inti SMP kelas V111

Sikap 13.
14,

Pengetahuan  15.

Keterampilan 16.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, tekhnologi, seni, budaya terkait fenomena dan

kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambr, dan mengarang) esuai dengan yang dipelajarai di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pendang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi

Sikap 1.4 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang

dianutnya



2.10Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, konsisten dan
teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah
menyerah dalam memecahkan masalah.

2.11 Memiliki rasa ingin tahu percaya diri, dan ketertarikan
pada matematika serta memiliki rasa percaya pada daya
dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui
pengalaman belajar.

2.12 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai
pendapat dan karya teman dalam interaksi kelompok

maupun aktivitas sehari-hari.

Pengetahuanp 3.6 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik,
diagram, dan persamaan)

Keterampilan 4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi dan

fungsi dengan menggunakan berbagai representasi

C. Indikator Pencapaian Kompetensi
Sikap 12. Terlibat aktif dalam pembelajaran Sistem persamaan linier

dua variabel dengan menggunakan metode eleminasi,substitusi.

13. Bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

14. Toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda
dan kreatif.

15. Bertanggung jawab dalam penyelesaian suatu tugas.

Pengetahuan  3.3.8  Menentukan rumus fungsi dan nilai fungsi

D. Tujuan Pembelajaran
Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, diskusi

kelompok, diharapkan siswa dapat:



14. Siswa dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan pada saat
proses belajar berlangsung;

15. Siswa dapat menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam mempelajari materi
relasi dan fungsi,

16. Siswa dapat menentukan rumus fungsi dan nilai fungsi

. Materi Pembelajaran

1. Menentukan nilai fungsi

2. Menentukan bentuk fungsi

Model Pembelajaran

7. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab

8. Model Pembelajaran  : Problem Based Learning (PBL) Setting Kooperatif

. Alat/Media/Sumber Pembelajaran

7. Alat
j. Papan tulis
k. Spidol
I.  Penghapus

8. Sumber pembelajaran :

As’ari, Abdur Rahman, dkk. (2017). Matematika Jilid I untuk SMP KELAS
VIIl. Edisi Revisi 2017. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan dan LKS

. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Guru Siswa

Deskripsi Kegiatan Alokasi

Pendahuluan | 19. Mengarahkan  ketua | 10. Do’a bersama
kelas untuk memimpin | 11. Mencermati apa

do’a pada awal yang disampaikan
pembelajaran oleh guru
20. Memberi salam dan | 12. Menjawab secara
menanyakan kabar. lisan pertanyaan
21. Memotivasi siswa guru

untuk terlibat aktif dalam
pembelajaran
22. Melalui tanya jawab




peserta didik diingatkan
kembali mengenai materi

yang telah  dipelajari
sebelumnya
23.  Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai

24.  Guru menyampaikan
cakupan materi
Inti Fase-1  Orientasi  siswa | 10. Siswa
terhadap masalah memperhatikan dan
10.  Guru memberikan mengamati masalah

masalah dan mengarahkan
siswa untuk mengamati

masalah  otentik (nyata)
yang berkaitan dengan
rumus fungsi dan nilai

fungsi yaitu “tarif ongkos
taksi”

11.  Siswa dipersilahkan
untuk menanya, jika tidak
ada siswa yang
mengajukan  pertanyaan,
guru harus mempersiapkan
pertanyaan-pertanyaan
yang berkaian  dengan
masalah tersebut.

12.  Guru meminta siswa
untuk mengeksplorasikan
dengan menuliskan
informasi-informasi apa
yang mereka dapatkan dari
permasalahan itu dengan
bahasa mereka sendiri.

11.

12.

yang diberikan
Siswa mengajukan
pertanyaan  terkait
dengan masalah
yang diberikan
Siswa mencatat atau
menuliskan
informasi-informasi
yang mereka dapat
dari masalah
tersebut.

Siswa bergabung

Fase-2 mengorganisasikan

peserta didik untuk

penyelidikan

7. Mengelompokkan  siswa
kedalam kelompok-

kelompok  kecil  yang

kedalam
kelompoknya
masing-masing

Siswa menerima
Lembar Kerja
Kelompok  (LKK)

60

menit




heterogen
8. Guru memberikan LKK
kepada masing-masing
kelompok

Fase 3: Membimbing
penyelidikan  individu
dan kelompok

13. Guru berkeliling

mencermati setiap
kelompok serta mencari
kesulitan yang dialami
mereka dalam mengerjakan
LKK.

10.

11.

yang diberikan

Siswa
masalah
diberikan
bentuk LKK

Siswa berdiskusi
dalam kelompoknya

menyelidiki

yang
dalam

14, Guru memberikan tentang penyelesaian
bantuan  berupa arahan masalah atau soal
kepada  siswa  terkait dalam LKK
kesulitan yang sedang | 12. Siswa menanyakan
dialaminya kepada guru apabila

15. Guru meminta siswa terdapat  kesulitan
untuk  mengasosiasikan dalam penyelesaian
dengan menganalisis rumus dalam LKK
fungsi dan nilai fungsi

16. Guru meminta siswa
untuk mendiskusikan cara
penyelesaian masalah.

Fase 4: Mengembangkan

dan menyajikan hasil
karya

1. Guru meminta untuk setiap | 13. Siswa membuat
kelompok membuat laporan  (jawaban
laporan (jawaban LKK) dari LKK)
hasil pekerjaannya dengan | 14. Siswa mewakili
rapi. kelompoknya

2. Guru  berkeliling  untuk mempresentasikan
melihat hasil pekerjaan hasil pekerjaannya
(LKK)  dan memberi | 15. Siswa memberikan

bantuan apabila diperlukan.
3. Guru menunjuk salah satu
perwakilan kelompok

pendapat atau saran
terhadap hasil
pekerjaan kelompok




untuk maju
mempresentasikan hasil
pekerjaannya.

4. Guru memberikan

kesempatan kepada siswa
lain  untuk  menanggapi
hasil pekerjaan kelompok
yang telah dipresentasikan.
5. Guru mempersilahkan
siswa lain yang mempunyai
jawaban berbeda untuk
maju
mempresentasikannya.

lain

16. Siswa

mempresentasikan
jawaban lain
apabila terdapat
perbedaan dengan
kelompok lain

Fase 5: evaluasi dan reward
1. Guru memberikan reward
(dalam bentuk kata-kata,
atau nilai) kepada tiap
kelompok yang  benar
dalam penyelesaian LKK
2. Guru mengarahkan siswa
untuk membuat kesimpulan
tentang materi yang

dipelajari.

. siswa membuat

kesimpulan tentang
hal-hal terkait
dengan materi dari
permasalahan yang
diberikan

Penutup

I. Guru menyampaikan

materi yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya

J. Guru mengakhiri

pembelajaran dengan
memberi pesan agar rajin
belajar.

1. Siswa mendengarkan

motivasi guru

10
menit




I. Instrument Penilaian
1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis (uraian) atau pilihan ganda,
angket, LKK.
2. Penilaian Hasil Belajar (Terlampir): Bentuk Instrumen (Terlampir):
Lembar observasi aktivitas siswa, Lembar jawaban Pre-Tes dan Pos Tes,
lembar angket respon siswa

Gowa, September 2018
Guru Mata Pelajaran Mahasigwi Peneliti

7

v

Nurwani
NIP. 19870715 201101 2 020 NIM. 10536473617




f

LEMBAR KERJA KELOMPOK

RELASI DAN FUNGSI
Hari/Tanggal
Pertemuan Ke :2
Kelompok :
Anggota o 1.
2.
3.
4,
5.

Kompetensi Dasar

Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan

berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dan persamaan)

—_—

Indikator

3.3.1 Mendeskripsikan relasi

3.3.2 Menentukan relasi dari dua himpunan

3.3.3 Menyatakan suatu relasi dengan menggunakan diagram panah,

\/‘.

diagram kartesius, dan pasangan berurururan

Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran berlangsung diharapkan siswa:

1.
2.
3.

Siswa dapat mendeskripsikan relasi
Siswa dapat menentukan relasi dua himpunan konsep relasi
Siswa dapat menyatakan suatu relasi dengan menggunakan diagram

panah, diagram kartesius, dan pasangan berurutan



di samping.

Perhatikan ilustrasi berikut ini:

Kalian tentu mengenal bahkan menyukai
olahraga seperti sepak bola, bulutangkis,
tenis, basket . Di dunia ini ada banyak
atlet olahraga yang sukses di bidangnya
seperti Cristiano Ronaldo di bidang
sepak bola, Taufik Hidayat di
bulutangkis, Rafael Nadal di Tenis, dan

Michael Jordan di basket seperti gambar

Berdasarkan ilustrasi tersebut, maka jawablah pertanyaan di bawah ini:

1. Adakah himpunan yang terbentuk dari ilustrasi di atas ? sebutkan beserta

anggota-anggota himpunannya !

fJawab :

\_

~

J

2. Diantara kedua himpunan tersebut, terdapat suatu hubungan atau relasi yang

menghubungkannya bukan ? maka aturan apakah yang menghubungkan dua

himpunan tersebut ?

Jawab :

3. Berdasarkan jawaban kalian dapatkah kalian memberikan kesimpulan

dengan bahasamu sendiri tentang apa yang dimaksud dengan relasi ?



Jawab :

4. Dari relasi dua himpunan yang telah kalian tentukan sebelumnya,

tunjukkanlah relasi tersebut dalam bentuk diagram panah !

Gwab :

\_

~

J

5. Buatlah sebuah relasi “pelajaran kesukaan™ dan gambarkanlah relasi tersebut

dalam himpunan pasangan berurutan dari setiap anggota-anggota dalam

kelompokmu !

ﬁwab :

~




ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

No Jawaban Skor

1 | ada,
Misal : A = himpunan atlet
B = Himpunan jenis olahraga
A = {Taufik Hidayat, Cristiano Ronaldo, Michael
Jordan, Rafael Nadal}
B = {bulu tangkis, sepak bola, basket, tenis}

20

2 | Relasi “atlet dari olahraga” 20

3 | Relasi adalah hubungan atau aturan yang memasangkan

anggota himpunan A ke anggota himpunan B 20

4 A Atlet dari olahraga B

T. hidayat m Basket

R. nadal Tenis

Sepak Bola 20

M. jordan

Bulutangki
C. Ronaldo ulutangkis

5 Misalkan:

Ani pelajarn kesukaannya matematika
Ayu pelajarn kesukaannya bahasa indonesia 20
Sri pelajarn kesukaannya bahasa inggris

Bayu pelajarn kesukaannya IPA




Andi pelajarn kesukaannya IPS

ARB ={ (Ani, Matematika), (Ayu, bahasa Indonesia), (Sri, Bahasa Inggris),

(Bayu, IPA), (Andi, IPS)}




LEMBAR KERJA KELOMPOK

RELASI DAN FUNGSI
Hari/Tanggal
Pertemuan Ke : 3
Kelompok :
Anggota o 1.
2.
3.
4,
5.

\/\ Kompetensi Dasar

a. Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, table, garafik,

diagram, dan persamaan)

\/\, Indikator
3.3.4 Menemukan ciri-ciri fungsi
3.3.5 Menentukan domain, kodomain, dan range pada fungsi
3.3.6 Menyatakan suatu fungsi dengan diagram panah, diagram

kartesius, dan pasangan berurururan

\,\., Kompetensi Dasar

Setelah pembelajaran berlangsung diharapkan siswa:
4. Siswa dapat menemukan ciri-ciri fungsi

5. Dapat menentukan domain, kodomain, range dari fungsi



6. Siswa dapat menyatakan suatu fungsi dengan diagram panah, diagram

kartesius, dan pasangan berurut

4
: \ \ Masalah

o -

Hasil pengambilan data mengenai pelajaran yang disukai oleh lima siswa

kelas V111 diperoleh seperti tabel dibawah ini:

Nama siswa Pelajaran kesukaan
Didit IPA
Yudi Bahasa Inggris
Erni Bahasa Indonesia
Urfa Matematika
Risma IPS

Jika P merupakan himpunan siswa dan Q merupakan himpunan pelajaran
maka :

1. Relasi apakah yang digunakan untuk menghubungkan himpunan P dan Q

Jawab :

2. Nyatakanlah relasi tersebut dalam bentuk diagram panah !

/s h




. Apakah setiap anggota himpunan P mempunyai hubungan dengan
anggota himpunan Q ? Apakah setiap anggota himpunan Q mempunyai

hubungan dengan hanya satu anggota himpunan P ?

Jawab :

. Buatlah kesimpulanmu mengenai ciri-ciri fungsi dari himpunan P ke Q !

Jawab :

. Dari diagram panah yang kalian buat pada bagian b tuliskan masing-

masing mana yang merupakan domain, kodomain, dan range ?

Jawab :

~—— N

. Buatlah kesimpulanmu mengenai domain, kodomain, dan range !

e

Jawab :




ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

Jawaban

skor

Relasi “menyukai pelajaran”

10

A menyukai pelajaran B

Didit m—

m IPA

\ 4

Yudi m—

m Matematika

A 4

Emi =

m Bahasa Indonesia

\ 4

Urfa =

v

—m Bahasa Inggris

Risma = a IPS

\ 4

15

iya setiap anggota himpunan P mempunyai hubungan dengan
setiap anggota himpunan Q begitupun sebaliknya setiap
anggota himpunan Q mempunyai hubungan tepat satu
anggota himpunan P yang disebut sebagai fungsi atau

pemetaan

15

Ciri-ciri fungsi yaitu setiap anggota himpunan A (daerah
asal) hanya mempunyai tepat satu pasangan dengan

himpunan B (daerah kawan)

20

Domain = {didit, yudi, erni, urfa, risma}

Kodomain = {IPA, Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa
Inggris, IPS}

Range = { IPA, Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa

Inggris, IPS}

20

Domain adalah daerah asal suatu fungsi
Kodomain adalah daerah kawan dari suatu fungsi

Range adalah daerah hasil dari suatu fungsi

20




LEMBAR KERJA KELOMPOK

RELASI DAN FUNGSI
Hari/Tanggal
Pertemuan Ke :3
Kelompok
Anggota - 1
2.
3.
4.
5.

\/‘ Kompetensi Dasar

a. Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, table, garafik, diagram,

dan persamaan)

\,‘ Indikator

3.3.7 Membedakan sifat-sifat fungsi (into, injektif, bijektif, dan surjektif)

/

\" Tujuan Pembelajaran
Setelah pembelajaran berlangsung diharapkan:
Siswa dapat membedakan sifat-sifat fungsi (into, injektif, bijektif, dan

surjektif)



Selesaikanlah masalah di bawah ini !

1. Diketahui enam orang anak di kelas VIII Smp yaitu: Diana, Alif, Bagas,
Syifa, Rian, dan Naomi. Mereka mempunyai ukuran sepatu yang berbeda-
bead. Diana dan Syifa mempunyai ukuran sepatu yang sama yaitu nomor 37.
Bagas mempunyai ukuran sepatu nomor 39. Naomi mempunyai ukuran
sepatu nomor 38. Alif dan Rian mempunyai ukuran sepatu yang sama yaitu
nomor 40. Maka:

a. Gambarkanlah fungsi tersebut dalam diagram panah !

\_ /

b. Dari diagram panah pada bagian a tentukanlah fungsi tersebut bersifat

apa dan jelaskan alasannya ?

= |




2. Perhatikanlah menu makan di bawah ini !

NN Adart

SEDIA @ > soto

¥ Rujak Cingur » Rawon

," > Bakso ‘
» Nasl Goreng |

% @;g-&

berikut:

Suatu hari pak Darmawan mengajak
istrinya bernama Herawati dan kedua
anaknya yang bernama Ahmad dan Mirna
pergi kerumah makan “Pak As’ari”. Menu
yang disediakan oleh rumah makan “Pak
As’ari” yaitu: soto, rujak cingur, rawon,
bakso, nasi goreng, dan sate. Diketahui

mereka ~memesan makanan sebagai

a. Pak Darmawan memesan Nasi Goreng

b. Herawati memesan Bakso
c. Ahmad memesan sate

d. Mirna memesan rawon
Maka :

a. Nyatakanlah fungsi tersebut dalam diagram panah !

ﬁwab:




b. Dari diagram panah pada bagian a tentukanlah fungsi tersebut bersifat

apa dan jelaskan alasannya ?

[ Jawab:

3. Perhatikan dua himpunan berikut :

A

Indonesia
Malaysia
Filipina
Jepang
Thailand

J

B

Manila
Jakarta

Kuala Lumpur
Bangkok
Tokyo

J

a. Buatlah fungsi dari himpunan A ke himpunan B diatas dengan relasi

yang mungkin dalam bentuk diagram panah !

ﬁwa\b:

~




b. Dari diagram panah yang telah kalian buat, tentukanlah fungsi tersebut
bersifat apa dan jelaskan alasannya ?

[ Jawab :




ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

A = {Diana, Alif, Syifa, Bagas, Rian, Naomi}
B = {37, 38, 39, 40}

A ari B
Diana = 37
Alif
Syifa 38
Bagas
Rian 39
Naomi

m 40

No Jawaban Skor
1 a. Misalkan: -

A adalah himpunan siswa

B adalah himpunan ukuran sepatu, maka L5

-

b.Fungsi diatas merupakan fungsi yang bersifat “surjektif”

karena setiap anggota himpunan B mempunyai pasangan di ¥
himpunan A. dengan kata lain anggota himpunan B atau
kodomain merupakan range.
a. Misalkan:
P adalah himpunan keluarga
Q adalah himpunan makanan, maka 5

P = {Darmawan, Herawati,Ahmad, Mirna}
Q = {Rawon, Bakso, Rujak cigur, Sate, Nasi Goreng,
Soto}




P Makanan yang di pesan Q
m Soto
Darmawan
Rawon

Herawati m m  Rujak cingur

nasi goring
Ahmad m \: Sate
Bakso

Mirna [

>20

b. Fungsi diatas merupakan fungsi yang bersifat into karena

ada anggota himpunan B yang tidak mempunyai pasangan

10
di himpunan A
a. Diagram panah
A ibukota dari negara B
Indonesia Manila
Malaysia Jakarta
- 15
Filipina Kuala Lumpur
Jepane iy panekok
Thailand Tokyo
b.Fungsi diatas merupakan fungsi yang bersifat bijektif
karena merupakan gabungan dari fungsi yang bersifat 15

injektif dan surjektif




Hari/Tanggal
Pertemuan Ke :5
Kelompok
Anggota

uks wh e

\,‘ Kompetensi Dasar

a. Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan
menggunakan berbagai representasi (kata-kata, table, garafik,

diagram, dan persamaan)

\/ Indikator

i. Menentukan rumus fungsi dan nilai fungsi

.
\ Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran berlangsung diharapkan siswa:

Siswa dapat menentukan rumus fungsi dan nilai fungsi



Jawablah soal-soal dibawah ini !

1.

Iksan baru akan membeli buku dan ia tidak tahu berapa harga satu buku,
kemudian ia bertanya kepada temannya yaitu Bayu dan Andi tentang harga
buku tersebut. Bayu mengatakan bahwa ia membeli 6 buku seharga Rp.
9.000,00 sedangkan Andi membeli 3 buku seharga Rp. 4.500,00. Tentukan

berapakah yang harus dibayar oleh lksan apabila ia membeli 8 buku ?

Jawab :




2. Seorang supir Taksi Online (Grab Car) menetapkan tarif awal sebesar Rp.
3.000,00 serta tarif 1 Km perjalanan seharga Rp. 6.000,00. Dapatkah kalian
menetapkan tarif untuk 6 km, 10 km, dan 18 km ?

Jawab :




PEDOMAN PENSKORAN LEMBAR KERJA KELOMPOK

“RELASI DAN FUNGSI”

Jawaban

Skor

. Misalkan

X = harga buku
F(x) = biaya yang harus dibayar, maka
Bayu : 6x =9.000
Andi: 3x =4.500
Iksan: 8x=...7
Penyelesian :
Pertama-tama kita harus mencari harga satu buku (x)
6x =9.000
3x=4500 _—
3x =4.500
4.500
X= 3
x =1.500
jadi, harga satu buku (x) Rp. 1.500,00.
Dari harga buku tersebut di dapat rumus fungsi f(x) = 1.500x

Jadi, yang harus dibayar Iksan untuk 8 buku adalah:
f(x) = 1.500x
f(8) = 1.500 x 8

=12.000.

N\

%20

Misalkan
x = jarak perjalanan
f(x) = biaya yang harus dibayar




Jarak perjalanan Cara menghitung tarif
(Km)
1 km 3.000 + 6.000
2 km 3000 + 2 x 6.000
3 km 3.000 + 3 x 6.000
n km 3.000 + n x 6.000

Jadi, jika F(x) merupakan besar biaya yang harus dikeluarkan
untuk menggunakan taksi online sejauh x km, maka f(x) dapat
dituliskan dengan persamaan:
F(x) = 3.000 + 6.000 x
Untuk 6 km
F(x) = 3.000 + 6.000 x
F(6) = 3.000 + 6.000 x 6
=3.000 + 36.000
=39.000
Jadi, tarif untuk 6 km = Rp. 39.000,00
F(10) = 3.000 + 6.000 x 10
=3.000 + 60. 000
=63.000
Jadi, tarif untuk 10 km = Rp. 63.000,00
F(18) = 3.000 + 6.000 x 18
=3.000 + 108.000
=111.000
Jadi, untuk tarif 18 km = Rp. 111.000,00

20>

> 20

~ 20




LAMPIRAN B

1. Instrumen Tes Hasil Belajar (Pretest dan
Posttest)

2.Kisi-kisi  Penulisan Tes Hasil Belajar
(Pretest dan Posttest)

3.Alternatif Jawaban dan Pedoman
Penskoran Tes Hasil Belajar (Pretest dan
Posttest)

4. Instrumen Aktivitas Siswa

5. Instrument Respons Siswa



TES HASIL BELAJAR
PRETEST

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil

Hari/Tanggal

Alokasi Waktu : 80 Menit

Nama Siswa

Petunjuk!
Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini!
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat!

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!

Soal

Sri sedang berulang tahun dan ia mengajak ke lima temannya yaitu: Auliah,
Ayu, Ana, Anita dan Susi pergi ke rumah makan “Anugerah”. Menu yang
disediakan oleh rumah makan “Anugerah” adalah Bakso, Pangsit, Nasi
goreng, Mie goreng, Sate dan Dari menu tersebut ternyata tiap-tiap anak
tidak sama makanan pesanannya. Adapun makanan pesanannya adalah
sebagai berikut:

a. Ayu memesan Bakso

b. Auliah memesan Nasi goreng

c. Ana memesan Mie goreng

d. Anita memesan Sate

e. Susi memesan Pangsit

Buatlah relasi dari soal di atas dan tunjukkan relasi tersebut dalam diagram

panah dan pasangan berurutan !



2. Diketahui di kelas VIII SMP ada lima siswa yang di wawancara tentang
kegemarannya dalam berolahraga. Dalam wawancara tersebut di ketahui
bahwa ke limanya mempunyai kegemaran berolahraga yang berbeda.

Ali gemar berolahraga Futsal.

Yusuf gemar berolahraga Sepak Takraw.

Aslan gemar berolahraga Bola basket dan Bulutangkis.

Fikran gemar berolahraga Bola voli.

Fikri gemar berolahraga Sepak Takraw

Pertanyaan:

a. Nayatakanlah relasi tersebut dalam diagram panah !

b. Apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan ? jelaskan !

3. Perhatikanlah diagram panah dibawah ini !

A B P Q

2 L

E>< m ] =
() (i)

\ 4

\

/

Tentukanlah:

a. Sifat fungsi pada gambar diagram panah (i) dan (ii)

b. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panah (i)
c. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panah (ii)

4. Sinka dan Devi memesan baju di sebuah toko. Toko tersebut menerapkan
ketentuan bahwa tarif awal pengirimian barang Rp. 5.000 dan tarif untuk
setiap kilometernya adalah Rp. 1.500/Km. Berapakah tarif yang harus
dibayar Sinka jika jarak rumahnya 15 Km ? dan berapa pula yang harus
dibayar Devi jika jarak rumahnya sejauh 20 Km ?



JAWABAN



TES HASIL BELAJAR
POSTTEST

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil

Hari/Tanggal

Alokasi Waktu : 80 Menit

Nama Siswa

Petunjuk!
Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini!
Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat!

Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!

Soal

Sri sedang berulang tahun dan ia mengajak ke lima temannya yaitu: Auliah,
Ayu, Ana, Anita dan Susi pergi ke rumah makan “Anugerah”. Menu yang
disediakan oleh rumah makan “Anugerah” adalah Bakso, Pangsit, Nasi
goreng, Mie goreng, Sate dan Dari menu tersebut ternyata tiap-tiap anak
tidak sama makanan pesanannya. Adapun makanan pesanannya adalah
sebagai berikut:

f.  Ayu memesan Bakso

g. Auliah memesan Nasi goreng

h. Ana memesan Mie goreng

I. Anita memesan Sate

J- Susi memesan Pangsit

Buatlah relasi dari soal di atas dan tunjukkan relasi tersebut dalam diagram

panah dan pasangan berurutan !



6. Diketahui di kelas VIII SMP ada lima siswa yang di wawancara tentang
kegemarannya dalam berolahraga. Dalam wawancara tersebut di ketahui
bahwa ke limanya mempunyai kegemaran berolahraga yang berbeda.

Ali gemar berolahraga Futsal.

Yusuf gemar berolahraga Sepak Takraw.

Aslan gemar berolahraga Bola basket dan Bulutangkis.

Fikran gemar berolahraga Bola voli.

Fikri gemar berolahraga Sepak Takraw

Pertanyaan:

c. Nayatakanlah relasi tersebut dalam diagram panah !

d. Apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan ? jelaskan !

7. Perhatikanlah diagram panah dibawabh ini !

A B P Q

2 L

>< [ /><\ [
(i) (i)

\ 4

>/
\

/

Tentukanlah:
a. Sifat fungsi pada gambar diagram panah (i) dan (ii)
b. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panah (i)
c. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panah (ii)

8. Sinka dan Devi memesan baju di sebuah toko. Toko tersebut menerapkan
ketentuan bahwa tarif awal pengirimian barang Rp. 5.000 dan tarif untuk
setiap kilometernya adalah Rp. 1.500/Km. Berapakah tarif yang harus
dibayar Sinka jika jarak rumahnya 15 Km ? dan berapa pula yang harus

dibayar Devi jika jarak rumahnya sejauh 20 Km ?



JAWABAN



ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

SOAL PRETEST DAN POSTTEST SMP NEGERI 2 BAROMBONG

No

Penyelesaian

Skor

Misalkan: A adalah himpunan teman Sri
B adalah himpunan menu makanan, maka
A = {Ayu, Auliah, Ana, Anita, Susi}
B = {Bakso, Pangsit, Nasi goreng, Mi goreng, Sate}
A Makanan yang di pesan B

Ayu > m Bakso

.\ m Pangsit
Aulia » | Mi

Goreng

n Nasi

Himpunan pasangan berurutan dari himpunan A ke himpunan B
adalah = {(Ayu, Bakso), (Auliah, Nasi goreng), (Ana, Mi goreng),
(Anita, Sate), (Susi, Pangsit)}

10

-

Misalkan: P adalah himpunan siswa
Q adalah himpunan jenis olahraga
P = {Ali, Yusuf, Aslan, Fikran, Fikri}
Q = {Futsal, Takraw, Basket, Bulutangkis, Voli}




a. P olahraga yang digemari Q

Ali m basket "\
Yus m Futsal
[ | 10
bulutan
Asla gkis >
\[ 10
b. Bukan fungsi, karena ada anggota himpunan P yaitu Aslan i
yang memiliki pasangan lebih dari satu.
a. Diagram panah (i) merupakan fungsi yang bersifat bijektif
Diagram panah (ii) merupakan fungsi yang bersifat into } 10
b. Diagram panah (i)
Domain ={1, 2, 3} 10
Kodomain = {a, b, c}
Range = {a, b, c} 10
c. Diagram panah (ii)
Domain = {a, b}
Kodomain = {p, q, r}
Range = {p, g}
Rumus untuk mencari besarnya tarif pengiriman barang ialah: \
Diketahui x adalah jarak yang ditempuh
F(x) adalah biaya yang harus dibayar
f(x) = 5.000 + 1.500x > 10

f(15) = 5.000 + 1.500 x 15
= 5.000 + 22.500




=27.500
Jadi, tarif yang harus di bayar oleh Sinka adalah Rp. 27.500
f(x) = 5.000 + 1.500x
f(20) = 5.000 + 1500 x 20
=5.000 + 30.000
= 35.000
Jadi, tarif yang harus di bayar oleh Devi adalah Rp. 35.000

>10




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
Hari/Tanggal

Pertemuan

: SMP Negeri 2 Barombong
: VI/Ganjil
: Matematika

: Relasi dan Fungsi

Petunjuk pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas

siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar

Aspek Yang Diamati

Z
o

Nama Siswa

5

6

7

8

9

|

|

Adrian Arif

Al Gasali Natsir

Aryo Pabrianto

Aswar Resa

Awal Alauddin

Farhan

M. Fathir Firjatullah

Muh. Umar Azis

Muh. Fadhil Fauzan

PO OINO OB WIN|F

Muhammad Faisun




11

Rafly Ananda p

12 | Rahmat Hidayat

13 | Rusdi Rusman

14 | Sudirman

15 | Muh, Fadil

16 | Muh Fadil Al Farizi

17 | Muh. lkra

18 | Dian Nurul Agidah

19 | Sri Wahyuni

20 | Fausia

21 | Febryanti MF

22 | Fidyah Reskiyawati

23 | Firdawati

24 | Hamdana

25 | Intan Aulia

26 | Nabila Mey Rahimi
Qur’ani

27 | Nurhalisa B

28 | Nurul Mutmainnah
Putri Adnan

29 | Piskayanti

30 | Putri Candra Suci

31 | Putrid Pratiwi

32 | Ratu Alena

33 | Rifka Andriani

34 | Widya Watih

35 | Yusraeni Rahmi Y

Keterangan aspek yang diamati :

1.
2.
3.

Siswa memperhatikan dan mengamati masalah yang diberikan

Siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan masalah yang diberikan

Siswa mencatat atau menuliskan informasi-informasi yang mereka dapat dari
masalah tersebut.

Siswa bergabung kedalam kelompoknya masing-masing

Siswa menyelidiki masalah yang diberikan dalam bentuk LKK

Siswa berdiskusi dalam kelompoknya tentang penyelesaian masalah atau soal
dalam LKK




10.

11.

12.

13.

Siswa menanyakan kepada guru apabila terdapat kesulitan terkait
penyelesaian dalam LKK
Siswa membuat laporan (jawaban dari LKK)
Siswa mewakili kelompoknya mempresentasikan hasil pekerjaannya
Siswa memberikan pendapat atau saran terhadap hasil pekerjaan kelompok
lain
Siswa mempresentasikan jawaban lain apabila terdapat perbedaan dengan
kelompok lain
Siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal terkait dengan materi dari
permasalahan yang diberikan
Siswa melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran (mengantuk,
ribut, tidur mengganggu teman, dan keluar masuk ruangan)
Gowa,  September
2018

Observer

( Hj._Lisnawati, S.Pd., MM
)
NIP. 19870715 201101 2
020




ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL

PROBLEM BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Kelas/Ganjil : VI/Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
Hari/Tanggal

A. Tujuan

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap

pembelajaran matematika melalui penerapan model Problem Based Learning

Setting Kooperatif
B. Petunjuk

1. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan

terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada tempat yang

disediakan

2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

No.

Uraian

Ya

Tidak

1

Apakah anda senang dengan pembelajaran berbasis
masalah dengan cara berkelompok ?
Alasan :

2 Apakah anda mudah memahami materi pembelajaran
melalui penerapan model berbasis masalah dengan
cara berkelompok?

Alasan:
3 Apakah Anda senang berdiskusi dengan teman

sekelas saat pembelajaran berlangsung ?
Alasan :




4 Apakah anda mudah memahami dan menyelesaikan
soal atau masalah melalui penerapan model berbasis
masalah dengan cara berkelompok ?

Alasan:

5 Apakah anda senang jika guru memberikan tuntunan
pertanyaan terhadap masalah yang belum dipahami ?
Alasan:

6 Apakah anda senang jika dipanggil oleh guru untuk
menjadi perwakilan dari masing-masing kelompok ?
Alasan :

7 Apakah anda senang menanggapi jawaban dari siswa
lain ?

Alasan:

8 Apakah anda senang memberikan kesimpulan
terhadap pembelajaran ?
Alasan:

9 Apakah anda senang dengan cara guru mengajar ?
Alasan ?

10 | Apakah anda merasa ada kemajuan setelah

pembelajaran seperti ini di terapkan ?
Alasan :




C. Saran

Gowa, September 2018
Responden



LAMPIRAN C

. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

. Kontrol Pelaksanaan Penelitian

. Daftar Hadir Siswa

. Daftar Nilai Pretest Dan Posttest Siswa

. Daftar Nama Kelompok Siswa



JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN
KELAS VIILC SMP NEGERI 2 BAROMBONG
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Sabtu, o
01 September 2018 I (Pretest)
. 1
03 September 2018
11
08 September 2018
' v
10 September 2018
v
15 September 2018
Senin,
17 September 2018 VI (postest)
Gowa, September 2018
Guru clajaran Mahasi P iti

. Nurwani
NIP. 19870715 201101 2 020 NIM. 10536473617




KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

Nama Mahasiswa : NURWANI

NIM : 105364736 14

Program Studi : Pendidikan Matematika )

Judul Penelitian : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Problem Based Learning Setting Kooperatif pada
Siswa Kelas VITII SMP Negeri 2 Barombong

Tempat penelitian  : SMP Negeri 2 Barombong

1 | Sabtu, Pretest E
01 September 2018 P
2 | Senin, Memahami Relasi dan bentuk
03 September 2018 | penyajian relasi J;r
3 | Sabtu, Memahami ciri-ciri fungsi
08 September 2018 y
4 | Senin, Menentukan sifat-sifat fungsi
10 September 2018 »*‘“
5 | Sabtu, Menentukan rumus dan nilai fungsi ‘ﬂw
15 September 2018 :
6 | Senin, Postest l
17 September 2018 -

Gowa, September 2018
Guru Mata Pelajaran

T

NIP. 19870715 201101 2 020




DAFTAR HADIR SISWA

KELAS VIII.C SMP NEGERI 2 BAROMBONG
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Z
o

Nama Siswa

L/P

Pertemuan

w
N

Adrian Arif

Al Gasali Natsir

Aryo Pabrianto

Aswar Resa

Awal Alauddin

Farhan

M. Fathir Firjatullah

Muh. Umar Azis

O OO N B WN -

Muh. Fadhil Fauzan

=
o

Muhammad Faisun

-
-

Rafly Ananda Pratama

12 | Rahmat Hidayat

13 | Rusdi Rusman

14 | Sudirman

15 | Muh, Fadil

16 | Muh Fadil Al Farizi
17 | Muh. lkra

18 | Dian Nurul Agidah
19 | Sri Wahyuni

20 | Fausia

21 | Febryanti MF

22 | Fidyah Reskiyawati
23 | Firdawati

24 | Hamdana

25 | Intan Aulia

26 | Nabila Mey Rahimi Qur’ani

N
By

Nurhalisa B

SN RN RN RN N N NN R N N R A R RN AN N R RN RN NN ENENENEN AN

N RN RN RN RN RN R R R R AR RN

RN NN NN RN N RN N R RN N RN R RN RN AN ENENENENENENEVENEN
S NN N N N N RN R AN RN RN N RN RN AN RN RN AN ENENENEVENENEI RN

NSENEN RN N NN RN N RN AN RN AN AN RN RN AN RN NN ENENENENAN

SN RN RN RN N N N R N N N N R N N R R AN N NN RN ANENEN

N
[ee]

Nurul Mutmainnah Putri Adnan

||| O|0O|0|0O|0|O0| 0|0 |||y r—




29

Piskayanti

30

Putri Candra Suci

31

32

Ratu Alena

33

Rifka Andriani

Widya Watih

ANENENENENESAS

AVRNENENENENRN
SN S SIS S S

35

Yusraeni Rahmi Yunus

he-J e -2 B~ d Ba~J Ba -1 a1 la -

AV NENENENEN RN

AV NENENENENEAN

SESESS S S S

S : Sakit L:17
I :Izin P:18
A Alfa J:35
Guru Pelajaran

g
Hj. Lisnawati, S.Pd., MM.
NIP. 19870715 201101 2 020

Gowa, September 2018

Mahasiswi Peneliti

r—

NIM. 10536473617




DAFTAR NILAI SISWA KELAS VlIl.c SMP NEGERI 2 BAROMBONG

. Nilai .
No Nama Siswa Pretest | Postiest Gain
1 | Adrian Arif 4 68 0.67
2 | Al Gasali Natsir 23 91 0.88
3 | Aryo Pabrianto 23 78 0.71
4 | Aswar Resa 13 77 0.74
5 | Awal Alauddin 22 95 0.94
6 | Farhan 10 80 0.78
7 | M. Fathir Firjatullah 30 85 0.79
8 | Muh. Umar Azis 47 88 0.77
9 | Muh. Fadhil Fauzan 22 70 0.62
10 | Muhammad Faisun 21 86 0.82
11 | Rafly Ananda Pratama 15 79 0.75
12 | Rahmat Hidayat 27 86 0.81
13 | Rusdi Rusman 38 86 0.77
14 | Sudirman 22 81 0.76
15 | Muh, Fadil 15 70 0.65
16 | Muh Fadil Al Farizi 12 81 0.78
17 | Muh. lkra 35 89 0.83
18 | Dian Nurul Agidah 23 83 0.78
19 | Sri Wahyuni 32 74 0.62
20 | Fausia 36 80 0.69
21 | Febryanti MF 47 95 0.91
22 | Fidyah Reskiyawati 27 91 0.88
23 | Firdawati 56 86 0.68
24 | Hamdana 13 77 0.74
25 | Intan Aulia 21 77 0.71
26 | Nabila Mey Rahimi Qur’ani 35 78 0.66
27 | Nurhalisa B 54 90 0.78
28 | Nurul Mutmainnah Putri Adnan 25 79 0.72
29 | Piskayanti 41 93 0.88
30 | Putri Candra Suci 54 79 0.54
31 | Putrid Pratiwi 16 86 0.83
32 | Ratu Alena 41 84 0.73
33 | Rifka Andriani 40 85 0.75




34

Widya Watih

42

91

0.84

35

Yusraeni Rahmi Yunus

40

76

0.6




DAFTAR NAMA KELOMPOK SISWA KELAS VIil.c SMP NEGERI 2

BAROMBONG

| xetomoerr | | wetomsoxn |

_/

A\

_/

A\
| Kelompok III | | Kelompok IV |
E/ P

7=
. .

.

Kelompok VI Kelompok VII

-




LAMPIRAN D

- Analisis Tes Hasil Belajar (Pretest dan
Posttest)

. Analisis Aktivitas Siswa

. Analisis Respons Siswa

. Analisis Deskriptif Dan Inferensial

. Analisis Gain Ternormalisasi



ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA (PRETEST)

SKOR  BANYAK s Xi-X  (XiX)?  Fi (Xi - X)?

(Xi) SISWA (Fi)
4 1 4 -25.2 635.04 635.04
10 1 10 -19.2 368.64 368.64
12 1 12 -17.2 295.84 295.84
13 2 26 -16.2 262.44 524.88
15 2 30 -14.2 201.64 403.28
16 1 16 -13.2 174.24 174.24
21 2 42 -8.2 67.24 134.48
22 3 66 -7.2 51.84 155.52
23 3 69 -6.2 38.44 115.32
25 1 25 -4.2 17.64 17.64
27 2 54 -2.2 4.84 9.68
30 1 30 0.8 0.64 0.64
32 1 32 2.8 7.84 7.84
35 2 70 5.8 33.64 67.28
36 1 36 6.8 46.24 46.24
38 1 38 8.8 77.44 77.44
40 2 80 10.8 116.64 233.28
41 2 82 11.8 139.24 278.48
42 1 42 12.8 163.84 163.84
47 2 94 17.8 316.84 633.68
54 2 108 24.8 615.04 1230.08
56 1 56 26.8 718.24 718.24
JUMLAH 35 1022 -3.4 4353.48 6291.6
X (Skor Rata-Rata = % = 29,20
Rentang Skor =52
Skor Terendah =56
Skor Tertinggi =4
Variansi = 92918 _ 185, 047

34
Standar Deviasi =13, 603



ANALISIS HASIL BELAJAR SISWA (POSTTEST)

Skor (Xi) Ba”y‘ai‘i)s's""a FiXi Xi—X  (Xi-X)2  Fi (Xi- X)?
68 1 68  -14.69 2157961  215.7961
70 2 140  -12.69 161.0361  322.0722
74 1 74 -869 755161 755161
76 1 76 660 447561  44.7561
77 3 231 560 323761  97.1283
78 2 156 -469 21.9961  43.9922
79 3 237  -360 136161  40.8483
80 2 160  -2.69  7.2361  14.4722
81 2 162 -1.69  2.8561 5.7122
83 1 83 031  0.0961 0.0961
84 1 84 131  1.7161 1.7161
85 2 170 231 53361  10.6722
86 5 430 331 109561  54.7805
88 1 88 531 281961  28.1961
89 1 89 631  39.8161  39.8161
90 1 90 731 534361  53.4361
01 3 273 831  69.0561  207.1683
93 1 93 1031 1062961  106.2961
95 2 190 1231 1515361  303.0722

JUMLAH 35 2894 411 1041.626  1665.544

X (Skor Rata-Rata ~ ==2- = 82,685 = 82,69
Rentang Skor =27

Skor Terendah =68

Skor Tertinggi =95

Variansi = 1065541 _ 48,9865 = 48,087

34
Standar Deviasi =6,999



ANALISIS GAIN TERNORMALISASI

No Nama Siswa Pretest  Kategori Posttest Kategori Gain  Kategori
1  Adrian Arif 4 Tidak Tuntas 68 Tidak Tuntas 0.67 Sedang
2 Al Gasali Natsir 23 Tidak Tuntas 91 Tuntas 0.88 Tinggi
3 Aryo Pabrianto 23 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0.71 Tinggi
4 Aswar Resa 13 Tidak Tuntas 77 Tuntas 0.74 Tinggi
5 Awal Alauddin 22 Tidak Tuntas 95 Tuntas 0.94 Tinggi
6 Farhan 10 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.78 Tinggi
7 M. Fathir Firjatulah 30 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0.79 Tinggi
8 Muh. Umar Azis 47 Tidak Tuntas 88 Tuntas 0.77 Tinggi
9  Muh. Fadhil Fauzan 22 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 0.62 Sedang
10 Muhammad Faisun 21 Tidak Tuntas 86 Tuntas 0.82 Tinggi
11 Rafly Ananda P 15 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.75 Tinggi
12 Rahmat Hidayat 27 Tidak Tuntas 86 Tuntas 0.81 Tinggi
13 Rusdi Rusman 38 Tidak Tuntas 86 Tuntas 0.77 Tinggi
14 Sudirman 22 Tidak Tuntas 81 Tuntas 0.76 Tinggi
15 Muh, Fadil 15 Tidak Tuntas 70 Tidak Tuntas 0.65 Sedang
16 Muh Fadil A.F 12 Tidak Tuntas 81 Tuntas 0.78 Tinggi
17  Muh. lkra 35 Tidak Tuntas 89 Tuntas 0.83 Tinggi
18 Dian Nurul Agidah 23 Tidak Tuntas 83 Tuntas 0.78 Tinggi
19  Sri Wahyuni 32 Tidak Tuntas 74 Tidak Tuntas 0.62 Sedang

20 Fausia 36 Tidak Tuntas 80 Tuntas 0.69 Sedang

21 Febryanti Mf 47 Tidak Tuntas 95 Tuntas 0.91 Tinggi

22  Fidyah Reskiyawati 27 Tidak Tuntas 91 Tuntas 0.88 Tinggi

23 Firdawati 56 Tidak Tuntas 86 Tuntas 0.68 Sedang

24 Hamdana 13 Tidak Tuntas 77 Tuntas 0.74 Tinggi

25 Intan Aulia 21 Tidak Tuntas 77 Tuntas 0.71 Tinggi

26 Nabila Mey R.Q 35 Tidak Tuntas 78 Tuntas 0.66 Sedang

27 Nurhalisa B 54 Tidak Tuntas 90 Tuntas 0.78 Tinggi

28 Nurul Mutmainnah 25 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.72 Tinggi

29 Piskayanti 41 Tidak Tuntas 93 Tuntas 0.88 Tinggi

30 Putri Candra Suci 54 Tidak Tuntas 79 Tuntas 0.54 Sedang

31 Putrid Pratiwi 16 Tidak Tuntas 86 Tuntas 0.83 Tinggi

32 Ratu Alena 41 Tidak Tuntas 84 Tuntas 0.73 Tinggi

33 Rifka Andriani 40 Tidak Tuntas 85 Tuntas 0.75 Tinggi

34 Widya Watih 42 Tidak Tuntas 91 Tuntas 0.84 Tinggi

35 Yusraeni Rahmi Y 40 Tidak Tuntas 76 Tuntas 0.6 Sedang




Jumlah 1022 2894 26.41

Rata-Rata 29.2 82.68571 0.754571




ANALISIS AKTIVITAS SISWA

No Pertemuan Ke Rata-
Aspek yang Diamati I i v \Y rata
f % f % F % f % (%)

Aktivitas Positif

1 Siswa memperhatikan 28 80 32 91,42 29 82,86 27 77,14 82,86
dan mengamati
masalah yang diberikan

2 Siswa mengajukan 21 60 18 51,43 23 65,71 25 71,43 62,14
pertanyaan terkait
dengan masalah yang
diberikan

3 Siswa mencatat atau 29 82,86 30 85,71 29 82,86 32 91,43 85,76
menuliskan  informasi-
informasi yang mereka

dapat dari masalah yang
diberikan.

4 Siswa bergabung 34 97,14 34 97,14 33 94,29 34 97,14 96,43
kedalam kelompoknya
masing-masing

5  Siswa menyelidiki 25 71,43 29 82,86 30 85,71 28 80 80
masalah yang diberikan
dalam bentuk LKK

6 Siswa berdiskusi dalam 29 82,86 28 80 29 82,86 30 85,71 82,86
kelompoknya tentang
penyelesaian  masalah
atau soal dalam LKK

7 Siswa menanyakan 29 82,86 27 77,14 25 71,43 29 82,86 78,57
kepada guru apabila

terdapat kesulitan
terkait penyelesaian
dalam LKK

8 Siswa membuat laporan 30 85,71 29 82,86 27 77,14 30 85,71 82,86
(jawaban dari LKK)

9 Siswa mewakili 29 82,86 28 80 27 77,14 29 82,86 80,72
kelompoknya
mempresentasikan hasil




pekerjaannya

10 Siswa memberikan 18 51,43 17 48,57 15 42,86 20 57,14 50
pendapat atau saran

terhadap hasil
pekerjaan kelompok
lain
11  Siswa 15 42,86 18 51,43 12 34,29 21 60 47,15

mempresentasikan
jawaban lain apabila

terdapat perbedaan
dengan kelompok lain
12 Siswa membuat 30 85,71 28 80 30 85,71 29 82,86 83,57

kesimpulan tentang hal-
hal terkait dengan

materi dari
permasalahan yang
diberikan
Jumlah 912,92
Rata-rata Persentase (%) 76,08

Aktivitas Negatif

13 Siswa melakukan 21 60 16 45,71 15 42,86 12 34,29 45,72

aktivitas lain diluar

kegiatan

pembelajaran

(mengantuk,  rlbut,

tidur, mengganggu

teman, dan keluar

masuk ruangan)

Jumlah 45,72

Rata-rata Persentase (%) 45,72




ANALISIS RESPONS SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF

Frekuensi Persentase %

No Aspek yang ditanyakan
pexyand Y Ya Tidak Ya Tidak

1 Apakah anda senang dengan
pembelajaran  berbasis masalah 33 2 94,29 571
dengan cara berkelompok ?

2 Apakah anda mudah memahami
materi pembelajaran melalui
penerapan model berbasis masalah
dengan cara berkelompok?

30 5 85,71 14,29

3 Apakah Anda senang berdiskusi
dengan teman sekelas  saat 30 5 85,71 14,29
pembelajaran berlangsung ?

4 Apakah anda mudah memahami dan
menyelesaikan soal atau masalah
melalui penerapan model berbasis
masalah dengan cara berkelompok ?

33 2 9429 571

5 Apakah anda senang jika guru
memberikan tuntunan pertanyaan
terhadap masalah yang belum
dipahami ?

30 5 85,71 14,29

6 Apakah anda senang jika dipanggil
oleh guru untuk menjadi perwakilan 34 1 97,14 2,86
dari masing-masing kelompok ?

7 Apakah anda senang menanggapi

jawaban dari siswa lain ? 30 5 85,71 14,29

8 Apakah anda senang memberikan

kesimpulan terhadap pembelajaran ? 33 2 94,29 571

9 Apakah anda senang dengan cara

guru mengajar ? 34 1 97,14 2,86

10  Apakah anda merasa ada kemajuan
setelah pembelajaran berbasis
masala secara berkelompok di
terapkan ?

33 2 9429 571

Jumlah 914,28 85,72

Rata-rata 91,43 8,57




ANALISIS DESKRIPTIF DAN INFERENSIAL
MODEL PROBLEM BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF

A. Analisis Deskriptif

Statistics
PRETEST POSTTEST GAIN

N Valid 35 35 35

Missing 0 0 0
Mean 29.20 82.69 .7535
Std. Error of Mean 2.299 1.183 .01567
Median 27.00 83.00 .7564
Mode 22° 86 74
Std. Deviation 13.603 6.999 .09271
Variance 185.047 48.987 .009
Skewness .280 -.146 -.173
Std. Error of Skewness .398 .398 .398
Kurtosis -.748 -.530 -.315
Std. Error of Kurtosis 778 778 778
Range 52 27 .39
Minimum 4 68 .54
Maximum 56 95 .94
Sum 1022 2894 26.37




Pretest

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid 4 1 29 2.9 29
10 1 29 2.9 5.7
12 1 29 2.9 8.6
13 2 5.7 5.7 14.3
15 2 5.7 5.7 20.0
16 1 29 2.9 229
21 2 5.7 5.7 28.6
22 3 8.6 8.6 37.1
23 3 8.6 8.6 45.7
25 1 2.9 29 48.6
27 2 5.7 5.7 54.3
30 1 2.9 2.9 57.1
32 1 2.9 2.9 60.0
35 2 5.7 5.7 65.7
36 1 2.9 2.9 68.6
38 1 2.9 2.9 71.4
40 2 5.7 5.7 77.1
41 2 5.7 5.7 82.9
42 1 29 29 85.7
47 2 5.7 5.7 914
54 2 5.7 5.7 97.1
56 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0




Posttest

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

Valid 68 1 29 2.9 29
70 2 5.7 5.7 8.6
74 1 29 2.9 11.4
76 1 29 2.9 14.3
77 3 8.6 8.6 22.9
78 2 5.7 5.7 28.6
79 3 8.6 8.6 37.1
80 2 5.7 5.7 42.9
81 2 5.7 5.7 48.6
83 1 2.9 2.9 51.4
84 1 2.9 29 54.3
85 2 5.7 5.7 60.0
86 5 14.3 14.3 74.3
88 1 2.9 2.9 77.1
89 1 2.9 2.9 80.0
90 1 2.9 2.9 82.9
91 3 8.6 8.6 91.4
93 1 2.9 2.9 94.3
95 2 5.7 5.7 100.0
Total 35 100.0 100.0




Gain

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid .54 1 29 29 2.9
.60 1 29 29 5.7
.62 1 29 29 8.6
.62 1 29 29 11.4
.65 1 29 29 14.3
.66 1 29 29 17.1
.67 1 29 2.9 20.0
.68 1 29 29 229
.69 1 29 29 25.7
71 1 29 2.9 28.6
71 1 29 29 31.4
72 1 29 2.9 34.3
.73 1 29 29 371
74 2 5.7 5.7 429
.75 1 29 29 45.7
.75 1 29 2.9 48.6
.76 1 29 29 51.4
77 1 29 2.9 54.3
77 1 29 29 57.1
.78 1 2.9 2.9 60.0
.78 1 29 2.9 62.9
.78 1 29 2.9 65.7
.78 1 2.9 2.9 68.6
.79 1 2.9 2.9 71.4
.81 1 2.9 2.9 74.3
.82 1 2.9 2.9 77.1
.83 1 2.9 2.9 80.0
.83 1 2.9 2.9 82.9
.84 1 2.9 2.9 85.7




Frequency

.88 1 2.9 2.9 88.6
.88 1 2.9 2.9 91.4
.88 1 2.9 2.9 94.3
91 1 2.9 2.9 97.1
94 1 2.9 2.9 100.0
Total 35 100.0 100.0
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B. ANALISIS INFERENSIAL

1 Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PRETEST 35 100.0% 0 .0% 35 100.0%
POSTTEST 35 100.0% 0 .0% 35 100.0%
Gain 35 100.0% 0 .0% 35 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
PRETEST Mean 29.20 2.299
95% Lower Bound 24.53
Confidence  upper Bound 33.87
Interval for
Mean
5% Trimmed Mean 29.02
Median 27.00
Variance 185.047
Std. Deviation 13.603
Minimum 4
Maximum 56
Range 52
Interquartile Range 19
Skewness .280 .398
Kurtosis -.748 778
POSTTEST Mean 82.69 1.183
95% Lower Bound 80.28
Confidence Upper Bound 85.09
Interval for
Mean




5% Trimmed Mean 82.77

Median 83.00

Variance 48.987

Std. Deviation 6.999

Minimum 68

Maximum 95

Range 27

Interquartile Range 10

Skewness -.146 .398

Kurtosis -.530 778
Gain Mean .7544 .01550

95% Lower Bound 7229

Confidence  uUpper Bound 7859

Interval for

Mean

5% Trimmed Mean .7554

Median .7564

Variance .008

Std. Deviation .09172

Minimum .54

Maximum .94

Range .39

Interquartile Range .14

Skewness -.170 .398

Kurtosis -.243 778




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
PRETEST .133 35 122 .965 35 .323
POSTTEST .087 35 200" 973 35 .534
Gain .081 35 200" .989 35 974

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

b Uji One Sample t-test

C.

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean

PRETEST 35 29.20 13.603 2.299

POSTTEST 35 82.69 6.999 1.183

Gain 35 7544 .09172 .01550

One-Sample Test
Test Value =0

95% Confidence Interval

of the Difference

t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference | Lower Upper
PRETEST 12.699 34 .000 29.200 24.53 33.87
POSTTEST | 69.892 34 .000 82.686 80.28 85.09
Gain 48.657 34 .000 .75439 7229 .7859

Uji Proporsi (Uji Z) untuk ketuntasan secara klasikal

Zhit =

To(1-mq)

n




31
35075

0,75(1—0,75)
35

_0,89-0,75

0,89(0,25)
35

0,14
~ /0,006
0,14
0,077

=1,818

Ztabel = Zo,5-x=20,5-0,05 = Zo4s5 = 1,645
Karena Zy;; > Zqp (Ho ditolak)

d. Gain Ternormalisasi

N-gain — Spost_spre
Smaks_spre
_ 82,69-29,2
~ 100-29,2

_ 5349

" 708

=0,75
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LANMPIRAN E

. Lembar kerja kelompok siswa (LKK)

. Lembar tes hasil belajar (pretest dan
posttest)

. Lembar observasi aktivitas siswa

. Lembar angket respons siswa



Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik, disgram, dan persamasun)

33.1 Mendeskripsikan relasi
332 Menentukan relasi dari dua himpunan

333 Menystakan suatu relasi dengan menggunakan diagram panah,
diagram kartesius, dan pasangan berurururan

Setelah pembelajaran berlangsung dibarapkan siswa:

1. Siswa dapat mendeskripsikan relasi

2. Siswa dapat menentukan relasi dua himpunan konsep relasi

3. Siswa dapat menystakan suatu relasi dengan menggunakan diagram
panah, diagram kartesius, dan pasangan berurutan



Perhatikan ilustrasi berikut ini:

Kalian tentu mengenal bahkan menyukai
olahraga scperti sepak bola, bulutangkis,
tenis, basket . Di dunia ini ada banyak atlet
olahragn yang sukses di bidangnya seperti
Cristiano Ronaldo di bidang sepak bola,
Taufik Hidayat di bulutangkis. Rafacl Nadal
di Tenis, dan Michael Jordan di basket seperti
gambar di samping.

Berdasarkan ilustrasi tersebut, maka jawablah pertanyaan di bawah ini:

»

. Adakah himpunan yang terbentuk dari ilustrasi di atas 7 sebutkan beserta anggota-

anggota himpunannya !

Jawab : Himpunan A - Atek Siahrogo
Himpunon B © olahrage  KSURAGH

A: Jorivwane tanaidd , Toug\k hllaqal » Rafaer vaday

Michae u‘vdmn} /Z/O

b = [sepax bowd |, huwvongrtis S jenis |, basket Y

Diantara kedun himpunan tersebut, terdspat suatu hubungan stau relasi yung
menghubungkannys bukan ? maka aturan apakah yang menghubungkan dua
himpunan tersebut ?

Jawab : 0bhraga \eesurman 7/0

Berdasarkan jawaban kalian dapatkah kalian memberikan kesimpulan dengan
bahasamu sendiri tentang apa yang dimaksud dengan relasi ?



Jawab: Luagi adawh Aturen 19 tighvbungran et
brab  buagunan Lo

4. Dari relasi dua himpunan yang telah kalian tentukan sebelumnya, tunjukkanlah
relasi tersebut dalam bentuk diagram panah !

crf s ANS Aonado
TOUFK  hidaygnd bunAangw §
papae nada

Widhaer jod an s

batner

5. Buatlah scbuah relasi “pelajaran kesukaan™ dan gambarkanlah relasi tersebut
dalam himpunan pasangan berurutan dari setinp anggota-anggota dalam
kelompokmu !

Jawab : \
/’Fm .
&

yee UK an

—

% - indone s

M abemarivo

Fpdil , SN . s
k Aryo /2&9 AGum A (Ppn

,
Jhmpnm A= { Hamdona Fewn &, hdowan |, Todit Lo 905

+|\w|vvn6w\ [ E}L‘Mor\u\c"l\/w\««ma\wq P2 ,(ps
. AN ,Qm}’



3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi (kata-kata, table, garafik, diagram, dan persamaan)

334 Menemukan ciri-ciri fungsi
335 Menentukan domain, kodomain, dan range pada fungsi
336 Menyatakan suatu fungsi dengan diagram panah, diagram kartesius,

Setelah pembelajaran berlangsung diharapkan siswa:

1. Siswa dapat menemukan ciri-ciri fungsi ¥

2. Dapat menentukan domain, kodomain, range dari fungsi

3. Siswa dapat menyatakan suatu fungsi dengan disgram panah, diagram
kartesius, dan pasangan berurut



3. Apakah setiap anggota himpunan P mempunyai hubungan dengan anggota
himpunan Q ? Apakah setiap anggota himpunan Q mempunyai hubungan
dengan hanya satu anggota himpunan P ?

-~
Jawab : va. Earena Inrm,ou:)] mla@on /
bervuratan e Aimper an Zhdpe narn I,

.

4. Buatlah kesimpulanmu mengenai ciri-ciri fungsi dari himpunan P ke Q !

rhwnb: Na Mg ’”’:ﬂv‘vg  Emrin .,

Pt ar o 4 i o o Hern YOI @
Y 7 ok, DAy T S S )by O,
o sy 74 MPME-Z/‘/ ;ﬂﬂ' '’

-

5. Dani diagram panah yang kalian buat pada bagian b tuliskan masing-masing
mana yang merupakan domain, kodomain, dan range ?

(.lawnb: domarn : Dps oA i pifa, Risma.
/Wdoma,a 1PT - Shi 10991708, &hs O

A QIemQ fipa
. to0ge . lpe. Shi eggwy” b imckones . gparmrart,
4 T
6. Buatlah kesimpulanmu mengenai domain, kodomain, dan range !
(

lawab: domain adarak Ovcrals <coy
Lodomain arhval Petrob Fawe
"0’17" o o)l oop/oz Aor,//,p

N — ’




3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi (kata-kata, table, garafik, diagram, dan persamaan)

3.3.7 Membedakan sifat-sifat fungsi (into, injektif, bijektif, dan surjektif)

Siswa dapat membedakan sifat-sifat fungsi (into, injektif, bijektif, dan
iektif)



Hasil pengambilan data mengenai pelajaran yang disukai oleh lima siswa kelas
VIII diperoleh seperti tabel dibawah ini:

Didit IPA

Yudi Bahasa Inggris
Erni Bahasa Indonesia
Urfa Matematika
Risma IPS

Jika P merupakan himpunan siswa dan Q merupakan himpunan pelajaran
maka :

1. Relasi apakah yang digunakan untuk menghubungkan himpunan P dan Q ?
Jawab:re/ah't:yq adalal P(I%vﬂﬁ EFetvikaa g,

Fae/ .
2. Nyatakanlah relasi tersebut dalam bentuk diagram panah !
e/ an .
Jawab : Loac L Vkoa, o6, \
himponan A X h,m/oumn B
/ PA
AS I/w 1ris

AL tholone ¢ier
m afen aliba
* )Ps




Selesaikanlah masalah di bawah ini !

1. Diketahui enam orang anak di kelas VIII Smp yaitu: Diana, Alif, Bagas, Syifa,
Rian, dan Naomi. Mercka mempunyai ukuran sepatu yang berbeda-bead. Diana
dan Syifa mempunyai ukuran sepatu yang sama yaitu nomor 37. Bagas
mempunyai ukuran sepatu nomor 39. Naomi mempunyai ukuran sepatu nomor
38, Alif dan Rian mempunyai ukuran sepatu yang sama yaitu nomor 40. Maka:

a. Gambarkanlah fungsi tersebut dalam diagram panah !

WWARUWOW A s NOWAON 515U
Jawab: QO\OMO. AUE gas, LWIFO, RGN

dowvy poow’ Y
Hwrowan 6 . eoron epatu

¢ 33,19,38, 40 Y

b. Dari diagram panah pada bagian a tentukanlah fungsi tersebut bersifat apa dan
jelaskan alakannya ?

Jawab: C0¥t W03\on o menal Lkl Fung sy wma((gu;et-

L3\ > YAYEWD  owndoot WPV AWy B MMewAPUVW O\
$OVAaWn  dy \ wWapunawn A pevaPl
aovt ongQcta £ yalty 1 mewaugl 2 pasovgai

dowi owaA0ta A,




L, /

b. Deri &iagram pansh pada bagian a tentukaniah fungsi tersebut bersifat apa dan
jelaskan slssannya ?

port Lol O meewwilik] FUVQI U )
Mwem oW pwaFTEan, ~owng >
LSOE  pagealitll  pOSONAav aov -

3. Perbatikan du himposan besiket ©

2 Buatlsh fungsi dasi himpunan A ke himpunan B distss dengan relasi yang
munglon dalam bentuk disgramn panah !
parunasa. R sovaa piedara |
Jawab: € IMADMESG, M LAY S TP MO
»rong, Tha\ﬂud:j

S v Rl .
§ womia, 30KBTEA, LU0 et

- 1 comgow  qovyl Y
p S *
ROGADT YWOWATLY
BoOWg¥EOK [Cj

owlg




b. Dari diagram
panah yang telah kalian buat, tentukanlah fungsi tersebut
- . :
banfnupadmplakmalmmyn?

Jawab : :o\:‘o Bodeetly  kavewa we V' aobuag,
a
v\ewu\:_b“%“ \WaekhF  don “‘m s
A waiingt Pofowngan ‘dt‘ét)
L,

a
AN
o




HariTanggal : s#btu /) - oq - el
Pertemuan Ke : 5

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbugai representasi (kata-kata, table, garafik, diagram, dan persamaan)

s

Siswa dapat menentukan ramus fungsi dan nilai fungsi




Jawablah soal-soal dibawah ini !

1. Tksan baru akan membeli buku dan ia tidak tahu berapa harga satu buku,
kemudian ia bertanya kepada temannya yaitu Bayu dan Andi tentang harga buku
tersebut. Bayu mengatakan bahwa ia membeli 6 buku seharga Rp. 9.000,00

sedangkan Andi membeli 3 buku seharga Rp. 4.500,00. Tentukan berapakah
yang harus dibayar oleh Tksan apabila ia membeli 8 buku ?

Jawab :
Dl

X » bueu

bojur X = pp. g.000

P 9100

andi = Zxa

n

2

.
d
c




2. Seorang supir Taksi Online (Grab Car) menetapkan tarif awal sebesar Rp.
3.000,00 serta tarif | Km perjalanan seharga  Rp. 6.000,00. Dapatkah kalian
menetapkan tarif untuk 6 km, 10 km. dan 18 km ?

Jawab ;

ke -
¥ = Jorax  yong &lmufu\.\ 2 6. torrf

T. awd! = onffonta

f<xY * wayo yeng  homs |4 boger

£ dxY *%.00.00 + .000. 0g

FL¢Y: B.000.00 & 6.000. 600 xg

= ‘OL"M ‘ 000, 00
* @.000.0p 4 3-600%
S 35000

O ks

X =Jorowx Yyang dumfua =7 lo
toawo . Eonrqcin ¢
£ <N s bioyo Jory ko & bayor 1
§<x):K.000.00 + §-0060+00 ¥ /W
4(!0).3.ooo.oo 4+ B-oco. 00 X ¢

: oo 43, pLO

Oks X :garaw Jon9g dmvpuu L4

T .gwal~ |constont o .
€ Lx)abrage  yong 4 harut & kyaer ?

§2x)=B-000: 00 & % 000, 60X
$Q0): T 000,004 B 000, ooﬁ}/:@
; 1. 000




TES HASIL BELAJAR
PRETEST

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIII/ Ganjil .

Hari/Tanggal : so0bde /s WMI’A" - A
Alokasi Waktu : 80 Menit

Nama Siswa 3 w,&, m./,/

Petunjuk!

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini!
2. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat!
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!

Soal

1. Sri sedang berulang tahun dan ia mengajak ke lima temannya yaitu: Auliah, Ayu,
Ana, Anita dan Susi pergi ke rumah makan “Anugerah”. Menu yang disediakan
oleh rumah makan “Anugerah™ adalah Bakso, Pangsit, Nasi goreng, Mie goreng,
Sate dan Dari menu tersebut ternyata tiap-tiap anak tidak sama makanan
pesanannya. Adapun makanan pesanannya adalah sebagai berikut:

Ayu memesan Bakso

Auliah memesan Nasi goreng

Ana memesan Mie goreng

Anita memesan Sate

o a0 B

Susi memesan Pangsit

Buatlah relasi dari soal di atas dan tunjukkan relasi tersebut dalam diagram panah
dan pasangan berurutan !



2. Diketahui di kelas VIII SMP ada lima siswa yang di wawancara tentang
kegemarannya dalam berolahraga. Dalam wawancara tersebut di ketahui bahwa
ke limanya mempunyai kegemaran berolahraga yang berbeda.

Ali gemar berolahraga Futsal.

Yusuf gemar berolahraga Sepak Takraw.

Aslan gemar berolahraga Bola basket dan Bulutangkis.

Fikran gemar berolahraga Bola voli.

Fikn gemar berolahraga Sepak Takraw

Pertanyaan:

a. Nayatakanlah relasi tersebut dalam diagram panah !

b. Apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan ? jelaskan |

3. Perhatikanlah diagram panah dibawah ini !

A B P Q
1. > - a 4w . p
2 " | » b ><‘“' q
Ser b w]
3 o ¢ ur
(i) (ii)
Tentukanlah:

a Sifat fungsi pada gambar diagram panah (i) dan (ii)
b. Domain, Kodomuin, dan Range pada diagram panah (i)
¢. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panah (i)

4. Sinka dan Devi memesan baju di sebuah toko. Toko tersebut menerapkan
ketentuan bahwa tarif awal pengirimian barang Rp. 5,000 dan tarif untuk setiap
kilometernya adalah Rp. 1.500/Km. Berapakah tarif yang harus dibayar Sinka
jika jarak rumahnya 15 Km ? dan berapa pula yang harus dibayar Devi jika jarak
rumahnya sejauh 20 Km ?



JAWABAN

/e ,y,-7o,,,,n ;o o Lewmr St f:]"« A, @ . i, 5"«"’&
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”"'f‘r"fy ;&/‘;_ Wf//} 7
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10
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- o BofsD ém , P/e gore >, a,,A,,.s'oé>
. avlieh ik ¢ :«D\@ﬁf’gj <
) m./a J-o/e
. NS el -.70‘(:7
. sy’ e

2./ 4, S A J’M‘m AP IIC P D
[ an. I i/ g sbon, Jrioom S /,,"/
//’”/’w 7 8 o/M/:?v {?-’Woo
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w//J
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TES HASIL BELAJAR

PRETEST
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VI Ganjil -
Hari/Tanggal 1 sobw /o1 - 09 - 2018
Alokasi Waktu : 80 Menit
Nama Siswa PFERRYANMT L ME
Petunjuk!

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini!
2. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat!
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!

Soal

1. Sri sedang berulang tahun dan ia mengajak ke lima temannya yaitu: Auliah, Ayu,
Ana, Anita dan Susi pergi ke rumah makan “Anugerah”. Menu yang disediakan
olch rumah makan “Anugerah” adalah Bakso, Pangsit, Nasi goreng, Mie goreng,
Sate dan Dari menu tersebut temyata tiap-tiap anak tidak sama makanan
pesanannyas. Adapun makanan pesanannya adalah sebagai berikut:

Ayu memesan Bakso

Auliah mcmm Nasi goreng

Ana memesan Mie goreng

Anita memesan Sate

P ap T B

Susi memesan Pangsit

Buatlah relasi dari soal di stas dan tunjukkan relasi tersebut dalam diagram panah
dan pasangan berurutan !



2. Diketahui di kelas VIII SMP ada lima siswa yang di wawancara tentang
kegemarannya dalam berolahraga. Dalam wawancara tersebut di ketahui bahwa
ke limanya mempunyai kegemaran berolahraga yang berbeda.

Ali gemar berolahraga Futsal.

Yusuf gemar berolahraga Sepak Takraw.

Aslan gemar berolahraga Bola basket dan Bulutangkis,

Fikran gemar berolahraga Bola voli.

Fikri gemar berolahraga Sepak Takraw

Pertanyaan:

a, Nayatakanlah relasi tersebut dalam diagram panah !

b. Apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan ? jelaskan !

3. Perhatikanlah diagram panah dibawah ini !

A B P Q
Tl o lma o | = p
2\ R b./><~lq
3l/><'1¢ mr
0] (ii)
Tentukanlah:

a. Sifat fungsi pada gambar diagram panah (i) dan (i)
b. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panah (i)
¢. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panah (ii)

4. Sinka dan Devi memesan baju di scbush toko. Toko tersebut menerapkan
ketentuan bahwa tarif awal pengirimian barang Rp. 5.000 dan tarif untuk setiap
kilometernya adalah Rp. 1.500/Km. Berapakah tarif yang harus dibayar Sinka
Jika jarak rumahnya 15 Km ? dan berapa pula yang harus dibayar Devi jika jarak
rumahnya sejauh 20 Km ?
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TES HASIL BELAJAR

POSTEST
Nama Sckolah : SMP Negeri 2 Barombong
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIU/ Ganjil
Hari/Tanggal 1 Sewn /ﬂ-o;~ 2008
Alokasi Waktu : 80 Menit
Nama Siswa : wiop warlh
Petunjuk!

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini!
2. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat!
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!

Soal

1. Sri sedang berulang tahun dan ia mengajak ke lima temannya yaitu: Aulizh, Ayu,
Ana, Anita dan Susi pergi ke rumah makan “Anugerah”. Menu yang disediakan
oleh rumah makan “Anugerah” adalah Bakso, Pangsit, Nasi goreng, Mie goreng,
Sate dan Dari menu tersebut temnyata tiap-tiap anak tidak sama makanan
pesanannya. Adapun makanan pesanannya adalah sebagai berikut:

Ayu memesan Bakso

a
b. Aulish memesan Nasi goreng

14

Ana memesan Mie goreng
d. Anita memesan Sate
¢, Susi memesan Pangsit

Buatlah relasi dari soal di atas dan tunjukkan relasi tersebut dalam diagram panah
dan pasangan berurutan !



Z.DikcubuidikehsVIllSMPadalimasimymdimumwnm

kegemarannya dalam berolahraga. Dalam wawancara tersebut di ketahui bahwa
ke limanya mempunyai kegemaran berolahraga yang berbeda.

Ali gemar berolahraga Futsal.

Yusuf gemar berolahraga Sepak Takraw.

Aslan gemar berolahraga Bola basket dan Bulutangkis,

Fikran gemar berolahraga Bola voli,

Fikri gemar berolahraga Sepak Takraw

Pertanyaan:

n. Nayatakanlah relasi tersebut dalam diagram panah !

b. Apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan ? jelaskan !

. Perhatikanlah diagram panah dibawah ini !
A B P Q
1 > a am_ | = p
2 | = b ><-¢q
e b
3 o] ES mr
0] (i)
Tentukanlsh:

a. Sifat fungsi pada gambar diagram panah (i) dan (ii)

b. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panah (i)

¢. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panah (ii)

. Sinka dan Devi memesan baju di sebush toko. Toko tersebut menerapkan
ketentuan bahwa tarif awal pengirimian barang Rp. 5.000 dan tarif untuk setiap
kilometerya adalah Rp. 1.500/Km. Berapakah tarif yang harus dibayar Sinka
jika jarak rumahnya 15 Km ? dan berapa puls yang harus dibayar Devi jika jarak
rumahnya sejauh 20 Km ?
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TES HASIL BELAJAR
POSTEST

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VIIV Ganjil

Hari/Tanggal : Senin 10 /03 /i
Alokasi Waktu : 80 Menit

Nama Siswa 1Qukri Camdto Huo
Petunjuk!

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal-soal dibawah ini!

2. Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan tepat!

3. Kerjakan teriebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah!

Soal

1. Sri sedang berulang tahun dan ia mengajak ke lima temannya yaitu: Auliah, Ayu,
Ana, Anita dan Susi pergi ke rumah makan “Anugerah™. Menu yang disediakan
oleh rumsh makan “Anugerah™ adalah Bakso, Pangsit, Nasi goreng, Mie goreng,
Sate dan Dari menu tersebut ternyata tiap-tiap anak tidak sama makanan
pesunannya. Adapun makanan pesanannya adalah sebagai berikut:

Ayu memesan Bakso

Auliah memes:nn Nasi goreng

Ana memesan Mie goreng

Anita memesan Sate

Susi memesan Pangsit

P o op

Buatlah relasi dari soal di atas dan tunjukkan relasi tersebut dalam diagram panah
dan pasangan berurutan !



2. Diketahui di kelas VIII SMP ada lima siswa yang di wawancara tentang
kegemarannya dalam berolahraga. Dalam wawancara tersebut di ketahui bahwa
ke limanya mempunyai kegemaran berolahraga yang berbeda.

Ali gemar berolahraga Futsal,

Yusuf gemar berolahraga Sepak Takraw,

Aslan gemar berolahraga Bola basket dan Bulutangkis.

Fikran gemar berolahraga Bola voli.

Fikri gemar berolahraga Sepak Takraw

Pertanyaan;

a. Nayatakanlah relasi tersebut dalam diagram panah !

b. Apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan ? jelaskan !

3. Perhatikanlah diagram panah dibawah ini !

A B P Q
1m > - a am| _m p
2\ = b b./><~¢q
3w c =
(i) (i)
Tentukanlah:

a. Sifat fungsi pada gambar diagram panah (i) dan (ii)
b. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panah (i)
¢. Domain, Kodomain, dan Range pada diagram panabh (ii)

4. Sinka dan Devi memesan baju di scbush toko. Toko tersebut menerapkan
ketentuan bahwa tarif awal pengirimian barang Rp. 5.000 dan tarif untuk setiap
kilometernya adalah Rp. 1.500/Km. Berapakah tarif yang harus dibayar Sinka
Jika jarak rumahnya 15 Km ? dan berapa puls yang harus dibayar Devi jika jarak
rumahnya sejauh 20 Km ?
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Kelas/Semester : VIII/Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungyi

Hari/Tanggal 2 S, 0 ftembr 2ofb
Pertemuan : kt' 2
Petunjuk pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:
|, Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembglajaran

berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar

Yang Diamati

No| NamaSiws |ros - AR T W]
1 | Adrian Arif v V| v a4
2 Al Gasali Natsir |V vIiVIVIVIVIVI Ve |
3 | Aryo Pabrinnto Vv g v Vv
4 | Aswar Resa Flilslele|s|cls|s]ele]s]
5 | Awal Alauddin VIV [ AV v | v
6 | Farhan v vV v v v v
7 | M. Fathir Firjatullah Vv AV v
8 | Muh Umar Azis | v I/ IV vy

9 | Muh. Fadhil Fauzan | o Vv v IV v Vg
10 | Muhammad Faisun | v | V | V| ¥ VIV |V v 4 B
11 | Rafly Ananda p v IV vVivVi]iylv v




12 | Rahmat Hidayat v

NS

13 | Rusdi Rusman

2R
<
<
<J<

14 | Sudirman

\

N
N

15 | Muh, Fadil

16 | Muh Fadil Al Farizi | v

17 | Muh. Ikra

s

18 | Dian Nurul Agidsh | “

Y <

19 | Sri Wahyuni

20 | Fausia

<

21 | Febryanti MF

ANAVE SO AN

22 | Fidyah Reskivawati

N

23 | Firdawati

Y9N |S

<

24 | Hamdana

25 | Intan Aulia

26 | Nabila Mey Rahimi
Qur’ani

SISINSIRS

27 | Nurhalisa B

NN

<[« s [5]s]s]<]<[<d

28 | Nurul Mutmainnah
Putri Adnan

29 | Piskayanti

30 | Putri Candra Suci

31 | Putrid Pratiwi

32 | Ratu Alena

33 | Rifka Andriani

NRARNEAEREIRERINANAENRE

34 | Widya Watih

e [N SN SN SIS NN Y
o delfele] 9 <Y S gy g Y
YNNI SNSRI
el Ny )] N9 | sy S
gy §) NY S g Yyd NS

AN ANAY AYANAN

e < < [§] <
NANEERNEAS
NANANNA RS

35 | Yusraeni Rahmi Y

AN R BRI SNANEA RN EIR

YN Y N

Keterangan aspek yang diamati :

1. Siswa memperhatikan dan mengamati masalah yang diberikan

2. Siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan masalah yang diberikan

3. Siswa mencatat atau menuliskan informasi-informasi yang mereka dapat dari
masalah tersebut.

4. Siswa bergabung kedalam kelompoknya masing-masing

5. Siswa menyelidiki masalah yang diberikan dalam bentuk LKK

6. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya tentang penyelesaian masalah atau soal
dalam LKK




7. Siswa menanyakan kepada guru apabila terdapat kesulitan terkait penyelesaian
dalam LKK

8. Siswa membuat laporan (jawaban dari LKK)

9. Siswa mewakili kelompoknya mempresentasikan hasil pekerjaannya

10. Siswa memberikan pendapat atau saran terhadap hasil pekerjaan kelompok lain

11. Siswa mempresentasikan jawaban lain apabila” terdapat perbedaan dengan
kelompok lain

12, Siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal terkait dengan materi dari
permasalahan yang diberikan

13. Siswa melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran (mengantuk, ribut,
tidur mengganggu teman, dan keluar masuk ruangan)




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL

PROBLEM BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Kelas/Semester  : VIIUGanjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
Hari/Tanggal t Sabio, B Sepember 0
Pertemuan : ke-3

Petunjuk pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa sclama kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:
Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran
2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa

dalam proses kegiatan belajar mengajar

Nama Siswa

7

7

ol

10

Adrian Arif

3
v

\&

Al Gasali Natsir

S

5
%
v

[

SN

Aryo Pabrianto

4

N EASAS

Aswar Resa

Awal Alauddin

NENEN -

NS S

Farhan

SIS

M. Fathir Firjatuliah

b

S

Muh. Umar Azis

<

NN S

Muh. Fadhil Fauzan

QS

<

<] (NI (NS

Muhammad Faisun

<

A

K

NS
<

SIS

—l— | Blosl |l |wite]— ?

et 1=

Rafly Ananda p

NASANINE

<)l § YN N Y G-

AU AN AT RN

<




12 | Rahmat Hidayat

N

S

13 | Rusdi Rusman

NS

Y

14 | Sudirman

SN

15 | Muh, Fadil

16 | Muh Fadil Al Farizi

NS

N <

R

17 | Muh. lkra

NAYATASAAS

NS

18 | Dian Nurul Aqidah

dd NS

19 | Sri Wahyuni

<

20 | Fausia

Febryanti MF

<

22 | Fidyah Reskiyawati

23 | Firdawati

LYY S

24 | Hamdana

MNAYASY

25 | Intan Aulia

N SsfdSisf 41

26 | Nabila Mey Rahimi

Qur’ani

J N Y o <

27 | Nurhalisa B

G

L

28 | Nurul Mutmainnah

Putri Adnan

N RS

75 | Pis :

30 | Putri Candra Suci

Putrid Pratiwi

32 | Ratu Alena

SEREENE RS

Rifka Andriani

NAVRTEIANANIRN

SNYNNIN S P ST NNS

NENESA

OIS NS

34 | Widya Watih

N

Yusraeni Rahmi Y

SONUNY S 2l s s S Y s <)<l g gf s

QNN S s ] g s s ]l ] gl ] )

RN SN o RS AR {AS

JNSIINNY S o -]

SUNSRISY SO ] s g s)isle s g ]

YNNI SIS )RR S

AN S P s]RIS N | S

Keterangan aspek yang diamati :
Siswa memperhatikan dan mengamati masalah yang diberikan
Siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan masalah yang diberikan

L.
2.
3.

Siswa mencatat atau menuliskan informasi-informasi yang mereka dapat dari

masalah tersebut,

4. Siswa bergabung kedalam kelompoknya masing-masing

dalam LKK

. Siswa menyelidiki masalah yang diberikan dalam bentuk LKK
Siswa berdiskusi dalam kelompoknya tentang penyelesaian masalah atau soal




7. Siswa menanyakan kepada guru apabila terdapat kesulitan terkait penyelesaian
dalam LKK

8. Siswa membuat laporan (jawaban dari LKK)

9. Siswa mewakili kelompoknya mempresentasikan hasil pekerjaannya

10. Siswa memberikan pendapat atau saran terhadap hasil pekerjaan kelompok lain

11. Siswa mempresentasikan jawaban lain apabila- terdapat perbedaan dengan
kelompok lain

12, Siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal terkait dengan materi dari
permasalahan yang diberikan

13. Siswa melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran (mengantuk, ribut,
tidur mengganggu teman, dan keluar masuk ruangan)

Gowa, September 2018




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUT PENERAPAN MODEL
PROBLEM BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
Hari/Tanggal =¢mm(onwWh P08
Pertemuan P ke~ 4

Petunjuk pengisian

Amatilsh hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa  selama  kegiatan
pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan tethadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
-hedmgsummuhidaﬁkcgietmawllmpuidcngmnkhirpmbeujmn

lﬂdmmmwmmNMMﬂ&mnmmMmmmMm&Mmmm
dalamplmukegimbehjumengaju

Yang Diamati

Nama Siswa

10

Adrian Anf

s

Al Gasali Natsir

<l

Aryo Pabrianto

9
s
v

13
s

=

v

<

-

SKYS

M. Fathir Firjatullah

v

Muh. Umar Azis

G NN [Neo| [

Muh. Fadhil Fauzan

S

Muhammad Faisun

NG IN N s [

>
£
g

Rafly Ananda p

NANNENENEN NG

NN Y Y <foof
YN Y 835 Ko

)Y <

el &l [N Y <ol o

SN [N [N NS

<

AYAY




\

A

Y

Y9 9Y§

SNN

¢ S

S

NN [N

N

Jded 4[]8 NS

AYAS

AN

NERAYA

\

SNUY NSNS

M AAIAN

™

A A AN

SNNS Y S

NSNS SIS NS =S

SESNY S TNNY =
WA AA IR ALY

Widya Watih

USSR < )] S g RIS
N AN RN KSR

SNNNNNSEIDESER

NNSIYNNY oY S gl s

A A A A A A R A N LA A SUATATRY

N NN A A RN A RN AR b AVE RN RN

Yusracni Rahmi Y

SNNSIINY U8 <o (= s ] [

K

AYASANANANAN AV VAN A

AN

Keterangan aspek yang diamati
Siswamanpethnikmdsnmmmuimnnlahymgdibeﬁkn
Siswamengajuklnpetmymletkﬁtdmgmnlahhmgdibuikm
Siswa mencatat atau menuliskan informasi-informasi yang mereka dapat dari

L.
2.
3.

masalah tersebut,

4, Siswnb«phngkednlamkdmnpoh:yamlsing—nming

Simmydiﬁimudahymgdx’baikmdﬂmbummk
Siswa berdiskusi dalam kelompoknya tentang penyelessian masalsh atau soal

dalam LKK



7. Siswa menanyakan kepada gury apabila terdapat kesulitan terkait penyelesaian
dalam LKK

8. Siswa membuat laporan (jawaban dari LKK)

9. Siswa mewakili kelompoknya mempresentasikan hasil pekerjaannya

10. Siswa memberikan pendapat atau saran terhadap hasil pekerjaan kelompok lain

11. Siswa mempresentasikan jawaban lain apabila terdapat perbedaan  dengan
kelompok lain

13, Siswa melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran (mengantuk, ribut,

ﬁd\nnwwtemn,dmkelwmxknmm)

( Hi. )
NIP. 19870715 201101 2 020



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL

PROBLEM BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
Hari/Tanggal : Saby, s Seﬂmhr sod
Pertemuan 3 ke_ -

Petunjuk pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas sisws selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur
sebagai berikut:

I. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa
dalam proses kegiatan belajar mengajar

Namua Siswa

|

1

2

Adrian Arif

Al Gasali Natsir

v

NSpe

Aryo Pabrianto

Aswar Resa

gy (S

Awal Alauddin

WA

SO B AN )

NN
Uy € o

VARV AN

NAYAVANA

Farhan

M. Fathir Figjatullah

A\

Muh, Umar Azis

Muh. Fadhil Fauzan

— EEIECT RN [P PSS ) 1RO
ot Rt z

Muhammad Faisun

4 <

YN

(N AN ES AN

N R AN RVASEI YRS 7S

J NS

] < Y
NAYANANA

NA SR

AR

< §

NN N [RK<s

Rafly Ananda p




AN

g
WEYIANAY
I EYASKS
N Y Y

g <
DA
NENR

Y
420 SIS

"

=
4
]
< Y <
N8
AR

SIS 2R S NS

Sedel gy
< (Yo e

SUTSNNY N

=

]
3 S
AR

SNANASNEN RS REERARE

AN
SR NEYEES

Q\\\\\\\ \ ¢

PN Y Y

AN

NSNS Y Y S o g & <l N RVAYAY

YN YNY N SIS
AAMNNIANNENAERS

A ALY AVAY A IR AV R AV TS R (R

USSSRAR] SN |
SINNRININ SIS S IR

NNl S

SNNYSNY Y NNy g

;
AAANAAS A AS KN

2 Siswnmengajuknpatanymtakahdmwmﬂahymgdibuikm

3. Siswa mencatat atau menuliskan informasi-informasi yang mereka dapat dari
masalah tersebut,

4. Siswa bergabung kedalam kelompoknya masing-masing

5. Siswa menyelidiki masalah yang diberikan dalam bentuk LKK

6. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya tentang penyelesaian masalah atau soal
dalam LKK




7. Siswa menanyakan kepada guru apabila terdapat kesulitan terkait penyelesaian
dalam LKK

8. Siswa membuat laporan (jawaban dari LKK)

9. Siswa mewakili kelompoknys mempresentasikan hasil pekerjaannya

10. Siswa memberikan pendapat atau saran terhadap hasil pekerjaan kelompok lain

11. Siswa mempresentasikan jawaban lain apabila terdapat perbedaan dengan
kelompok lain

12. Siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal terkait dengan materi dari
permasalahan yang diberikan

13, Siswa melakukan aktivitas lain diluar kegiatan pembelajaran (mengantuk, ribut,
tidur mengganggu teman, dan keluar masuk ruangan)

Gowa, September 2018
Observer

2 . ( Hi. Lisnawati, S.Pd., MM )
; NIP. 19870715 201101 2 020



ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL PROBLEM
BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Kelas/Ganjil : VIIVGanjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi

Hari/Tanggal tfenin e \} fePlemecr J0IY

A. Tujuan
Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model Problem Based Learning
Setting Kooperatif
B. Petunjuk
1. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pads tempat yang disediakan
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar
1 Apakah ands senang dengan pembelajaran berbasis
masalah dengan cara berkelompok ?

Alasan : \/

2 | Apakah anda mudah memahami materi pembelajaran
melalui penerapan model berbasis masalah dengan cara

berkelompok?
Alasan: \/

3 | Apakah Anda senang berdiskusi dengan teman sekelas saat
pembelajaran berlangsung ?
Alasan : \/




[ '-'v‘ _

Apakah anda mudah memahami dan menyelesaikan soal
atau masalah melalui penerapan model berbasis masalah
dengan cara berkelompok ?

Alasan:

Apakah anda senang jika guru memberikan tuntunan
pertanyaan terhadap masalah yang belum dipghami ?
Alasan:

Apakah anda senang jika dipanggil oleh guru untuk
menjadi perwakilan dari masing-masing kelompok ?
Alasan :

<

Apakah anda senang menanggapi jawaban dari siswa lain 7
Alasan:

™~

Apakah anda senang memberikan kesimpulan terhadap
pembelajaran ?

Alasan:

Apakah anda senang dengan cara guru mengajar 7
Alasan ?

10

Apukdlmdlmetulndakemnjunmhhpanbehjm
seperti ini di terapkan ?
Alasan :

K<







ANGKET RESPONS SISWA TERHADAP PENERAPAN MODEL PROBLEM
BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Barombong
Kelas/Ganjil : VIIVGanjil

Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi
Hari/Tanggal s fanin hq/‘ﬂ((%

A. Tujuan
Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model Problem Based Learning
Setting Kooperatif
B. Petunjuk
I. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan penjelasan
terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada tempat yang disediakan
2. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

1 | Apakah anda senang dengan pembelajaran berbasis
masalah dengan cara berkelompok ?

Alasan : favane cace mandidiynye Yaite v

2 | Apakah anda mudsh memahami materi pembelajaran
melalui pencrapan model berbasis masalah dengan cara
berkelompok?

Alasan: \coxa ne CATP AR s en §o yuas v

3 | Apakah Anda senang berdiskusi dengan teman sekelas saat
pembelajaran berlangsung ? v
Alasan : eatans \aman fyomeos Ny oo\~




Apaksh ands mudah memahami dan menyclesaikan soal
atau masalah melalui pencrapan model berbasis masalah
dengan cara berkelompok ?

Alasan: acana cownye dan

Apaksh anda senang jika guru memberikan tuntunan
mymMmahhymgbelumdipqumi'I
Alasan:

Apakah anda senang jika dipanggil oleh guru untuk
menjadi perwakilan dari masing-masing kelompok ?
Alasan :

Apakah anda senang menanggapi jawaban dari siswa lain 7
Alasan:

Apakah anda senang memberikan kesimpulan terhadap
pembelajaran 7
Alasan:

Apakah anda senang dengan cara guru mengajar ?
Alasan ?

Apakah anda merasa ada kemajuan setelah pembelajaran
seperti ini di terapkan ?
Alasan :




-

Gowa, September 2018
Responden

oM )

PRukes Cardr e Go
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKANN

PROGRAM STUDI PENDIDIKANN MATEMATIKA
Kantar: JL. Sultan Alawddin No. 259 Tip. (0411) 866972, 881593 Makasssar

PERSETUJUAN JUDUL

Judul Proposal yang diajukan oleh saudara =

 Stambuk

Nurwani
10536 4736 14

Program Studi  :  Pendidikan Matematika

Dengan Judul

Setelah  diperiksa/diteliti

Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Problem Based Learning (PBL) Setting Kooperatif
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong

telah  memenuhi  persyaratan  untuk  proses,  Adapun

Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan olch Bapak Dekan/Wakil Dekan |

adalah :

Pembimbing atau Konsultan :1. Dr. Baharullah, M.Pd.

2. Nursakiah, S.8i., S.Pd,, M.Pd.

Makassar, ©f Mei 2018

Ketua Program Studi
Rendidikann Matematika

] ,:5' c"

\ T NBM. 955 732



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kaavwor: J1. Sultan Alasddin No. 259 Tlp. (411) 866972, 881593 Makassvar

Nomor - 1176/FKIP/SKR/A.11/V/14392018
Lampiran . 1 (Satu) Lembar
Hal - Permohonan Konsultasi Propesal

Kepada yang terhormat

1. Dr. Baharullah, M.Pd.
2. Nursakizh, $.Si, S.Pd, M.Pd.

Di

Makassar
Asxsalamu Alatkum Wr. Wh,
Berdasarkan persetujuan Ketua Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan limu Pendidiken Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal
14 Mei 2018, perihal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Tbu
memberikan bimbingan selama proses penyelesaian Proposal mahasiswa

tersebut dibawah ini

Nama . Nurwani

Stambuk - 10536 4736 14

Tempat Tanggal Lahir - Ujung Pandang, 6 Juni 1995

Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan

Program Studi - Pendidikan Matematika

Judul Proposal : Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Pencrapan Model Problem Based Learning (PBL)
Setting Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Barombong

Demikian disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasth.
Wassalamu Alaikum Wr. Wh,

. 14 Met #2018




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kanter: Ji. Sulsan Alawddin No. 259 Tlp. (0411) 866972, 881503 Makasssar

: I76/FKIP/SKR/AII/V/143922018

;1 (Satu) Lembar
: Permohonan Konsultasi Proposal

Kepada yang terhormat
1. Dr Raharullah, M.Pd
2. Nursakiah, 8.Si,, S.Pd., M.Pd.
D1
Makassar
Assalamu Alarkum Wr. Wb,
Berdasarkan persetujuan Ketua Prodi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal
14 Mei 2018, penhal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Ibu

memberikan bimbingan selamu proses penyelesaian Proposal mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama . Nurwani

Stambuk 110536 4736 14

Tempat Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 6 Juni 1995

Fakultas - Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studi . Pendidikan Matematika

Judul Proposal . Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui

Pencrapan Model Problem Based Learning (PBL)
Setting Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Barombong

Demikian dissmpaikan atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih,

Wassalamu Alatkum Wr. Wb.

Makassar, 14 Mei 218




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
Kantor: J1. Sultan Alauddin No. 259, Telp. (0411)-860132, Makassar 90221

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : NURWANI

NIM : 105364736 14

PRODI . Pendidikan Matematika

JUDUL SKRIPSI : Efektivitas  Pembelajaran  Matematika  melalui

Penerapan Model Problem Based Learning Setting
Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2

Barombong
PEMBIMBING 1 . L Dr. Baharullah, M.Pd.
I1. Nursakish, S.Si., S.Pd., M.Pd.
No | Tari/Tanggal Uraias Perbaikan Tanda Tangan
7

Reni A dese—, e Z_

L\pré/’.w dk,l&u% /\/

%qu' ¢ N\—L—«

4 | ] s

Catatan;
Mahasiswa dapat mengikuti Ujian Skripsi jika telah melakukan Pembimb, minimal 3 (tga) kall
dan telah disetujui oleh Pembimbing

Makassar, 16 o€ & 2018

Mengetahui,
Kgu?mwam%udl

NBM. 955 732



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kantor: JL. Sultan Alauddin No. 259, Telp. (0411)-866132, Fax. (0411)-860132

JUDUL SKRIPS]

PEMBIMBING 11

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA MAHASISWA : NURWANI

: 10536 4736 14
: Pendidikan Matematika

: Efektivitas Pembelajaran Matematikn melalui
Penerapan Model Problem Based Learning Setting
Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2

Barombong
: I Dr. Baharullah, M.Pd.
IL. Nursakiah, S.Si, S.Pd., M.Pd.

Hari/Tanggal Uralan Perbalkan

Tanda
Tangan

¥-9-8 Kth'u(u\m disesualkaw “vﬂm

fumugan  Wagalah

- Taka  povuiisan Bigerbaikd

© Perhotikon Sehiap lembar catwkan

abe dolam th‘;:-' Ardm‘h' 3

6-10-8 | m;r fustaka, bebrrapa rejorons: fifuie

- Bbstrok
- Baco buky ?Mdua» fenulisan Ceeipni
- ferhatikay, tatatan ‘d‘lf \Cw\uﬂ\gﬂ

(0,(0'_% C‘ASZL& » 4 SM

J

v

Wmhmp@&dmijsmmwmmmmmmm

Makassar, (€ Otk 2018
Mengetahui,




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Kantor. JI. Sultan Alauddin No. 259, Telp. (0411) 866132 Fax. (0411) 860132

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama Mahasiswa : NURWANI

NIM ;105364736 14

Program Studi ¢ Pendidikan Matematika

Fakultas ¢ Keguruan dan limu Pendidikan

Judul Skripsi :  Efektivitas  Pembelajaran  Matematika  melalui

Penerapan Model Problem Based Learning Setting
Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Barombong

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka Skripsi ini telah memenuhi syarat
dan layak untuk diujikan di hadapan Tim Penguji ujian Skripsi pada Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar,

Makassar, 2018

Disetujui Oleh :
Pembimbing 1 Pembimbing 11

Mengetahui




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

a— )l J.s_;)“ L | I
BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL
Pada hari ini ... fabu Tanggal § Deulqaidab 1439 H berepatan tanggal

8.7 ..3a\W...208 .. M bertempat diruang . Mim Halt ... kampus Universitas
Muhammadiyah Makassar, telah dilaksanakan seminai Proposal Skripsi yang berjudul
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Nama Hut woo
Stambuk/NIM - 0536473 14
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Kantor: JL. Sultan Alauddin No. 259, Telp. (0411)-866132, Fax. (0411)-860132

Nomor :0747/FKIP/AI-1/VII/1439/2018
Lampiran : Proposal | (satu) Rangkap
Hal . Pengantar LP3M
Kepada Yang Terhormat,
Kepala LP3M Unismuh Makassar
Di-
Makassar

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb,

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menecrangkan dengan sebenamya bahwa Mahasiswa yang tersebut

namanya di bawah ini:

Nama : Nurwani

Stambuk : 10536 4736 14

Jurusan : Pendidikan Matematika
Alamat : Jln. Barombong

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dalam menyelesaikan
skripsi

Dengan Judul : Efektivitas Pembelajaran  Matematika melalui
Penerapan Model Problem Based Learning Setting

Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1
Barombong

Demikian disamapaikan, atas kerja samanya divcapkan tenma kasih

Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-
T Sedtan Alsion No 259 Tobp MAOFT2 Fan (0011 BESSEE Makawsar 221 Fomail IpSanssssinhs plass o @

Nomor .

Lamp

Hal

N ey, >
1903/1m-5/C 4-VILVII/37/2018 18 Dzulga'dah 1439 H

- 1 {satu) Rangkap Proposal 3l July 2018 M

. Permohonan lzin Penelitian

07-18

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala UPT P21 BKPMD Prov. Sul-Sel

di -
Makassar
e e

Berdasarkan  surat  Dekan  Fakultas  Keguruan  dan Tlmu Pendidikan  Universitas
Mubammadiyvah Makassar, nomor: 747/FKIP/AL-IIVII/1439/2018 tanggal 31 Juni 2018,
menerangkan hahwa mahasiswa tersebut di bawnh mi

Nama NURWANI

No. Stambuk - 10536 4736 14

Fakultas © Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Jurusan - Pendidikan Matematika

Pckerjaan © Mahasiswa
Bermaksud melaksanakon penchtisn/pengumpulan data dalam rungka penulisan  Skrips)
dengan judul ;

"Efektivitas Pembelajaran Matematikn melalui Penerapan Model Problem Based
Learning Setting Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong™

Yang akan dilaksanakan dani tanggal 4 Agustus 2018 s/d 4 Okwober 2018

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut dibenkan zin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya dincapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

Ketua LP3M,
&
g 3 .
y NBM 101 7716
\ 4



oyt

: PEMERINTAN PROVINSI SULAWES! BELATAN SATU PINTU
DINAS PENANA TERPADU
MO BN P AYRNAN Teeapy ™ ™

Nomx um.ownl-non

| K Yih.
L &w"“:)w-
| Perhal i Penslitian
di-
Tamoat
tangyal 31 Jull
Bordasarkan surnt Kotua LPIM UNISMUN Makassar Nomor : 1003/1zn-5/C 4-VINVIV37/2018 ¢
2018 pecihal torsebut diatas, mahaskswa/penelit] dibawnah Ini:
Nama | NURWAN!
Namor Pokok L 10538 4730 14
Program Studh : Pend, Matematika
Peberjannlembaga © Mahasiswa(S1)
Aamal © LS Alauddin No. 256 Makassar
Permahsid untuk melakukan penelitian di dasrivkantor saudara dak rangka penyusunan Skripsl.
BASED
"EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELAL ERAPAN MODEL PROBLEM
LEARNING SETTIN . LAS Vi

G KOOPERATIF PADA SISWA KELAS Vill SMP NEGERI 2 BAROMBONG "~

Yang akan diltaksanakan darl : Tgl, 04 Agustus s/d 04 Okfober 2018

Sehubungan dengan hal fersebul distas, pada prinsipays kami menyetujul keglatan dimaksud dengan
wmmamungmuh

penalitian.
Demikian Surat Ketarangan

Ini diberikan agar dipargunakan sebagalmana mestinya.

Ditorbitkan di Makassar
Pada tanggal : 07 Agusius 2018

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU

PINTU PROVINSI SULAWES! SELATAN
Solaky Adminigtiate Pm’-‘ct

SN e g 2o0n

4 ABougorvie o8 Tew. (0411) 441077 Fax. (Da1 1) aktne.
b Wabsie  hup SeliAning seastorey oo 43 Emas U&t&"a@”
Makassar 90222 a—




PEME OWA
EMERINTAH KABUPATEN G OLITIK

BADAN KESATUAN BANGSA DAN P
- Gowd
Jin. Mesiid Raya No. 30. Telepon. 884637. sungguminds

s
Sungguminasa, 14 Agustud !

Kepadan

Nomor 07047 /BKB.I2018 yih. Kn. SMP Negeri 2 Barombotl

Lamp
peribal : Rekomendasi_Penelitian Di-

Surat Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
tian
Nomor: 4489/S.01/PTSP/2018 tanggal 07 Agustus 2018 tentang Rekomendasi e

Dengan ini disampaikan kepada saudara bahwa yang terscbut di bawah ini:
Nama . : NURWANI
Tempat/Tanggal Lahir  : Ujung Pandang, 06 Juni 1995
Jenis kelamin : Perempuan
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)
Alamat : Tompassappa/ Kp. Parang
yelesaian

Bermaksud akan mengadakan Penelitian/Pengumpulan Data dalam rangka pen
Skripsi/Tesis  di  wilayah/tempat Bapak/l:ns yang berjudul  “EFEKT! vITAL
PEMBELAJARAAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL monw»;
BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGER
2 BAROMBONG"

Selama : 04 Agustus /d 04 Oktober 2018
Pengikut : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pada prinsipnya kami dapat menyetujui
kegiatan tersebut dengan ketentuan

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan kepada yang bersangkutan harus
melapor kepada Bupati Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa;

2. Peneclitian/Pengambilan Data tidak menyimpang dari izin yang diberikan.;

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan
adal istiadat setempat;

4. Menyerahkan 1 (satu) Eksemplar copy hasil penelitian kepada Bupati Gowa Cq.
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kab.Gowa.

Demikian disampaikan dan untuk lancamya pelaksanaan dimaksud diharapkan bantuan
seperlunya.




AN PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
iy DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 BAROMBONG
Bar

Alamat  JI. Poros Kasyido No. 11 K boag Kabup Gowa

SURAT KETERANGAN
Nomor - 084/Disdik-GW/SMPN 2 BRBAX/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama H. Muh. Ramli, S.Pd. M.Si

NP 19620707 198411 1 001

Pangkat/Golongan Pembina Tk L IV/b

Jabatanhhngt Kepala Sekolah

Unit Kerjo SMP Negeri 2 Barombong
Mencrangkan bahwa

Nama NURWANI

NIM 10536 4736 14

Tempat Tgl Lahir Ujung Pandang, 06 Juni [995

Jurusan Pendadikan Matematika

Program S1 Universitas Mubammadiyah Makassar

Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Agama Islam

Alamat Kampung Parang

Benar telah meloksanakan penclitian di SMP Negeri 2 Barombong dan tanggal, 04
Agustus 20118 ¢/d 04 Oktober 2018, dengan judul

"EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN
MODEL PROBLEM BASED LEARNING SETTING KOOPERATIF PADASISWA KELAS
VIIT SMP NEGERI 2 BAROMRBONG™.

Demikian surat keterangan i diberikan kepads yang bersanghkutan umuk digunakan
sebagiimana mestinya

NIP. 19620707 198411 1001



Pusat Pengkajian & Pengembangan
Matematika dan Pembelajarannya (P3MP)
%< Jurusan Matematika FMIPA UNM

Sekretariat: Gedung G Lantai 1, FMIPA UNM Makassar Telp.(0411)866014, Fax(0411)840860
—

KETERANGAN VALIDITAS INSTRUMEN
NO. 2110-P3IMP/VaUM-VIII-18

Pusat Pengkajian & Peagembangan Matematika dan Pembelajarannya (PAMP) Jurusan
Matematika telah memvalidasi instrumen untuk keperfuan penelitian yang berudul

“Efektivitay Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model Problem Based
Learning Setting Kooperatif pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Barombong”

Oleh Penclin

Nima . Nurwani
NIM . 10536473614
JurusanvProdi . Matematika/Pendidikan Matematika

Sctelah diperiksa secara teliti dan <aksama oleh tim validasi PAMP, maka nstrumen
penelitian tersebut telah memenuhi

Validitas Konstruk dan Validitas Ist
Keterangan ini dibuat nntuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Makassar, 8 Agustus 2018
Validator2 , Valifgor |

<~ Dr. lhaimMinggi, M.Si. Dr. Alimuddin, M.Si
NIP. 19650330 199003 1 001 NIP. 19631231 198803 1 030

( Or. AYwmuddin, M-S
NIP ‘9ssmv 198803 | o3
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